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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Konteks Penelitian  

Bangsa Indonesia adalah mayoritas penduduknya Agama Islam dan juga 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang berkembang yang terdiri dari berbagai 

suku, bahasa, kebudayaan dan ras yang berbeda-beda dalam naungan bangsa dan 

negara Indonesia. Sehingga berbagai keberagaman tersebut tidak luput dari berbagai 

konflik kesenjangan dan perbedaan ideologi yang dapat memisahkan persaudaran 

antar sesama. Kita sebagai warga negara yang baik hendaknya mematuhi peraturan 

pemerintah dan menjungjung tinggi hak asasi manusia. Mengingat  Indonesia besar 

dan luas adanya, tentunya banyaknya persoalan, jika dibiarkan terjadi dan tidak 

adanya rasa saling menghormati antar sesama, maka akan menimbulkan ketidak 

amanan dan akan timbulnya perpecahan. Oleh karena itu berharap seluruh 

masyarakat Indonesia khususnya untuk bisa mengajanya. Dimana kita ketahui 

bahwa negara Indonesia merupakan negara salah satu negara multikultural terbesar 

di dunia.
1
 

Pada saat ini persoalan keanekaragaman yang terjadi di Indonesia terkait 

tentang radikalisme ini disebabkan karena adanya perbedaan politik, kesenjangan 

sosial, ekomoni, adat istiadat dan lain sebagainya, hingga muculnya adanya gerakan 

radikalisme yang menjadi masalah kehidupan bangsa dan bernegara.persoalan isu 
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adanya gerakan radikalisme di Indonesia selama ini disebabkan salah satunya 

karena timbulnya rasa tidak adil atau kurang adilnya didalam penegakan hukum 

pada saat ini, sehingga proses hukum sekarang ini tidak bersungguh-sungguh dalam 

menanganinya, termasuk juga dari di sektor sosial, ekonomi, maupun politik bisa 

munculnya radikalisme akibad tidak adil.
2
 

Adanya gerakan radikalisme yang muncul di Indonesia tentunya bertentangan 

dengan ajaran agama Islam. Sebagaimana fiman Allah didalam Al-Qur’an di dalam 

surat Al-Imron ayat 107 yang mengatakan bahwa tidaklah kami mengutusmu yakni 

Nabi Muhammad kecuali rahmat bagi umat dan seluruh alam.
3
 Arti surat di atas 

menjelaskan bahwa menghendaki adanya yang dibumi ini tidak ada kekerasan dari 

manapun termasuk adanya gerakan radikalisme yang mengganggu ketenangan dan 

paham yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

Didalam kelompok radikalisme ini sebenarnya tidak hanya berisi orang Islam 

saja akan tetapi dari non muslim juga ada didalamnya. Untuk menjaga untuk rasa 

saling menghormati, menyayangi, menghargai antar umar beragama itulah  menjadi 

kunci kerukunan adanya antar umat beragama dan sesama dengan tujuan supaya 

agar tetep kondusif dan aman.  Apabila semuanya tidak terjalin adanya maka bisa 

saja perbedaan akan timbul  karena disebabkan suatu permasalahan hal yang kecil 

jika dibiar akan menjadi besar bahkan menjadi konflik. Bisa kita lihat beberapa 

peristiwa yang terjadi beberapa tahun yang lalu misalnya peristiwa yang terjadi di 

wamena tepatnya di provinsi papua yang terjadi sekitar  pada tahun 2016 yang lalu.  

                                                             
2
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Dimana telah terjadi pembakaran dan perusakan masjid tolikara, didalamnya ada 

unsur provokator sekelompok teroris yang berasal non muslim.
4
 Kasus provokasi 

antar agama tersebut menandakan adanya masalah yang bersumber dari paham 

ajaran agama yang radikalisme yang datangnya juga baik dari Islam maupun non 

muslim. Di pertegas lagi ada seorang ilmuan yang berpendapat tentang radikalime 

yakni Christina Parolin yang mengatakan bahwa tentang negara Indonesia pada 

akhir-akhir ini banyak berkembang isu-isu radikalisme.
5
 

Maka dari itu untuk membuktikan kebenaran adanya isu atau gerakan 

radikalisme atau teroris yang lain terjadi  di Indonesia ada beberapa peristiwa dari 

tahun ketahun antara lain, berawal peristiwa yang terjadi yang pada saat ini pertama 

kali meledaknya bom di bali pada tahun 2002 yang pada saat itu banyak menimpa  

korban. Setelah itu kondisi Indonesa menjadi heboh kembali dengan adanya 

peristiwa meledaknya bom kembali di tiga tempat yang berbeda di tahun 2012 

ditempat yang sama dipulau bali yakni di Paddys Pub, tempat hiburan dan Kuta Bali 

pada waktu itu. Bukan hanya di bali  saja yang terjadi Indonesia di tahun 2016 yang 

lalu telah terjadi aksi teror bom yang menakutkan itu terjadi di ibu kota jakarta 

tepatnya dijakarta pusat.
6
  

Kemudian di jawa timur terjadi peristiwa bom bunuh diri yang bersamaan 

pada pagi harinya dimana telah terjadi peledakan bom ditempat ibadah milik agama  

                                                             
4
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kresten. Tiga gedung gereja besar tersebut menjadi sasaran teroris untuk melakukan 

peledakan bom bunuh diri dengan motif apa yang mereka lakukan pada saat itu kita 

tidak tahu. Ledakan bom tersebut tentunya bikin heboh masyarakat surabaya 

pasalnya banyak masyarakat dipagi hari melalukan aktifitas,sehingga tersebayar 

dimedia soial dan menjadi perbincangan dikalangan para ulama. 

Melihat peristiwa tersebut agama Islam sangat tidak mengajarkan paham 

radikalisme itu berkambang, sehingga dalam berdakwah sekalipun Islam tidak 

mengajarkan kekerasan, membuh, antar sesama umat Islam atau non muslim 

melainkan untuk seruan hikmah mengajarkan kebaikan dan menolakpun harus 

dengan cara yang baik, sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat an- Nahl ayat 125: 

اُدِعُ إِلَى سَبِيِلِ رَبِّكَ بِالِحِكِمَةِ وَالِمَوِعِظَةِ الِحَسَنَةِ وَجَادِلِوُمِ بِاِلَتِى هِيَ 
وَهُوَ أَعِلَمُ بِاِلُموِتَدِيِنَ أَحِسَنُ اِنَّ رَبَّكَ أَعِلَمُ بِمَنِ ضَلَّ عَنِ سَبِيِلِىِ  

Artinya :  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sungguh Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalanya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuknya.
7
 

 

Berdasarkan data survei mengenai intoleransi, radikalisme yang terjadi di 

Indonesia ini didalam data tersebut adalah hasilnya analisis yang menyebutkan 

bahwa adanya gerakan radikalisme yang terjadi di 34 provinsi itu sering terjadi 

konflik Intoleran dan radikalisme sangat terbuka. Bisa kita lihat terdapat 1520 

responden yang mengatakan bahwa usia 17 tahun keatas adalah beragama Islam dan 

sebanyak 59.9 % adalah kelompok yang dibenci. Kemudian 7.7% adalah orang 
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mempunyai kesempatan melakukan tindakan radikal serta 0,4% adalah orang yang 

sering melakukan radikal. Dari persentase diatas 7,7% sangat mungkinkan 

melakukan tindakan radikal, karena jumlah penduduk 150 juta umat Islam 

Indonesia, maka dipesentasekan dengan jumlah penduduk sekitar 11 juta orang 

bersedia terlibat dalam tindakan radikal.
8
 

Munculnya gerakan radikalisme selama itu, maka pemerintah Indonesia 

mengeluarkan peraturan undang-undang baru No. 5 tahun 2018 yang didalamya ada 

pasal 12 A ayat 1 menyangkut tentang pemberantasan tindakan terorisme. Didalam 

undang-undang tersebut sebelumnya oleh pemerintah telah yang diperbarui adanya 

dengan menjelaskan bahwa barang siapa yang berbuat yang menganggu ketenangan 

masyarakat pada intinya berbunyi barang siapa merencanakan, menggerakkan atau 

mengumpulkan orang dengan maksud melakukan tindakan terorisme membuat 

tidak aman, tenang di Indonesia akan dipidana paling cepat masa hukumannya 

adalah 3 tahun dan paling lama 12 tahun dipenjara.
9
 

Mengenai tindakan radikalisme di Indonesia pada saat ini ada beberapa 

Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Islam terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah juga ikut bicara tentang radikalisme. Kita ketahui 

Nahdlatul Ulama mempunyai ciri ajaran Islam yang rahmatan lil alamin tidak 

mengajarkan berbagai macam kebencian, kekerasan yang dapat memecah belahkan 

antar agama apalagi sampai mengatas namakan agama, kata ketum Pengurus Besar 

                                                             
8
Musa Rumbaru, Hasse J, Radikalisme Agama Legitimasi Tafsir Kekerasan di Ruang Publik. Jurnal 

Al-Ulum. Volume 16. Number 2. Desember 2016. 2 
9
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/ln/2018/uu5-2018bt. pdf, diakses pada tanggal 21 Oktober 

2019 
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Nahdlatul Ulama KH. Said Aqil Siroj.
10

 Sedangkan Muhammadiyah minta kepada 

elit politik untuk tidak mengikut campurkan  antara agama, ras,suku ketika dalam 

pelaksanakan pemilihan nantinya terikut, sebab radikalisme bisa juga didalam  

dunia politik, kata ketua umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Bapak Haedar 

Nashir.
11

 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa  gerakan radikalisme dapat terjadi di berbagai 

kelompok, termasuk kepada Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
12

 Sejak 

pemikiran keras dan radikalisme mulai masuk ke sejumlah golongan atau kelompok 

Islam yang ada, disini kedua ormas Islam terbesar di Indonesia mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat didalam membina masyarakat dan menjaga agar 

pemikiran diluar ajaran Islam yakni radikalisme tidak berkembang lebih jauh lagi 

kepada kelompok masyarakat muslim Indonesia.  Tentunya peran penting sebagai 

organisasi muslim terbesar di Indonesia dalam melawan isu radikalisme melakukan 

proses mediasi dan menjembatani seluruh lapisan masyarakat bersama pemerintah 

dan menjadi aktor penting dalam menciptakan serta menjaga perdamaian Indonesia. 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sejak tahun 2002 telah banyak 

melakukan langkah serius untuk melawan tindakan keras dan tidak toleran, ini 

merupakan bagian dari membangun keinginan Islam yang damai, aman dan 

melindungi seluruh umat beragama lainnya. Oleh karena kedua ormas tersebut 

sampai sekarang paling tidak setuju adanya paham tersebut dan menolak dengan 

                                                             
10

https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/05/13/p8ngwj430-enam-pernyataan- 

ikap-pbnu-terkait-bom-gereja-di-surabaya diakses pada tanggal 8 Desember 2019 
11

https://regional.kompas.com/read/2018/05/19/16131631/ketum-pp-muhammadiyah-ingat radikalisme-

juga-ada-di-politikdiakses pada tanggal 8 Desember 2019 
12

Ayu Sutarto, Menjadi NU Menjadi Indonesia, Pemikiran KH Abdul Muchith Muzadi, (Surabaya 

:Kompyawisda jatim dan Khalista, 2008), 59 

https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/05/13/p8ngwj430-enam-pernyataan-%20ikap-pbnu-terkait-bom-gereja-di-surabaya
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/05/13/p8ngwj430-enam-pernyataan-%20ikap-pbnu-terkait-bom-gereja-di-surabaya
https://regional.kompas.com/read/2018/05/19/16131631/ketum-pp-muhammadiyah-ingat%20radikalisme-juga-ada-di-politik
https://regional.kompas.com/read/2018/05/19/16131631/ketum-pp-muhammadiyah-ingat%20radikalisme-juga-ada-di-politik
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gerakan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok yang berbau radikalisme di 

Indonesia pada khususnya. 

Seperti yang telah terjadi di beberapa tahun yang lalu ada peristiwa paham 

radikalisme ini sudah mulai masuk ke sekolah yang ada di Kabupaten Bondowoso. 

Hal ini menandakan bahwa isu radikalisme selama ini sudah terjawab bukan hanya 

terjadi luar kota saja, di kota tape ini mengalami yang sama yakni peristiwa 

masuknya paham tersebut disekolah dan ini juga merupakan tanda-tanda ada 

gerakan radikalisme. Dimana pada waktu itu telah ditemukan tulisan di sekolah 

tingkat dasar yang didalamnya  ada selembaran bentuk dukungan kepada gerakan 

radikalisme yang di tuliskan oleh anak masih berumur di bawah 12 tahun. Anak 

yang masih duduk di Sekolah Dasar Negeri Tamansari 1 Kabupaten Bondowoso 

tanpa sadar menulis selembaran kertas yang ditugaskan oleh gurunya untuk 

membuat mading dipapan sekolahnya. Tanpa sengaja guru melihat hasil karya 

muridnya menyimpang apa yang diajarkan disekolah dan pemerintah menolaknya 

adanya. Memingat usia anak ini tergolong muda tentunya ada unsur lain yang 

membuat anak tersebut membuat dukungan ISIS,.
13

  

Peristiwa lain juga terjadi Kabupaten Bondowoso dimana banyak penolakan 

diantaranya adalah akan diadakan agenda acara kelahiran fatimah yang dikemas 

dengan pengajian  yang diselenggarakan di kampung arab pada beberapa tahun ini. 

Dimana mengingat acara yang akan digelar waktu itu banyak menuai prokontra 

yang jelas-jelas acara tersebut agendanya orang-orang syi’ah didalamnya. Banyak  

                                                             
13

https://kbr.id/nusantara/012016/murid_sd_di_bondowoso_buat_selebaran_dukung_isis/78327.html 

diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 

https://kbr.id/nusantara/012016/murid_sd_di_bondowoso_buat_selebaran_dukung_isis/78327.html
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berbincangan dari kalangan santri dan para pengasuh pondok pesantren pada waktu 

itu dikarenakan agenda peringatan tersebut. Untuk menjaga kondisifitas warga agar 

tetap aman sekolompok atau para santri dari berbagai pondok pesantren melakukan 

aksi demo turun kejalan untuk menentang atau menolak acara yang akan digelarnya 

acara milad fatimah. Mengingat acara tersebut kurang beberapa hari yang akan 

dirayakan, membuat ratusan santri dan puluhan para pengasuh pondok pesantren 

yang ada di Kabupaten Bondowoso baik pesantren kecil maupun besar bersama-

sama melakukan aksi demontrasi awalnya didepan gerbong maut kemudian  

berjalan mengelilingi alun-alun Raden Bagus Asra Ki Ronggo dilanjut berjalan 

menuju mengelilingi pusaran kota sambil membawa sepanduk yang bertulisan kami 

menolak tolak atau tidak setujunya acara tersebut digelar nantinya.
14

 

Kemudian ditahun 2019 ini ada peristiwa yang menghebohkan dikalangan 

kedua organisasi Islam di Kabupaten Bondowoso yakni Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dimana ada tersebarnya selembaran berisi ajakan pengajian umum 

yang  mendatangkan pencaramah yang  secara idoilogi berbeda. Melihat kejadian 

tersebut menandakan isu atau gerakan radikalisme harus diwaspadai dan diawasi 

pula keberadaanya.Dimana konsep dikemas dengan pengajian umum dalam rangka 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW yang recananya akan digelar di desa 

Kejawan Kecamatan Grujugan. Kegiatan tersebut merupakan bentuk strategi yang 

dilakukan oleh kelompok radikalisme melalui media sosial untuk mempengaruhi 

jama’ah masyarakat agar ikut bergabung dan secara tidak langsung nantinya akan  

                                                             
14

https://www.bangsaonline.com/berita/21300/provokatif-34-pengasuh-pesantren-minta-aparat-

batalkan-acara-syiah-di-bondowoso diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 

https://www.bangsaonline.com/berita/21300/provokatif-34-pengasuh-pesantren-minta-aparat-batalkan-acara-syiah-di-bondowoso
https://www.bangsaonline.com/berita/21300/provokatif-34-pengasuh-pesantren-minta-aparat-batalkan-acara-syiah-di-bondowoso
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didoktrin. Tentunya meraka dengan sengaja mengemas pengajian tersebut bersama 

siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Bondowoso dan berkerja sama 

tabligh akbar masjid Agung At-taqwa  Kabupaten Bondowoso agar para jama’ah 

tertarik atau bisa ikut bergabung untungnya kegiatan tersebut batal. Karena kita 

ketahui  dipamflet yang tersebar di media sosial pada waktu itu di grup whatssap 

adanya disana menyebutkan akan dihadirkan dalam rangka pengajian tersebut 

adalah ustadz Hutri Agus Priyudo rencana sebagai penceramah dalam kegiatan 

nantinya. Untungnya acara tersebut dapat dibatalkan mengingat kita tahu ustadz 

tersebut merupakan dari organisasi yang ilegal dan dilarang oleh pemerintah bahkan 

telah di bubarkan yaitu Hizbut Tahrir Indonesia (HTI).
15

 

Selanjutnya ada artikel yang telah diterbitkan dimedia timesindonesia.com 

yang ditulis oleh salah satu dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Sunal Ampel 

Surabaya yakin Bapak Dr. H. Syaeful Bahar yang menceritakan didalam tulisanya 

tentang pandangan umum dari fraksi Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang 

menyampaikan pentingnya mengatasipasi isu ada paham radikalisme khususnya 

masyarakat di Kabupaten Bondowoso yang  bisa jadi paham tersebut ada di jajaran 

pegawai negeri sipil di Kabupaten Bondowoso.
16

Oleh karenanya dengan ada paham 

tersebut pemkab setempat harus segera melakukan intervigasi kemungkinan paham 

tersebut bisa menjadi ancaman terhadap kalangan pegawai negeri sipil dengan 

mempengaruhinya.   

                                                             
15

http://hizbuttahrirhti.blogspot.com/2014/02/lds-hti-jember-berikan-penyuluhan.html?m=1diakses 

pada tanggal 21 Oktober 2019 
16

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/234181/ancaman-radikalisme-di-bondowoso,, diakses 

pada tanggal 24 juli 2020   

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/234181/ancaman-radikalisme-di-bondowoso
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Berdasarkan peristiwa dan informasi yang terjadi diatas bisa dijadikan bahan 

pembelajaran untuk menangkal radikalisme yang ada di Kabupaten Bondowoso 

walaupun di Bondowoso bukan termasuk zona merah tentang penyerebaran paham 

radikalisme, akan tetapi isu dan gerakannya harus tetep di waspadai bersama-sama. 

Kalau dipersentasikan paham tersebut sangat kecil adanya, namun bibit-bibit paham 

radikalisme bisa tumbuh dan berkembang di kota Bondowoso. Dimana orang bisa 

saja terindikasi terlibat secara tidak langsung karena mudahnya mendapatkan 

informasi tentang radikalisme yang bisa saja meniru bahkan bisa ikut didalamya. 

pemerintah Kabupaten Bondowoso bersama Ormas Islam setempat terus berusaha 

untuk menjaga kondusifitas daerahnya dengan melakukan kerjasama dengan para 

kiai dan  masyarakat untuk bersama-sama mencegah, mewalan, mencurigai dengan 

adanya isu gerakan radikalisme yang bisa saja masuk dan berkembang.
17

 

Radikalisme menurut pandangan Bapak H. Mas’ud Ali selaku wakil ketua 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso dari hasil wawancara 

mengatakan bahwa radikalisme adalah sebuah pemahaman yang berbeda dengan 

pemahaman pada umumnya, artinya bahwa ideologi mereka itu sangat berbeda 

secara garis besar bukan dibedakan karena golongannya. Jadi timbulnya ada paham-

paham yang memang mengindikasikan tentang radikalisme ini boleh karena ada 

tindakan kekerasan  yang dapat memicu perbedaan agama. Kekerasan tersebut 

karena perbedaan-perbedaan yang bersifat furu'iyah itu sesuatu yang menurut 

  

                                                             
17

 https://petisi.co/pemkab-bondowoso-gandeng-ulama-perangi-dan-mencegah-masuknya-paham-

radikalisme/ diakses pada tanggal 20 Mei 2020 

https://petisi.co/pemkab-bondowoso-gandeng-ulama-perangi-dan-mencegah-masuknya-paham-radikalisme/
https://petisi.co/pemkab-bondowoso-gandeng-ulama-perangi-dan-mencegah-masuknya-paham-radikalisme/
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 Nahdlatul Ulama itu sudah masuk dalam katagori radikalisme.
18

 Kemudian yang 

kedua dalam konteks berbangsa dan bernegara pandangan radikalisme adalah 

kelompok-kelompok yang dipandang mempunyai potensi radikal, Hal itu 

dikarenakan mereka yang selalu berseberangan dengan dasar-dasar negara kita yang 

tidak mengakui pancasila sebagai dasar negara. 

Sedangkan menurut ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Bondowoso Bapak Muhammad Malik dari hasil interview mengatakan tentu bisa 

kita lihat dalam beberapa perspektif dan indikator ketika diukur dengan paradigma 

normatif misalnya ketika ada pemaksaan sebuah ajaran agama apapun itu baik 

Islam atau non muslim yang ada dimasyarakat atau bisa juga adanya unsur 

pemaksaan kepada masyarakat, maka sebetulnya itu adalah bagian dari radikalisme. 

Memaksakan keyakinan memaksakan pemahaman kepada masyarakat apalagi kalau 

sampai pada level intimidasi, maka itu adalah bagian dari radikalisme, kemudian 

ketika agama ajaran ataupun nilai yang disampaikan itu kemudian mencederai nilai-

nilai kemanusiaan, nilai-nilai keadilan, nilai-nilai normativitas agama yang 

kemudian pencederaan itu dilakukan secara masif misalkan apalagi terstruktur 

tersistematisasi, maka itu juga bagian dari radikalisme.
19

  

Ketika paham radikalisme itu dibiarkan ada dan muncul di Kabupaten 

Bondowoso menurut kedua Ormas Islam tersebut mempunyai pandangan yang 

berbeda yakni akan mengalami konflik secara horizontal, karena bagi Nahdlatul 

Ulama kalau paham tersebut dibiarkan berbahaya dan bisa jadi bermunculan bibit- 

  

                                                             
18 Mas’ ud Ali, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2020 
19

Moh.Malik, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2020 
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bibit radikalisme. Hal tersebut tentunya menjadikan suasana tidak aman dan dapat 

merusak ukhuwah Islamiyah, wathoniyah, basyariyah.
20

 Sedangkan menurut 

Muhammadiyah potensi harmonisasi di dalam internal umat Islam tidak akan 

terjadi, maka implikasinya akan berdampak pada yang lain, seperti sistem sosial, 

politik dan ekonomi akan berdampak termasuk dalam dunia pendidikan. 

Kemudian selama ini pesan ajaran Islam yang disampaiakan oleh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten Bondowoso dalam komunikasi Islam 

kepada masyarakat. Disini Nahdlatul Ulama telah melakukan kita ketahui sejak 

Muktamar ke-33 telah mengusung Islam nusantara yang sebetulnya itu bahasa lain 

dari Islam rahmatan lil alamin. Sehingga pesan-pesan yang disampaikan oleh 

Nahdlatul Ulama kepada warganya tentang bagaimana mempraktekkan pesan-pesan 

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, pesan-pesan Rasulullah dalam kehidupan 

hari-hari termasuk pesan-pesan para ulama yang juga perlu disampaikan kepada 

masyarakat tentang hubungan satu dengan lainnya.
21

  

Sedangkan Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso selama ini pesan 

komunikasi Islam yang disampaikan tentang persoalan radikalisme kepada warga 

Muhammadiyah dan umat Islam pada umumnya. Mereka selama ini dengan 

memberikan pemahaman terkait isu adanya paham tersebut  yang dapat meresahkan 

warga masyaratkan dengan tindakannya. Pesan yang disampaikan tentunya 

sebelumnya pertama kita lihat doktrin normativitasnya. Dengan demikian secara 

dasar ajaran agama Islam itu dibangun tidak berdasarkan pada hal-hal yang bersifat 

                                                             
20 Mas’ ud Ali, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2020 
21
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ekstrimis, tetapi dilandaskan pada nilai-nilai kasih sayang kemanusiaan misalnya 

kita ada doktrin teksnya wama arsalnaka illa rahmatan lil alamin.
22

  

Untuk mencegah atau menangkal masuknya radikalisme ini strategi dakwah 

yang dilakukan selama ini Pimpinan Daerah Muhammadiyah di Kabupaten 

Bondowoso dengan mengedepankan ajaran Islam sesuai dengan syari’at, 

diantaranya dengan pengajian rutin, membentuk lembaga bimbingan manasik haji, 

membangun budaya dialog dan pembinaan generasi muda, melalui dakwah media 

massa, dakwah kultural dan dakwah pemberdayaan umat dibidang pendidikan, 

ekonomi, sosial dan kesehatan.
23

 Dari model dakwah di atas, Muhammadiyah ingin 

menangkal radikalisme melalui pendekatan formalistik. 

Sedangkan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam rangka menangkal 

radikalisme yaitu melalui gerakan-gerakan kultural seperti pengajian, forum-forum 

khusus seperti lailatul ijtima’ yang diadakan di masing-masing Majlis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama yang berkedudukan ditingkat kecamatan sampai pada 

tingkat ranting Nahdlatul Ulama yang tersebar diseluruh desa atau 

kelurahan.Adapun materi dakwah meliputi nilai-nilai keislaman yang lebih 

menekankan pada aspek toleran, moderat, I’tidal artinya berlaku lurus dan tidak 

bengkok  dan keseimbangan dalam aspek dunia dan akhirat.
24

.  

Strategi-strategi dakwah diatas, baik Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

berusaha untuk mencegah dan berkembangnya adanya paham radikal tersebut di 

Kabupaten Bondowoso. Dimana ada beberapa ciri yang dapat dijadikan referensi 

  

                                                             
22

Moh.Malik, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2020 
23

Moh.Malik, Wawancara, Bondowoso, 13 Desember 2019 
24

Mas’ ud Ali, Wawancara, Bondowoso, 13 Desember 2019  
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 antara lain yang pertama adalah sikapnya intoleran artinya sikap yang tidak mau 

menghargai pendapat dan keyakinan orang lain, Kedua selalu fanatik dengan 

pendapatnya artinya bersikap paling benar sendiri dan pendapat orang lain salah 

menurutnya, Ketiga bersikap eksklusif disini adalah membedakan diri dari umat 

Islam umumnya dan yang terakhir selalu cenderung menggunakan cara kekerasan 

adanya. Salah satunya yang sering kita temui didalam keagamaan dimana meraka 

sering melalukan tindakan diluar ajaran Islam pada umumnya (eksklusif)  misalnya 

diperingatinya kelahiran fatimah atau milan fatimah di kampung arab Kelurahan 

Kademangan Kabupaten Bondowoso yang menurut mereka itu benar mengadakan 

acara tesebut padahal diajaran agama Islam tidak ada dan agama Islam lainnya tidak 

ada yang merayakan seperti itu pada umumnya.  Oleh karena itu hal tersebut dapat 

membahayakan masyarakat awam dan itu perlu diwaspadai oleh Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah karena itu dapat merusak kerukunan umat beragama dan 

tatanan ideologi masyarakat, khususnya masyarakat  Kabupaten Bondowoso. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kedua 

Ormas Islam tersebut dengan mengambil judul “ Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah Dalam Menangkal Radikalisme di Kabupaten Bondowoso”.  

B.  Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini adalah berkaitan dengan strategi dakwah Organisasi 

Kemasyarakaan (Ormas) Islam yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan fokus tersebut, 

tulisan ini memiliki rumusan masalah antara lain:  
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1. Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Ingin mendiskripsikan konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso  

2. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

D.  Manfaat Penelitian  

Di dalam penelitian ini memiliki ada beberapa manfaat yang diperoleh antar 

lain berikut ini: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana strategi dakwah khususnya dalam menangkal radikalisme dan sebagai 

bahan ilmu tambahan serta ketika terjun dimasyarakat bisa diterapkan bila ketemu 

kasus radikalisme nantinya . 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah berikut: 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan terkait radikalisme dan sebagai 

bahan penyusunan karya ilmiyah. 
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b. Bagi pembaca 

Bagi pembaca adalah  bisa dijadikan bahan refrensi tentang bagaimana strategi 

dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah selama ini yang dilakukan dalam 

mencegah radikalisme. 

c. Bagi lembaga IAIN Jember 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian mahasiswa dan untuk melengkapi 

kepustakaan serta sebagai tambahan referensi karya ilmiah kepustakaan bagi 

seluruh aktivitas akademika IAIN Jember. 

E. Definisi Istilah  

Berikut ini adalah beberapa definisi istilah yang dijadikan acuan agar para 

pembaca tidak salah terhadap makna istilah yang ada antara lain: 

1. Strategi Dakwah 

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.
25

 

2. Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama adalah Organisasi Islam yang segala sikap dan gerak langkahnya 

selalu bersumber dan berpatokan kepada ajaran, hukum Islam serta syariat Islam 

akan terus ditegakkan oleh Nahdlatul Ulama.
26

 

3. Muhammadiyah 

Muhammadiyah adalah Gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nabi munkar dan 

tajdid, yang bersumber pada Al-Qur`an dan As-Sunnah.
27

 

                                                             
25

Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencna,.2004), 299 
26

Achmad, Siddio, Pedoman Berpikir Nahdlatul Ulama, (Surabaya, FOSSNU Jatim, 1992), 12 
27

http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-51-det-anggaran-dasar.html, diakses pada tanggal 27 

Oktober 2019 

http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-51-det-anggaran-dasar.html
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4. Radikalisme 

Radikalisme  adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya perubahan secara total 

dan bersifat menjungkir balikkan nilai-nilai yang ada secara dratis lewat kekerasan 

dan aksi yang ekstrem.
28

 

F. Sistimatika Penulisan 

Agar para pembaca mudah memahami alurnya, maka oleh peneliti dibuatkan 

alur sistematika penulisan sebagai kerangka pemikiran bagan tesis ini agar supaya 

mudah dipahami. Adapun beberapa alur sistimatika penulisan yang dibuat oleh 

peneliti sebagai berikut :  

BAB I : Penelitian ini berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan yang terakhir definisi-definisi istilah supaya 

pembaca nantinya mudah memahaminya. 

BAB II : Penelitian ini berisi tentang penelitian terdahulu yang berisi jurnal-junal 

diatas tahun 2016, kemudian ada kajian teori yang digunakan sebagai kajian dalam 

penelitian dan yang terakhir adalah kerangka konseptual. 

BAB III : Penelitian ini berisi tentang metode penelitian yang didalamnya ada 

pendektan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, subyek 

penelitian ini adalah orang yang menjadi nara sumber, kemudian juga ada sumber 

data, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan terakhir tahap penelitian. 

BAB IV : Penelitian ini berisi tentang paparan data dan analisis yang didapatkan 

dari hasil wawacara, observasi dan dokumentasi berdasarkan fokus masalah terkait  

  

                                                             
28

 Muhammad Khomsun Soleh, Menangkal Masuknya Paham Radikalisme Pada Masyarakat 

Desa,(Temanggung, Jawa Tengah : 2019), 9 
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konsep dan pelaksanaan strategi dakwah dalam menangkal radikalisme. Kemudian 

dari data tersebut dikelolah, kategori, klasifikasikan dan tipologi, sehingga 

menghasilkan temuan dilapangan.  

BAB V : Penelitian berisi pembahasan yang berdasarkan dari kedua fokus tersebut 

kemudian ditambah dengan hasil temuan dilapangan terus disandingkan dengan 

teori yang rasional.  

BAB VI : Penelitian ini berisi  kesimpulan yang didalamnya tentang hasil akhir 

penelitian yang telah diselesaikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun kajian hasil penelitian terdahulu yang dijadikan resume bagi peneliti 

dan sebagai referensi, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Menejemen Dakwah Organisasi Islam: Menjawab Konflik Keberadaman dan 

Intoleransi Kaum Radikal : 2016 : Yuliyatun : TADBIR: Jurnal Manajemen 

Dakwah, STAIN Kudus, Jawa Tengah Indonesia.
30

 

Dalam tulisan tersebut mendeskripsikan kajian analisis terhadap fenomena 

konflik keberagamaan dan intoleransi kaum radikal yang telah berkembang di 

masyarakat.Analisis terfokus pada aspek evaluasi terhadap manajemen dakwah 

bagi organisasi Islam. Melalui analisis fenomenologis, bahwa manajemen 

dakwah dalam organisasi Islam memberikan kesempatan besar untuk 

menggiring cara pandang masyarakat terhadap Islam sebagai agama humanis. 

Islam sebagai agama yang tidak menebarkan isu radikalisme dan 

intoleransi.Organisasi Islam sebagai wadah bagi masyarakat mengekspresikan 

keberagamanya memiliki moment tepat untuk melakukan pembenahan dalam 

manajemen dakwahnya agar sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri, yakni 

                                                             
30

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/tadbir/article/view/2705, diakses  pada  tanggal  12 

Desember 2019 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/tadbir/article/view/2705
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mengembangkan nilai-nilai Islam untuk membentuk keseimbangan sikap dan 

perilaku masyarakat sebagai subyek dampingan. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas fenomena konflik 

keberagaman dan intoleransi kaum radikal (radikalisme). Sedangkan 

perbedaanya kalau penelitian terdahulu membahas tentang dakwah organisasi 

Islam dan  menganalisis, menjawab konflik kaum radikal. Untuk penelitian 

sekarang ini yaitu bagaimana langkah strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

2. Merancang Strategi Komunikasi Melawan Radikalisme Agama : 2016 : Gondo 

Utomo : Jurnal Komunikasi Islam : ISSN 2088-6314, Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya-Asosiasi Profesi 

Dakwah Islam Indonesia.
31

 

Dalam jurnal ini berisi tentang perencanaan strategi komunikasi dalam rangka 

penyebarluasan ajakan, pemahaman, dan pandangan tentang pentingnya 

menjauhi tindakan radikal atas nama agama. Berbagai bentuk,radikalisme atas 

nama agama tersebut lantas memunculkan tindakan bom bunuh diri berbalut 

jihad, anjuran kebencian atas orang lain,dan penyebar luasan pandangan tentang 

kewajiban memperjuangkan agama meski itu melalui jalur kekerasan agar 

penyebarluasan ajakan, pemahaman, dan pandangan dalam bentuk kampanye 

informasi tersebut memperoleh hasil yang diinginkan. 

                                                             
31

http://jki.uinsby.ac.id/index.php/jki/article/view/107, diakses  pada  tanggal  12 Desember 2019 

http://jki.uinsby.ac.id/index.php/jki/article/view/107
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Persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang strategi dan 

radikalisme.Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada strategi 

komunikasinya yang digunakan dalam merancang melawan radikalisme 

agama.Sedangkan pada penelitian kali ini lebih pada bagaimana strategi dakwah 

yang dilakukan oleh kedua ormas Islam yakni Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

3. Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten Jepara 

Dalam Perspektif Pemanfaatan Media Massa : 2018 : Achmad Slamet, Aida 

Farichatul Laila : Jurnal An-Nida, Vol. 10, No. 1, Januari-Juni 2018, ISSN : 

2085-3521, E-ISSN : 2548-9054, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unisnu 

Jepara.
32

 

Penelitian ini menganalisis tentang strategi pemanfaatan media massa dalam 

dakwah Islam oleh kedua organisasi yakni Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah di Kabupaten Jepara. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan hingga analisis data yang merujuk pada metodologi penelitian 

kualitatif, untuk menemukan data-data yang menjawab rumusan masalah yang 

telah diputuskan, tentang perbandingan strategi pemanfaatan media massa dalam 

dakwah antar dua objek penelitian. Sehingga hasil dari penelitian ini akan 

berujung pada penggunaan sejumlah instrumen pembanding untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan, serta kekurangan dan kelebihan dari dua objek 

penelitian yang diperbandingkan tadi. Setelah melakukan penelitian dengan data 

yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan media massa yang 

                                                             
32

https://ejournal.unisnu.ac.id/JKIN/article/view/748, diakses  pada  tanggal  12 Desember 2019 

https://ejournal.unisnu.ac.id/JKIN/article/view/748
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digunakan organisasi Islam Nahdlatul Ulama dalam dakwah paling efektif 

adalah melalui media online, sedangkan pada organisasi Muhammadiyah 

penggunaan media massa paling efektif lewat media cetak berupa majalah atau 

belutin. 

Persamaan dalam penelitian tersebut mengkaji tentang strategi dakwah 

Nahdlatul Ulama dan Muhammdiyah. Perbedaanya pada peneliti terdahulu 

terletak pada obyek yang diteliti yaitu media massa yang dilakukan oleh 

peneliti. Sedangkan untuk penelitian sekarang lebih menekankan tentang stategi 

dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah  terhadap paham radikal 

(radikalisme). 

4. Menangkal Radikalisme Atas Nama Agama Melalui Pendidikan Substantif : 

2018 : Nanang Hasan Susanto : Nadwa : Jurnal Pendidikan Islam Vol. 12, 

Nomor  1  Tahun 2018, IAIN Pekalongan.
33

 

Penelitian ini menawarkan sebuah gagasan, bahwa radikalisme atas nama agama 

dapat ditangkal dengan memahami substansi mendasar pendidikan agama Islam 

berupa tiga  hal pokok, yakni Pertama, tidak salah dalam menafsirkan kitab suci 

Al-Qur‟an. Kedua, tidak terjebak pada formalisasi agama.Upaya berbagai 

kelompok untuk mendirikan Khilafah Islamiyah yang seringkali disertai 

kekerasan dalam mewujudkannya, dikategorikan sebagai bentuk keterjebakan 

pada formalisasi agama. Ketiga, menjalankan kehidupan beragama dengan 

hanif, yakni menjalankan kehidupan beragama dengan sikap yang lurus, tulus 

dan bersemangat kebenaran, sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi Ibrahim 

                                                             
33

http://www.journal.walisongo.ac.id/index.php/Nadwa/article/view/2151, diakses  pada  tanggal  12 

Desember 2019 

http://www.journal.walisongo.ac.id/index.php/Nadwa/article/view/2151
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sebagai bapak monotheis, dan sesuai dengan kandungan Al-Qura‟an Surat ar-

Rum ayat 30. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

menangkal radikalisme. Perbedaannya untuk penelitian terdahulu ini menangkal 

radikalisme berdasarkan atas nama agama melalui pendidikan substansi 

pendidikan agama Islam.Sedangkan pada peneltian kali ini menangkal 

radikalisme melalui strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah.  

5. Menangkal Potensi Radikalisme Sejak Dini Melalui Penyelengaraan Bimbingan 

Konseling Dalam Pendidikan Tingkat Dasar : 2018 : Ida Fitri Shobihah : 

Atthiflah: Jurnal of Early Childhood Islamic Education Volume 5 Nomor 2 Juni 

2018; p-ISSN: 2580-1864; 01–10, Sekolah Tinggi Agama Islam Daruttaqwa 

Gresik, Indonesia.
34

 

Penelitian ini berbicara tentang bagaimana bentuk potensi radikalisme pada anak 

di sekolah yang diteliti dan penyelenggaran bimbingan konseling (BK) dalam 

pendidikan tingkat dasar dalam upaya penanggulangan potensi radikalisme pada 

anak. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan mix method. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk potensi radikalisme pada anak berupa 

pemahaman dan sikap negatif terhadap non Muslim.pada madrasah yang diteliti 

menunjukkan potensi radikalisme yang rendah dikarenakan adanya 

penyelenggaraan bimbingan konseling. 

                                                             
34

https://jurnal.staidagresik.ac.id/index.php/atthiflah/article/view/21, diakses  pada  tanggal  12 

Desember 2019 
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Persamaanya dari penelitian ini sama-sama mengangkat tentang 

menangkal radikalisme.Perbedaanya pada penelitian terdahulu menangkal 

radikalisme melalui pembelajaran bimbingan konseling tingkat pendidikan anak 

sekolah dasar. Sedangkan pada penelitian kali ini stategi dakwah melalui kedua 

Organisasi kemasyarakatan Islam yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

untuk menangkal radikalisme. 

6. Strategi Dakwah Penanaman Nilai-Nilai Islam Dalam Menangkal Paham 

Radikalisme di Kalangan Mahasiswa : 2018 : Dewi Sadia : Jurnal Anida 

(Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah) Volume 18, Nomor 2, 2018, 219-238 ISSN: 

2550-1097 (Online), 1410-5705.Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN SGD 

Bandung. 
35

 

Penelitian ini mengungkapkan program pencegahan yang dijadikan kebijakan 

oleh UIN Syahid Jakarta dan UIN SGD Bandung dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam terhadap paham radikalisme di kalangan mahasiswa, yaitu program 

pencegahan yang dijadikan kebijakan oleh UIN Syahid Jakarta, kampus 

merupakan tempat kaum intelektual. Sedangkan Sedangkan UIN SGD Bandung 

program pencegahan deradikalisasi kepada paham radikal melalui pendekatan 

kemanusiaan, hati dan kejiwaan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan 

pendekataan kualitatif. 

Persamaan pada penelitian ini sama-sama mengkaji tentang staregi 

dakwahnya dan radikalisme.Perbedaanya untuk penelitian terdahulu ini  

                                                             
35

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/anida/article/view/5064, diakses pada tanggal  12 Desember 

2019 
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mengungkap program pencegahan untuk menangkal paham radikalisme melalui 

stategi dakwah.Sedangkan penelitian kali ini bagaimana pelaksanaanya strategi 

dakwah Nahdlat Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

7. Upaya Lembaga Pendidikan Agama Islam Dalam menangkal Radikalisme :2018 

: Heri Cahyono,  Arief Rifkiawan Hamzah : At-Tajdid: Jurnal  Vol. 02 No.01 

Januari-Juni 2018, Univeritas Muhammadiyah Metro, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.
36

 

Tulisan ini mengungkap serta menjelaskan faktor-fakor masuk dan 

berkembangnya radikalisme di lembaga pendidikan Islam. Kemudian 

menjelaskan mengenai pendidikan Islam anti radiklalisme dalam mencegah dan 

menanggulangi radikalisme di lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan 

Islam di era kontemporer ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari para 

akademisi dan praktisi pendidikan, karena lembaga pendidikan Islam rentan 

dimasuki oleh paham-paham radikal.Paham-paham ini disebarkan oleh berbagai 

golongan yang secara bersamaan menganut paham radikal di Indonesia. Di sisi 

lain, lembaga pendidikan Islam belum sepenuhnya siap dan memperhatikan 

adanya gejala radikalisme yang berusaha masuk ke dalamnya. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tentang 

menangkal radikalisme. Sedangkan perbedaanya terletak pada cara 

mengatasinya kalau peneliti terdahulu melalui pendidikan agama Islam dalam  
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https://ojs.ummetro.ac.id/index.php/attajdid/article/view/857,diakses pada tanggal 12 Desember 
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menangkal radikalisme. Untuk penelitian sekarang ini menggunakan strategi 

dakwah melalui ormas Islam untuk menangkal radikalisme. 

8. Strategi Pondok Pesantren Al Ma‟ruf Kediri Dalam Mencegah Paham 

Radikalisme Agama : 2019 : Feri Ferdian, Bustomi Mustofa : Tribakti: Jurnal 

Pemikiran Keislaman Volume 30, Nomor 2, Juli 2019, Institut Agama Islam 

Tribakti Kediri.
37

 

Didalam jurnal ini membahas tentang pendidikan anti radikalisme agama yang 

dapat dijadikan upaya pencegahan berkembangnya jaringan terorisme dan 

radikalisme di Indonesia.Nilai-nilai anti radikalisme agama dalam Islam yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dan hadits di integrasikan dalam mata pelajaran di 

pondok pesantren.Konsep Islam yang anti radikal seperti melarang membunuh, 

berbuat kerusakan, serta perintah untuk berbuat kasih sayang sesama umat 

manusia dimuat dalam sebuah materi yang diajarkan. Pendidikan anti 

radikalisme menuntut para santri  untuk menghargai perbedaan. Dengan 

demikian, secara tidak langsung berangsur-angsur dapat memutus gerakan 

radikalisme di Indonesia.Metode penelitian didalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumen. 

Persamaan penelitian ini sama-sama mengangkat tentang paham 

radikalisme.Sedangkan perbedaanya terletak pada strateginya kalau peneliti 

terdahulu terletak pada stategi pesantren dalam mencegah paham  
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radikalisme.Untuk penelitian sekarang ini tentang bagaimanan strategi dakwah 

yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme. 

9. Pendidikan Karakter Dalam Upaya Menangkal Radikalisme di SMA Negeri 3 

Kota Depok, Jawa Timur : 2019 : Saihu, Marsiti : ANDRAGOGI: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.1 No.1 Tahun 2019, Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Institut PTQI Jakarta.
38

 

Di dalam jurnal ini membahas bagaimana pendidikan karakter yang ada 

disekolah SMA Negeri 3 koto depok tersebut berupaya untuk menangkal 

radikalisme agar tidak masuk di sekolah. Apadapun cara yang digunakan yakni 

menggunakan implementasi pendidikan karakter yang diintegrasikan pada 

kurikulum formal dan hidden curriculum. 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang menangkal 

radikalisme. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang lama ini upaya sekolah 

untuk menangkal radikalisme melalui atau menggunakan pendidikan karakter di 

sekolah. Sedangkan pada penelitin yang baru ini, peneliti menggunakan kedua 

Ormas Islam yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah bagaimana stategi 

dakwah kedua ormas tersebut menangkal radikalisme. 

10. Strategi Dakwah Takmir Masjid Dalam Menangkal Radikalisme di Bayumas : 

2019 : Arsam : Volume, 17, No.1, Desember 2019, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto.
39
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Di dalam jurnal ini membahas bagaimana takmir masjid menyelesaikan 

persoalan tentang radikalisme. Karena takmir disini bersentuhan langsung 

dengan masyarakat. Strategi yang disusun oleh takmir masjid yang ada di 

Bayumas  tersebut pada waktu itu didasarkan pada situasi dan kondisi 

masyarakat yang terdiri dari kekuatan, kelemahan dan juga peluang atau 

ancaman yang ada di masyarakat. Adapun  strategi dakwah takmir masjid nur 

suliman antara lain adalah infiltrasi, toleransi dan kerjasama dengan polsek 

melalui penyuluhan. 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang menangkal 

radikalisme. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah bagaimana strategi 

dakwah takmir masjid yang dilakukan dalam menangkal radikalisme salah 

satunya adalah dengan infiltrasi. Untuk penelitian sekarang ini tentang 

bagaimanan strategi dakwah yang dilakukan selama ini Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

11. Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Dalam Menangkal 

Radikalisme di Kabupaten Bondowoso : 2020 : Ade Nurwahyudi : Tesis, 

Program Study Komunikasi dan Penyiaran Islam, Pasca Iain Jember.
40

 

Didalam tesis ini membahas tentang bagaimana konsep dan pelaksanaan strategi 

dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso. Secara konsep kedua ormas tersebut sama-sama 

memberikan pemahaman tentang radikalisme dalam kegiatan dakwah.  
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Sedangkan untuk pelaksanaanya berbeda-beda strategi dakwahnya untuk 

Nahdlatul Ulama yakni melalui kegiatan Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul 

Ulama,Pelatihan Kader Dakwah (PKD), Pelatihan Kader Pancasila, Pengajian, 

Seminar. Sedangkan Muhammadiyah dalam pelaksanaanya yakni dengan 

mengadakan kajian rutin, dakwah sosial dan melalui khotbah jum‟at. 

Tabel 1. Orisinalitas Penelitian 

No  Nama 

peneliti 

Judul  Fokus Penelitian  Orisinilitas  

 

 

 

Strategi 

dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Mahammdi

yah dalam 

menangkal 

Radikalisme 

di 

Kabupaten 

Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Perbedaan 

1. Yuliyatun, 

Jurnal 

Manajemen 

Dakwah, 

STAIN 

Kudus, Jawa 

Tengah. 

Tahun 2016 

Menejemen 

Dakwah 

Organisasi 

Islam: 

Menjawab 

Konflik 

Keberadaman 

dan Intoleransi 

Kaum Radikal 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama mengkaji 

fenomena konfilk 

keberagaman dan 

intoleransi kaum 

radikal 

(radikalisme) 

Perbedaanya 

kalau penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang dakwah 

dan  

menganalisis, 

menjawab 

konflik kaum 

radikal. Untuk 

penelitian 

sekarang ini 

yaitu bagaimana 

langkah strategi 

dakwah 

Nahdlatul Ulama 

dan 

Muhammadiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme 

2. Gondo 

Utomo, 

Jurnal, 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

Merancang 

Strategi 

Komunikasi 

Melawan 

Radikalisme 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

mengkaji tentang 

strategi dan 

radikalisme 

Perbedaan pada 

penelitian 

terdahulu ini 

terletak pada 

strategi 

komunikasinya 
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Universitas 

Islam Negeri 

(UIN) Sunan 

Ampel 

Surabaya-

Asosiasi 

Profesi 

Dakwah 

Islam 

Indonesia. 

Tahun 2016 

Agama yang digunakan 

dalam 

merancang, 

melawan 

radikalisme 

agama. 

Sedangkan pada 

penelitian kali 

ini lebih pada 

bagaimana 

strategi dakwah 

yang dilakukan 

oleh kedua 

ormas Islam 

tersebut yakni 

Nahdlatul Ulama 

dan 

Muhammadiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme 

3. Achmad 

Slamet, Aida 

Farichatul 

Laila, Jurnal 

An-Nida, 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

Unisnu 

Jepara, Tahun 

2018 

Strategi 

Dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiya

h di Kabupaten 

Jepara Dalam 

Perspektif 

Pemanfaatan 

Media Massa  

Persamaan dalam 

penelitian 

mengangkat 

tentang strategi 

dakwah NU dan 

Muhammdiyah 

Perbedaanya 

pada peneliti 

terdahulu 

terletak pada 

obyek yang 

diteliti yaitu 

media massa 

yang dilakukan 

oleh peneliti. 

Sedangkan 

untuk penelitian 

sekarang lebih 

menekankan 

tentang stategi 

dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiyah  

terhadap paham 
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radikal 

(radikalisme). 

4. Nanang 

Hasan 

Susanto, 

Jurnal 

Pendidikan 

Islam, IAIN 

Pekalongan. 

Tahun 2018 

Menangkal 

Radikalisme 

Atas Nama 

Agama 

Melalui 

Pendidikan 

Substantif 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

menangkal 

Radikalisme 

Perbedaannya 

untuk penelitian 

terdahulu ini 

menangkal 

radikalisme 

berdasarkan atas 

nama agama 

melalui 

pendidikan 

substansi 

pendidikan 

agama 

Islam.Sedangka

n pada peneltian 

kali ini 

menangkal 

radikalisme 

melalui strategi 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiyah

.  

 

5. Ida Fitri 

Shobihah, 

Jurnal of 

Early 

Childhood 

Islamic 

Education,  

Sekolah 

Tinggi 

Agama Islam 

Daruttaqwa 

Gresik, 

Tahun 2018 

Menangkal 

Potensi 

Radikalisme 

Sejak Dini 

Melalui 

Penyelengaraa

n Bimbingan 

Konseling 

Dalam 

Pendidikan 

Tingkat Dasar 

Persamaanya dari 

penelitian ini 

sama-sama 

mengangkat 

tentang 

menangkal 

radikalisme 

Perbedaanya 

pada penelitian 

terdahulu 

menangkal 

radikalisme 

melalui 

pembelajaran 

bimbingan 

konseling 

tingkat 

pendidikan anak 

sekolah dasar. 

Sedangkan pada 

penelitian kali 

ini stategi 

dakwah melalui 

kedua organisasi 

kemasyarakatan 

(Ormas) Islam 
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yakni Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiyah 

untuk 

menangkal  

radikalisme 

6. Dewi Sadia, 

Jurnal Anida 

(Aktualisasi 

Nuansa Ilmu 

Dakwah),  

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi, 

UIN SGD 

Bandung, 

Tahun 2018 

Strategi 

Dakwah 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Islam Dalam 

Menangkal 

Paham 

Radikalisme 

di Kalangan 

Mahasiswa 

Persamaan pada 

penelitian ini 

sama-sama 

mengkaji tentang 

staregi 

dakwahnya dan 

radikalisme 

Perbedaanya 

untuk penelitian 

terdahulu ini 

mengungkap 

program 

pencegahan 

untuk 

menangkal 

paham 

radikalisme 

melalui stategi 

dakwah.Sedangk

an penelitian 

kali ini 

bagaimana 

pelaksanaanya 

stategi dakwak 

Nahdlatul Ulama 

dan 

Muhammadiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme 

7. Heri Cahyono 

,Arief 

Rifkiawan 

Hamzah, 

Jurnal, 

Univeritas 

Muhammadiy

ah Metro, 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Tahun 2018 

Upaya 

Lembaga 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

menangkal 

Radikalisme 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

mengangkat 

tentang 

menangkal 

radikalisme 

Perbedaanya 

terletak pada 

cara 

mengatasinya 

kalau peneliti 

terdahulu 

melalui 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

menangkal 

radikalisme. 

Untuk penelitian 

sekarang ini 

menggunakan 

strategi dakwah 

melalui ormas 
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Islam untuk 

menangkal 

radikalisme 

8. Feri Ferdian, 

Bustomi 

Mustofa, 

Jurnal 

Pemikiran 

Keislaman, 

Institut 

Agama Islam 

Tribakti 

Kediri, Tahun 

2019 

Strategi 

Pondok 

Pesantren Al 

Ma‟ruf Kediri 

Dalam 

Mencegah 

Paham 

Radikalisme 

Agama 

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

mengangkat 

tentang paham 

radikalisme 

Perbedaanya 

terletak pada 

strateginya kalau 

peneliti 

terdahulu 

terletak pada 

stategi pesantren 

dalam mencegah 

paham 

radikalisme. 

Untuk penelitian 

sekarang ini 

tentang 

bagaimanan 

strategi dakwah 

yang dilakukan 

oleh Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme 

9. Saihu, 

Marsiti. 

Jurnal 

Pendidikan 

Islam, 

Magister 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam Institut 

PTQI Jakarta, 

Tahun 2019 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam Upaya 

Menangkal 

Radikalisme 

di SMA 

Negeri 3 Kota 

Depok, Jawa 

Timur 

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

menangkal 

radikalisme 

Perbedaanna 

terletak pada 

upaya cara 

menankalnya 

kalau penelitian 

terdahulu 

sekolah 

menggunakan 

pendidikan 

karakter, 

sedangkan 

terbaru melalui 

strategi dakwh 

kedua ormas 

Islam yakni 

Nahdlatul Ulama 

dan 

Muhammdiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme  
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10. 

 

Arsam, 

jurnal 

Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Purwokerto 

Tahun 2019 

Strategi 

Dakwah 

Takmir 

Masjid Dalam 

Menangkal 

Radikalisme 

di Bayumas 

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

menangkal 

radikalisme 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

strategi dakwah 

takmir masjid 

yang dilakukan 

dalam 

menangkal 

radikalisme 

salah satunya 

adalah dengan 

infiltrasi. Untuk 

penelitian 

sekarang ini 

tentang 

bagaimanan 

strategi dakwah 

yang dilakukan 

selama ini 

Nahdlatul Ulama 

dan 

Muhammadiyah 

dalam 

menangkal 

radikalisme. 

 

11 

 

Ade, 

Nurwahyudi,

Tesis, 

Program 

Study 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam, Pasca 

Iain Jember, 

Tahun 2020 

Strategi 

Dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiy

ah Dalam 

Menangkal 

Radikalisme 

di Kabupaten 

Bondowoso 

  Konsep dan 

Pelaksanam 

Strategi 

dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Mahammdi

yah dalam 

menangkal 

Radikalisme

khususnya  

di  
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Kabupaten 

Bondowoso 

 

Sumber : Data olah peneliti 

Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki 

tingkat orisinalitas (bersifat baru) dan berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Karenanya  peneliti ingin melanjutkan penelitian ini.  

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategi berasal dari bahasa Yunani  Strategia yang berarti kepemimpinan 

atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari  kata 

strategos yang berkembang dari dari kata stratos (tentara) dan kata agein 

(memimpin). Istilah strategi dipakai dalam kontek militer sejak zaman kejayaan 

yunani, romawi sampai masa awal industrialisasi. Kemudian  istilah  strategi   

meluas  ke berbagai aspek kegiatan  masyarakat, termasuk  dalam  bidang  

komunikasi  dan  dakwah. Hal ini penting karena dakwah bertujuan melakukan 

perubahan terencana dalam masyarakat.
41

 

Strategi adalah cara pengaturan untuk melaksanakan taktik itu.
42

Bisa juga 

berarti kemampuan yang terampil dalam menangani dan merencanakan sesuatu.
43

 

  

                                                             
41

Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

227  
42

Kustadi Suhandang, Retorika: Strategi, Teknik dan Taktik Berpidato (Bandung: Penerbit Nuansa, 

2009), 90 
43

 Syukriadi Sambas & Acep Aripudin, Dakwah Damai: Pengantar Dakwah Antar budaya 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 138 
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Strategi   pada  hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk  mencapai tujuan. Akan tetapi,  untuk mencapai  tujuan  

tersebut, strategi  tidak berfungsi sebagai  peta  jalan  yang hanya menunjukkan  

arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik  

operasionalnya.
44

 

Sedangkan pengertian dakwah dapat dilihat dari tiga sudut pandang yaitu 

dakwah dalam pengertian etimologi, terminologis, dan pengertian secara 

paradigmatis. 

a) Secara  etismologis  atau menurut asal katanya, istilah dakwah berasal dari 

bahasa Arab dan perkataan ini bersumber dari bahasa arab dalam bentuk masdar 

(infinitif) dari kata kerja kata da’a  yad’u dakwah yang berati seruan, ajakan 

atau  pangglan juga undangan.
45

 

b) Secara terminologis, dakwah disini  berarti yaitu proses penyampian pesan 

keagamaan kepada umat manusia dari berbagai aspek kehidupan.
46

 Kehidupan 

tersebut mencakup kehidupan  material (duniawi) dan spritual (ukhrawi) yang 

keduanya menggambarkan sifat dialektikinheren dari fonomena manusia sebagai 

hamba Allah. 

c) Secara paradigmatis, pengertian dakwah secara umum merupakan kesadaran 

tersedental iman yang diwujudkan melalui usaha yang sadar dalam 

menyampaikan ajaran Islam untuk mempengaruhi sikap, pikiran, pendapat atau  

  

                                                             
44

Onong   Uchjana   Effendy,Ilmu   Komunikasi:   Teori   dan   Praktek  (Bandung:   PT   Remaja 

Rosdakarya, 2007),  32 
45

Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah,Dari Konsep Paradigma Hingga Metologi, (Jember: ccs, Catatan 

Pertama 2011), 5-6 
46

Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah,...................................,10 
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tindakan amaliyah pada dataran teologis dan realitas kepada manusia secara 

keseluruhan agar terwujud manusia beriman, berilmu dan bertaqwa. Jadi 

dakwah dalam pengertian paradigmatik bersifat internasional artinya norma 

didasari dengan nilai-nilai keimanan tersebut bukan disebut dakwah, tetapi 

hanya sebagai “komunikasi”, sebab tidak semua proses komunikasi proses 

dakwah.
47

 

Sedangkan menurut Mahmuddin, dakwah adalah mendorong manusia agar 

berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru berbuat kebaikan 

dapat mencegah perbuatan kemungkaran, supaya mereka mendapat kebahagiaan di 

dunia dan akhirat.
48

 

Menurut Sanusi dakwah adalah usaha-usaha perbaikan dan pembangunan 

terhadap masyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan kebatilan, 

kemaksiatan dan ketidak wajaran dalam masyarakat. Dengan demikian, dakwah 

berarti memperjuangkan yang ma'ruf atas yang munkar, memenangkan yang hak 

atas yang batil.
49

 

Istilah dakwah yang bersifat untuk pembinaan ini adalah  suatu  usaha 

mempertahankan, meletarikan dan menyempurnakan umat manusia agar tetap 

beriman kepada allah, dengan menjalankan syariatnya sehingga menjadi manusia 

yang hidup bahagia dunia dan akhirat.
50

 

Didalam Al-Qur‟an juga mengandung dasar hukum perintah untuk 

melaksanakan dakwah, yaitu di dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi : 

                                                             
47

Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah....................................,12 
48

Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet. II; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 1 
49

Sanusi, Pengantar Studi Ilmu Dakwah, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo. 1985), 11 
50

Ahidul Asror,Paradigma Dakwa Konsepsi dan Dasar Pengembangan Ilmu, (Yogjakarta,LkiS, 

2018), 3 
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ًِنَ بٔ ًٍََأِوُسُ ٌِنَ إِلَى الِخََِسِ  ٌِنَ عَنِ ًَلَتَكُنِ ؤنِكُيِ أُوٖةُ ٍَدِعُ ًٍََنِوَ ًِفٔ  الِىَعِسُ
ٌِنًََأًُل الِىُنِكَسِ ئٔكَ هُيُ الِىُفِمٔخُ  

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
51

 

 

 Bahwa pengertian ayat diatas adalah berdakwah merupakan dasar hukum 

dan kewajiban  yang harus dilaksanakn oleh umat Islam tanpa kecuali. Sehingga 

hukum berdakwah yaitu fardhu kifayah. Apalagi dengan berdakwah dapat  

memberikan pemahaman, pengertian tentang suatu problem masalah misalnya 

tentang radikalisme, HTI dan lain sebagainya. Tentunya didalam berdakwah 

bagaimana cara para jama‟ah nantinya bisa memahami, sadar tentang perbuatannya 

nantinya apa yang disampaikan didalam berceramah atau berdakwah tentunya. Hal 

ini didalam berdakwah tidak perlu dengan menggunakan dengan kekerasan tetapi 

menyampaikan sebagaimana apa yang terbaik dilakukannya hal kebaikan. 

Selain ayat Al-Qur‟an, sebagaimana tersebut di atas, ada beberapa hadis Nabi 

SAW juga mengandung perintah melaksanakan dakwah, seperti  hadist riwayat 

Imam Bukhari (3202) yang berbunyi : 

ًِشَاعٔىُ حَدٖثَنَا حَطٖانْ بِنُ  ٌِ عَاصٔيٍ الضٖخٖاكُ بِنُ وَخِمَدٕ أَخِبَسَنَا الِأَ حَدٖثَنَا أَبُ
ًَضَمَّيَ  عَطََٔٓىُ عَنِ أَبٔى كَبَصَىُ عَنِ عَبِدُالٔله بِنُ َُ صَمَّى الُله عَمََِىٔ  عَىِسًُ أَنٖ النٖبٔ

ًَلَا ُِ إِضِسَائَِٔنَ  ٌِا عَنِ بَنٔ ًَحَدِّثُ ٌِاٍََةْ  ًَلَ ٌِا عَنِّى   قَاهَ بَمَٓغُ
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ٌٓأِ وَكِعَدُيُ ؤنَ النٖازِ ُٖ وُتَعَىِّدّا فَمََِتَبَ ًَوَنِ كَرٖبَ عَمَ  حَسَجَ 
 

Artinya :  Telah bercerita kepada kami (Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad) 

telah mengabarkan kepada kami („Al Awza'iy) telah bercerita kepada 

kami (Hassan bin 'Athiyyah) dari (Abi Kabsyah) dari ('Abdullah bin 

'Amru) bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 

"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang 

kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 

yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati 

tempat duduknya di neraka".
52

 

 

Hadist di atas dimengerti atau mengandung perintah Nabi SAW bagi kaum 

muslimin untuk melaksanakan dakwah. Setidaknya untuk saling mengerjakan apa 

yang dipahami sebagai ajaran Allah SWT kepada mereka yang belum tahu. 

Namun, penyampain itu tidaklah boleh sembarangan. 

          Beberapa unsur-unsur dakwah disini adalah komponen-komponen  yang 

selalu  ada dalam setiap  kegiatan dakwah. Unsur- unsur tersebut adalah da‟i 

(subyek dakwah). mad‟u (obyek dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah 

(media dakwah), thoriqoh (metode) dan  atsar (efek dakwah).
53

 

1) Da‟i  (subyek dakwah) 

 Yang dimaksud da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 

tulisan ataupun perbuatan dan baik sebagai individu, kelompok atau berbentuk 

organisasi atau lembaga.Da‟i ini sering disebut kebanyakan orang dengan sebutan “ 

Muballiqh “ (orang yang menyampaikan ajaran Islam).  
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2) Ma‟du (obyek dakwah) 

Unsur dakwah yang kedua adalah mad‟u yaitu  manusia yang menjadi sasaran 

dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam atau dengan kata lain manusia 

keseluruhan.  

3) Maddah (materi dakwah) 

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da‟i kepada 

ma‟du.
54

 Dalam hal ini sudah jelas barang tentu materi yang disampaikan mengenai 

kebenaran dan keseluruhan ajaran Islam, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-

Sunah.  

4) Wasilah (Media Dakwah) 

Wasilah dakwah merupakan  media yang dipergunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah tentang ajaran Islam kepada mad’u. Media dakwah merupakan 

unsur tambahan dalam kegiatan dakwah, maksudnya, kegiatan dapat berlangsung, 

meski tanpa media. Dalam hal ini Asmuri Syukir berpendapat bahwa media 

dakwah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan dakwah yang telah ditentukan.
55

 

5) Thariqah (Metode) 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 

menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam). Metode ini sangat penting karena 

didalam menyampaikan pesan dakwah, bisa saja akan ditolak oleh mad‟u apabila  
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disampaikan dengan cara atau metode yang tidak benar. Metode ini juga sering 

disebut dengan approach (pendekatan) yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang 

da‟i dalam menyampaikan ajaran Islam yang berdasarkan hikmah dan kasih 

sayang. 

6) Atsar (Efek Dakwah) 

Atsar sering juga disebut dengan feed back (umpan balik), maksudnya adalah 

sesuatu efek atau tanggapan dari kegiatan dakwah yang telah dilakukan oleh 

seorang da‟i. Atsar ini juga penting karena dengan menganalisis atsar seorang da‟i 

dapat mengetahui tanggapan mad‟u dan kemudian menyusun langkah-langkah atau 

strategi dakwah berikutnya.  

Pada garis besarnya, bentuk dakwah ada tiga diantaranya adalah Dakwah 

lisan (da’wah bil al-lisan), Dakwah Tulis (da‟wah bi al-qalam), dan dakwah 

Tindakan (da’wah bi al-hal).
56

  

Adapun prinsip dari metode dakwah didalam menyampaikan ceramah agar 

mudah di mengerti dan dipahami  antara lain adalah sebagai berikut : 

a) Bi Al-Hikmah 

     Prinsip metode dakwah bi al hikmah maksudnya adalah penyeruan atau pengajakan 

dengan cara bijak, filosofis, argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesabaran 

dan ketabahan, sesuai dengan risalah al-nubuwah dan ajaran al-Qur‟an atau wahyu 

Illahi.
57

 Sehingga didalam kegiatan dakwahnya seorang da‟i harus memperhatikan 

suasana, situasi, dan kondisi mad‟unya. Oleh karena itu yang dimaksud dengan 
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dakwah bi alhikmah ini adalah kegiatan dakwah yang disesuaian dengan kadar 

akal, bahasa, dan lingkungan dimana kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan.  

     Menurut Syaid Qutub kegiatan dakwah ini dengan metode bi alhikmah ada tiga 

faktor yang harus diperhatikan. Pertama, keadaan dan situasi orang yang 

didakwahi. Kedua, kadar atau materi dakwah yang disampaikan agar mereka tidak 

merasa keberatan dengan materi dakwah tersebut. Ketiga, metode penyampaian 

materi dakwah dengan membuat variasi sedemikian rupa yang sesuai dengan 

kondisi pada saat itu. 

b) Al-Mauidzah Al-Hasanah 

Al-Mauidzah Al- Hasanah ini diartikan sebagai cara atau metode dakwah dengan 

memberikan pelajaran, nasihat yang baik dan memberikan arahan untuk 

kemasalahatan umat seluruhnya. Hal tersebut dilakukan oleh seorang da‟i dengan 

penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudah dicerna, dan terkesan di hati 

para mad’u tentunya. Atau bisa dikatakan Al-Mauidzah Al- Hasanah adalah 

memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, dapat diterima, 

berkenan dihati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran,menghindari sikap kasar, dan 

tidak mencari menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan 

rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh 

pihak subyek dakwah (da'i).
58

 

c) Al-Mujadalah Al-Ahsan 

Al-Mujadalah Al-Ahsan ini adalah merupakan upaya dakwah melalui 

bantahan,diskusi, atau berdebat dengan cara yang baik, sopan, santun, saling 
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menghargai, dan tidak arogan. Al-Mujadalah Al-Ahsan juga merupakan alternatif 

terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup maju, dan 

kritis seperti ahli kitab yang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan 

sebelumnya. Atau metode ini biasanya ditujukan kepada mad‟u yang memandang 

negatif terhadap aktifitas dakwah, khususnya bagi mereka yang menolak, tidak 

peduli dan bahkan melecehkan dakwah Islam. 

Berdasarkan uruian diatas maka strategi dakwah merupakan perpaduan dari 

perencanaan (planning) dan manajemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di 

dalam mencapai tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat menunjukkan 

bagaimana operasionalnya secara teknik harus dilakukan. Strategi dakwah juga 

dapat diartikan sebagai metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan 

dalam aktifitas (kegiatan) dakwah.
59

 Sehingga didalam melakukan strategi dakwah 

yang baik, tepat dan mampu memanfaatkan peluang yang ada, seorang dakwah 

diharapkan dapat memperoleh keberhasilan dakwah dimana sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan. 

Adapun macam-macam pengertian strategi dakwah menurut para ahli antara 

lain : 

1. Menurut Al-Bayanuni, strategi dakwah adalah ketentuan-ketentuan dakwah dan 

rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.60 
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2. Abu Zahrah, Strategi dakwah Islam adalah perencanaan dan penyerahan 

kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secararasional untuk mencapai 

tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.
61

 

3. Asmuni Syukir, strategi dakwah artinya sebagai metode, siasat, taktik atau 

maneuver yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.
62

 

4. Moh. Ali Aziz, Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.
63

 

Untuk menjalankan strategi dakwah tentunya pelaku dakwah harus 

memperhatikan asas-asas yang menentukan dalam strategi dakwah tersebut. 

Adapun Asas-asas tersebut antara lain : 

a. Azas filosofis: azas ini terutama membicarakan masalah yang erat hubungannya 

dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam aktifitas 

dakwah. 

b. Azas kemampuan dan keahlian Da`i (achievement and professional). 

c. Azas sosiologis: azas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 

situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan setempat, 

mayoritas agama di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah. Sosiokultural 

sasaran dakwah dan sebagainya. 

d. Azas psikologis: azas ini membahas masalah-masalah yang erat kaitannya 

dengan hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang da`i adalah manusia, 

begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik  
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yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang merupakan 

masalah ideologi atau kepercayaan yang tidak luput dari masalah-masalah 

psychologis sebagai azas (dasar) dakwahnya. 

e. Azas efektifitas dan efisiensi: azas ini maksudnya adalah di dalam aktifitas 

dakwah harus berusaha menyeimbangkan antara biaya, tenaga dan waktu 

maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya, bahkan kalau 

bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang semaksimal 

mungkin. Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga dan waktu tapi dapat 

mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-tidaknya seimbang 

antara keduanya.
64

 

Melihat azas-azas strategi dakwah diatas, seorang da‟i perlu sekali memiliki 

pengetahuan-pengetahuan yang erat hubungannya dengan azas-azas tersebut. 

Adapun Ilmu-ilmu yang sekurang-kurangnya harus dimiliki seorang da‟i antara lain 

tentang  : 

1. Kepribadian seorang da‟i 

2. Tujuan-tujuan dakwah 

3. Materi Dakwah 

4. Masyarakat sebagai obyek dakwah 

5. Metodologi dakwah dan 

6. Media dakwah.
65
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Artinya dari azas-azaz dan kreteria ilmu seorang da‟i ini menjadi modal dasar 

agar para da‟i  Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam berdakwah nanti bisa 

mengetahui bagaimana cara menyampaikan hal yang diinginkan bisa mengena 

sesuai dengan harapan dan tujuan. 

2. Bentuk-bentuk Strategi Dakwah  

Menurut Muhammad Abu Fatah Al Bayanuni (Al-Bayanuni)strategi dakwah 

dibagi menjadi tiga bentuk  antara lain : 
66

 

a. Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi) 

Strategi sentimental adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 

menggerakkan prasaan dan batin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat 

yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan 

yang memuaskan merupakan metode yang dikembangkan dalam strategi ini. 

b. Strategi Rasional (al-manhaj al-aqlī) 

Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan pada 

aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, 

merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi, atau 

penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi 

rasional. Disini Al-Qura‟an mendorong penggunaan strategi rasional dengan 

terminologi, antara lain :  

1. Tafakkur, adalah menggunakan pemikiran untuk mencapainya dan 

memikirkanya. 
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2. Tadzakkur, merupakan menghadirkan ilmu yang harus dipelajari setelah 

dilupakan. 

3. Nazhar, ialah mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada obyek yang sedang 

diperhatikan. 

4. Taammul, berarti mengulang-ngulang pemikiran hingga menemukan kebenaran 

dalam hatinya. 

5. I’tibar, bermakna perpindahan dari pengetahuan yang sedang dipikirkan menuju 

pengetahuan yang lain. 

6. Tadabbur, adalah suatu usaha memikirkan  akibat-akibat setiap masalah. 

7. Istibshar, ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta 

memperlihatkannya kepada pandangan hati.
67

 

c. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) 

Strategi ini juga dapat dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. 

strategi tersebut didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 

dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil 

penelitian dan percobaan. Di antara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah 

praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. 

Penentuan strategi dakwah juga bisa didasarkan surah al-Baqarah (2) ayat 

129 dan 151, Ali Imraan (3) ayat 164 dan al-jumu’ah (62) ayat 2. Ketiga ayat ini 

memiliki pesan yang sama, yaitu tentang tugas para rasul sekaligus bisa dipahami 

sebagai strategi dakwah.
68
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Didalam ketiga ayat yang disebutkan diatas mengisyaratkan tiga strategi 

dakwah antara lain : 

1) Strategi Tilawah (membacakan ayat-ayat Allah SWT). Dengan strategi ini mitra 

dakwah diminta mendengarkan penjelasan pendakwah atau mitra dakwah 

membaca sendiri pesan yang ditulis oleh pendakwah. 

2) Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa). Jika strategi tilawah melalui indra 

pengengaran dan indra penglihatan, maka metode tazkiyah melalui aspek 

kejiwaan. 

3) Strategi Ta’lim. Strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni 

keduanya mentransformasikan pesan dakwah.
69

  

Dari tiga hal bentuk strategi dakwah diatas mencoba menjadi teori strategi 

dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah untuk menyampaikan dakwahnya 

untuk menangkal radikalisme. 

3. Radikalisme dan Terorisme 

Sekarang ini di Indonesia masalah gerakan radikalisme bukan menjadi 

fenomena baru dan harus di waspadai pula gerakannya. Timbulnya faham radikal 

tersebut disebabkan oleh adanya sekelompok umat Islam yang menginginkan 

pemurnian ajaran agama pada masa prakemerdekaan sampai sekarang ini. Dalam 

konteks ini, sebagian umat Islam dianggap tidak lagi berjalan sebagaimana ajaran 

yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW dan tuntunan dalam kitab suci Al-

Qur‟an. 
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Oleh karena itu Islam menentang radikalisme yang mana Allah SWT telah 

menyempurnakan ajaran Islam dan menjadikan umat Islam sebagai umat terbaik 

yang akan menjadi saksi atas umat yang lain, sesuai dalam Al-Qur‟an Surat Al-

Baqarah ayat 143 yang berbunyi : 

ًٍََكٌُنَ ٱلسٖضٌُهُ  ًَضَطّا لِّتَكٌُنٌُا شُوَدَاءَ عَمَى ٱلنٖاسِ  ًَكَرَلٔكَ جَعَمِنَكُيِ أُوٖةّ 
 عَمََِكُيِ شَوَِدّا

 

Artinya :    Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil (terbaik) dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. [Al-Baqarah/2:143]
70

 

 

Oleh sebab itu radikal disini merupakan sebuah komunitas yang menjadi 

sorotan oleh semua kalangan baik agama Islam maupun agama non Islam pada 

umumnya. Kegiatan aktivitasnya dan gerakannya yang mereka lakukan selama ini 

pada umunya menimbulkan pro dan kontra. Tindakan kekerasan yang dikemas 

dalam konsep jihad merupakan ciri khas dari gerakan mereka tentunya. Dari mana 

dan landasan apa yang mereka gunakan, maka perlu dipahami definisi dan siapa 

penganut paham tersebut. Secara terminologi definisi radikal sulit 

dirumuskan.Namun bukan berarti radikal tidak bisa dimaknai secara keseluruhan. 

Radikal sering dikaitkan dengan teroris. Bahkan sudah menjadi icon bahwa 

penganut paham Islam radikal adalah mereka komunitas teroris. Meski hampir 
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semua pemuka Islam jelas menolak adanya pengkaitan antara Islam dengan 

terorisme.
71

 

Menurut Kalidjernih (2010) mengatakan radikalisme adalah suatu komitmen 

kepada perubahan keseluruhan yakni yang menantang struktur dasar atau 

fundemental tidak hanya pada lapisan-lapisan super-fisial.
72

  

Radikalisme merupakan salah satu paham yang berkembang di masyarakat 

yang menuntut adanya perubahan dengan jalan keras.
73

 

Dalam kajian ideologi, radikalisme memiliki dua makna antara lain. Pertama, 

ideologi non-kompromis yang berkaitan dengan penerimaan pembangunan, 

perubahan dan konsep kemajuan. Kedua, radikalisme dalam gerakan biasanya 

merupakan pendekatan non-kompromis terhadap persoalan sosial, politik dan 

ekomoni yang ditandai oleh ketidak puasan yang sangat tinggi terhadap status quo 

dan keinginan akan adanya perubahan secara cepat dengan yang ekstrem.
74

 

Realitas paham radikal menjadikan Islam di Indonesia terpetakan menjadi 

dua yaitu Islam kanan dan Islam kiri. Komunitas radikal disebut sebagai Islam 

kanan. Karena dinilai lurus dari akidah syariat yang sebenarnya. Meskipun begitu 

image negatif kerap dilekatkan pada komunitas radikal tersebut. Penjelasan secara 

eksplisit perlu diketahui sebelum memberikan penilaian kepada komunitas tersebut. 
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Radikalisme yang dikaitkan dengan teroris seperti kelompok Hammas juga 

menolak dirinya dikatakan sebagai kelompok teroris.
75

 Karena mereka memiliki 

prinsip bahwa apa yang mereka lakukan adalah jihad untuk meluruskan ajaran 

Islam yang sesungguhnya. Meskipun tindakan mereka sering menyimpang dari 

ajaran Islam yang sebenarnya. Terlepas dari pelekatan simbol tersebut, ada 

beberapa kelompok yang menggunakan segala cara untuk mencapai tujuannya, 

seperti pengeboman, aksi anarkis dan beberapa cara lainnya yang bertolak belakang 

dengan ajaran Islam.  

Disini Islam juga melarang tindakan radikal atau kekerasan. Buktinya adalah 

terhadap binatang saja kita dilarang untuk menyiksa, Dimana Dari Ibnu „Umar 

radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

َُ عُنِبَتٔ اوِسَاةْ فٔى هٔسٖةّ ضَجَنِتُوَا حَتٖى وَاتَتِ, فَدَخَمَتِ فَِٔوا النٖازَ,  لَا هٔ
َُ تَسَكَتِوَا تَأِكُنُ ؤنِ خَصَاشِ  ًَلَا هٔ ًَلَا ضَكَتِوَا إِذِ حَطَبَتِوَا,  أَطِعَىَتِوَا 

 اِلَأزِضِ
Artinya:“  Ada seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang 

dikurungnya hingga mati karena tindakannya tersebut ia masuk 

neraka. Wanita itu tidak memberi kucing tersebut makan, tidak pula 

minum ketika ia mengurungnya. Juga kucing tersebut tidak 

dibolehkan untuk memakan serangga-serangga di tanah”(HR. 

Bukhari no. 3482 dan Muslim no. 2242).
76
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Tujuan utama yang ada dalam diri kelompok tersebut adalah penerapan Islam 

secara kaffah. Realitas ini yang kemudian menjadikan Islam diidentikkan sebagai 

pelaku teroris. Sampai saat ini belum ada kesepakatan di antara penganut Islam 

tentang istilah yang tepat untuk menggambarkan gerakan radikal. Istilah yang 

paling umum adalah ”fundamentalisme ".
77

 

Menurut Abdullah Saeed didalam bukunya Syahrin Harahap yang berjudul 

upaya kolektif mencegah radikalisme dan terorisme mengatakan  bahwa berbagai 

faktor telah memunculkan radikalisme dan fundamentalisme antara lain: Pertama, 

respons terhadap kolonialisme barat terhadap wilayah-wilayah Islam. Kedua, 

pembatasan dan penguasaan sumber-sumber ekomoni negara-negara muslim, 

pembiaran negara-negara muslim agar tetap lemah, dan pencegahan kekuatan 

muslim untuk bangkit melawan hegemoni barat. Ketiga, politik daoble standar 

yang diterapkan oleh baangsa barat dan pembatasan dakwah Islam. Keempat, 

perasaan ketidak berdayaan dalam menghadapi barat  yang power full, yang hampir 

putus asa untuk melawannya dengan cara-cara biasa.
78

 

Fakor kedua adalah faktor eksternal (faktor luar) dari manusia yang sangat 

majemuk (kompleks) sifatnya antara lain : Pertama, himpitan sosial politik, ketik 

adilan dan disparitas (kesenjangan), kesejahteraan. Kedua, emosi dan solidaritas 

keagamaan. Ketiga, faktor kultural, menolak sekularisme. Keempat, radikalisme 

juga dapat tumbuh di akibatkan pemahaman yang tekstualis (harfiah dan secara 

buku) dan rigid (kaku) terhadap teks-teks suci. Kelima, kebijakan pemerintah yang 
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tidak adil dalam berbagai hal dalam apapun di berbagai tempat dan wilayah 

menimbulkan kesenjangan. Dan kesenjangan ini sering kali menimbulkan 

kecemburuan serta menyelut munculnya radikalisme dan terorisme. Keenam, 

faktor idologi anti-westernis dan liberalisme, yakni ketika sekularisme dan 

liberalisme mempengaruhi masyarakat, maka sering kali muncul reaksi berupa 

radikalisme dan bahkan terorisme terhadapnya. Ketujuh, tidak ada daya banding 

paham dan keyakinanya terhadap paham dan keyakinan orang lain.  Kedelapan, 

radikalisme dan terorisme sering menggunakan istilah-istilah yang berhimpit 

dengan istilah-istilah agama. Kesembilan, pengaruh trans radikalisme, sebab sering 

kali seseorang terlibat dalam radikalisme dan terorisme akibat dipengaruhi oleh 

pihak luar, baik yang langsung mengikuti rekrutmen atau mengikuti rekrutment 

melalui internet dan media sosial, karena kaum radikalis sangat pandai dalam 

menggunakan media digital.Kesepuluh, seseorang juga tertarik menjadi 

radikalisme atau teroris karena kekaguman mereka terhadap keberhasilan kesatua 

politik yang bersifat internasional dimasa lalu.
79

 

4. Ciri-ciri Umum Kaum Radikalis 

Untuk  dapat  menghindakan diri dari paham dan sikap radikalis atau dapat 

mencegah orang lain dari kecenderungan dan terlibatan dalam radikalisme dan 

terorisme, dan agar presepsi tentang radikalisme dan terorisme tidak besifat bias 

(berat sebelah) dan pejorative (menyudutkan), kiranya perlu dikenali ciri-cirinya. 

Adapun ciri-ciri radikalisme dan terorisme itu sendiri dapat terbagi menjadi 

dua katagori. Pertama, ciri radiklisme dan terorisme yang memiliki oleh kaum 
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radikalis, teroris militan dan keras yang memang selalu ditemukan dalam sejarah 

umat manusia. Kedua, ciri-ciri radikalis, teroris yang ditemukan pada orang-orang 

yang sesungguhnya bukan radikalis dan teroris militan, melainkan memiliki ciri-

ciri potensial untuk berkembang  menjadi radikalis dan teroris.
80

 

Secara garis besar ada sepuluh yang menjadi ciri kaum radikalis dan teroris 

adalah sebagai berikut : 

1. Teks tualis (literasi) dan kaku (rigid) dalam bersikap dan memahami teks-teks 

suci. Misalnya adanya peringatan kitab suci mengenai pemerintah yang zalim 

dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa pemimpin negara dan pemerintah 

yang tidak sesuai dengan pahamnya sebagai thaghut atau thughyan. 

2. Ekstrem, fundamental, dan eksklusif. 

     Ekstrem dimaksudkan sebagai sikap selalu bersembrangan dengan mainstream, 

arus umum, terutama pemerintah. Sementara fundemental dimaksudkan adalah 

orang yang berpegang teguh pada dasar-dasar sesuatu secara kaku dan 

terkstualis.  

3. Ekslusif. 

4. Selalu bersemangat mengoreksi orang lain 

5. Kaum radikalis dan teroris membenarkan cara-cara kekerasan dan menakutkan 

dalam mengoreksi orang lain dan dalam menegakkan serta mengembangkan 

paham dan ideologinya. 

6. Kaum radikalis dan teroris memiliki kesetian lintas negara. 
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7. Kaum radikalis yang sangat menonjol adalah rekonstruksi musuh yang tidak 

jelas. 

8. Karena kontruksi musuh yang tidak jelas tersebut, maka mereka melakukan all 

out war (perang mati-matian) terhadap yang dianggap musuh agamanya dan 

melakukan kemungkaran, miskipun tidak secara langsung memusuhi mereka, 

membunuh dan menghusirnya sebagai syarat agama. 

9. Kaum radikalis  konsen pada isu-isu penegakan negara agama (dalam Islam 

seperti kekhilahfan). 

10.  Kaum radikalis sangat menekankan tauhidayyah hakimiyyah dan menghukum 

kafir orang tidak menjadikan agama sebagai dasar hukum bernegara dan 

bermasyarakat.
81

 

Berdasarkan ciri-ciri kaum radikalis yang telah disebutkan diatas, tentunya 

ini menjadi refrensi bagi Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah didalam 

menanggulangi, membentengi, menangkal radikalime khususnya di Kabuapaten 

Bondowoso. 

Adapun dikalangan radikalis muslim, misalnya, menjadi dasar yang 

digunakan dalam hal ini adalah ayat  didalam Al-Qur‟an surat al-Maidah 5/44 yang 

berbunyi : 

ًِنَصَهَ أَلُله فَأًُللَيِ ٍَخِكُيِ بٔىَا أَنِ ًَوَنِ ئٔكَ هُيُ الِكَافٔسُ  
 

Artinya : Siapa saja yang tidak berhukum (memutuskan hukuman) menurut apa 

yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 

(OS.al-Maidah 5/44).
82
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Meskipun kaum radikalis kontemporer banyak yang mengklaim keyakinan 

dan mentindak meraka didasarkan pada agama, namun perlu dipahami bahwa 

agama tidak mengajarkan radikalisme dan terorisme.
83

 

Memang agama mengajarkan paham dan keyakinan secara radikal dalam arti 

mendalam sehingga keakar-akarnya, akan tetapi agama tidak mengajarkan 

radikalisme seperti pemaknaan yang berkembang  saat ini yang cenderung negatif, 

memandang keyakinan, paham dan caranya beragama yang paling benar dan yang 

lain salah, bahkan mungkar, menegakkan keyakinan dan pemahaman serta cara-

cara kekerasan bahkan melakukan teror (teorisme) dan membolehkan pembunuhan 

yang menangkutkan. 

Bahwa Islam dan agama besar manapun tidak dapat disangkut pautkan 

dengan radikalime dan terorisme. Akan tetapi, agama-agama tidak perlu bersifat 

defensif (bertahan).
84

 Sebab yang memiliki paham dan tindakan radikal serta teroris 

sering sekali  bersal dari kalangan penganut agama, jika bukannya cenderung taat 

pada agama. 

5. Ciri Gerakan Radikalisme Islam 

Menurut Rubaidi didalam bukunya yang berjudul, radikalisme Islam, 

Nahdlatul Ulama masa depan moderatisme Islam  di Indonesia, menguraikan ada 

lima  ciri-ciri  gerakan radikalisme Islam sebagai antara lain adalah
85

:Pertama, 

                                                             
83

Syahrin, Harahap,“Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme.......................,29 
84

Syahrin, Harahap,“Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme.......................,30 
85

A.Rubaidi,  Radikalisme  Islam,  Nahdatul  Ulama  Masa  depan  Moderatisme  Islam  di  

Indonesia (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), 63 

 



57 
 

 
 

menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam mengatur kehidupan individual dan 

juga  politik  ketatanegaraan.   

Kedua,  nilai-nilai  Islam  yang  dianut  mengadopsi  sumbernya di timur 

tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan  perkembangan  sosial  dan  

politik ketika  Al-Qur‟an  dan  hadits  hadir  di  muka  bumi  ini,  dengan  realitas  

lokal  kekinian.  

Ketiga, perhatian lebih terfokus pada teks Al-Qur‟an dan hadits, maka 

purifikasi ini sangat  berhati-hati  untuk menerima  segala  budaya non asal Islam 

(budaya timur tengah) termasuk berhati-hati  menerima  tradisi  lokal  karena  

khawatir mencampuri  Islam dengan bid‟ah.  

Keempat, menolak ideologi non timur tengah termasuk ideologi barat,  

seperti  demokrasi, sekularisme dan liberalisasi. Sekali lagi, segala peraturan yang 

ditetapkan  harus  merujuk pada  Al-Qur‟an  dan  hadis.Dan yang terakhir adalah 

kelima,gerakan kelompok ini sering berseberangan dengan masyarakat luas 

termasuk pemerintah. Oleh karena itu, terkadang terjadi gesekan ideologis bahkan 

fisik dengan kelompok lain, termasuk pemerintah. 

Oleh karena itu, dengan mengetahui beberapa ciri gerakan radikal ini dapat 

mempermudah atau mempunyai gambaran tentang paham radikalisme. Tentunya 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan modal tersebut nantinya menjadi 

modal bagaimana menangkal radikalisme dengan pengetahuan yang dimiliki agar 

tidak berkembang. 

Paham dan tindakan teror bukan dari agama dan bukan pula dari bangsa 

Indonsia, tetapi merupakan impor dari bagian dunia lain. Usaha dan upaya 
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pencegahan radikalisme dan terorisme selayaknya menjadi usaha kolektif bangsa 

Indoneia dan umat beragama. Demikan pula karena radikalisme dan terorisme 

bukan dari agama, maka mencegah paham dan tidakan ini dapat diyakini sebagai 

dari pada diyakini sebagai bagian dari pengalaman agama dan jihat kebangsaan 

seluruh manusia Indonesia.  

Secara garis besar, ada dua upaya  yang dapat dilakukan dalam mencegah 

radikalisme dan terorisme antara lain : 

1. Menyediakan perangkat hukum yang dapat menjangkau paham dan tindakan 

yang senantiasa berkembang sangat dinamis, dan penguasaan senjata (hard 

aproach) untuk itu perangkat undang-undang perlu terus diadaptasi, demikian 

juga senjata dan sasaran para petugas. 

2. Upaya pencegahan dengan pendekatan keamanan dan peluru bukanlah satu-

satunya cara yang ampuh, meskipun pendekatan ini mutlak diperlukan, karena 

pendekaan senjata ini dapat memunculkan sakit hati dan dendam serta  menyelut 

munculnya masalah-masalah  lain semisal pelanggaran Hak Asasi Manusia 

(HAM), rasa dendam, dan lain-lain, sehingga bisa jadi menyelut  pertembuhan 

radikalisme dan teorisme yang tidak terkendali.
86

 

Untuk itu sangat diperlukan pendekatan yang lunak (soft approach). Dalam 

hal ini keberadaan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan Forum 

Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) di daerah menjadi sangat penting. 
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Sejalan dengan itu, usaha kolektif dari semua komponen bangsa menjadi suatu 

keniscayaan.
87

  

Disini ada delapan upaya yang dapat dilaksanakan dalam mecegah 

radikalisme dan terorisme antara lain :Pertama, mewujudkan, pemerintah yang 

berkeadilan dan menyejahterakan serta menjaga agar tidak semakin menganganya 

disparitas kesejahteraan.Kedua,dikalangan umat beragama perlu dikembangkan 

pemahaman dan pengalaman yang bersifat moderat (wasathiyyah). Ketiga, perlu 

terus dilakukan upaya-upaya penguatan nasionalisme dan memfungsikan kearifan 

lokal yang dimliki oleh setiap etnis dan wilayah Indonesia. Keempat, 

mengembangkan kesadaran terhadap pesan kemanusian (humanisme) agama, 

karena semua agama mengajarkan pesan  penghargaan kemanusian yang sangat 

mengesankan. Kelima,aparat perlu dibekali kemampuan deteksi yang lebih canggih 

dan dinamis terhadap perkembangan dan ancaman radikalisme, terorisme. Keenam, 

perlu dilakukan reaktualisasi terhadap pesan humanis yang terdapat dalam 

kurikulum pendidikan agama. Ketujuh,  perlu terus dilakukan dan dikembangkan 

dialog-dialog agama dan dialog peradaban baik pada tingkat global, regional, 

nasional, maupun tingkat lokal secara terencana.Kedelapan, para pemimpin  dalam 

semua level perlu mnampilkan keteladanan dalam kehidupan berbangsa, 

bermasyarakat, beragama, dan penapilan personanya.
88
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C. Kerangka Konseptual 

Adapun konsep kerangka teori sebagai strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme indikatornya  sebagai berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Strategi Dakwah 

AL-Bayanuni 

Radikalisme 

Syahrin Harahap 

Strategi Sentimental 

(al-manhaj al-athifi) 

Strategi Rasional 

 (al-manhaj al-aqlī) 

Strategi Indrawi  

(al-manhaj al-hissy 

Ciri kaum radikalis : 

Ekstrim, fundamental, 

eksklusif 
 

Strategi Dakwah Nahdlatu 

Ulama dan 

Muhammadiyah 

Rahmatal Lil Alamin 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
87

 Dalam hal ini titik 

penekanananya pada usaha untuk menjawab pertanyan melalui cara berfikir 

informan dan argumen serta dari fokus yang ada, kemudian menanyakan dengan 

beberapa pertanyaan untuk mendapatkan fakta-fakta dengan jelas, teliti dan 

lengkap.
88

 

Sedangkan pendekatan kualitatif ini adalah hanya membantu menggali 

peneliti untuk memperoleh jawaban penelitian yang akurat, tepat, serta dari 

beberapa sudut pandang. Maka penelitian ini adalah penelitian yang diskripsikan 

berdasarkan kejadian-kejadian yang didapatkan hasil wawancara dan observasi 

dalam kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa peneliti haruslah tertarik pada proses, pemaknaan dan pemahaman yang 

nantinya akan dijabarkan dalam bentuk kata dan gambar. 

Adapun alasan dan tujuan peneliti memilih jenis penelitian diskriptif, karena 

ingin mengambarkan secara detail data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi 
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tentang penelitian. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dalam artian peneliti 

tertarik proses, makna, dan pemahaman yang didapat melalui wawancara.
89

  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak dijalan KH Agus Salim No. 85 merupakan 

letak kantor Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama, Kelurahan Blindungan 

Kabupaten Bondowoso dan kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Bondowoso terletak dijalan Panjaitan No. 46 Kelurahan Dabasah. Kedua 

organisasi masyarakat Islam tersebut dipilih menjadi lokasi penelitian oleh 

peneliti. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif deskriptif ini sebagai 

perencana, pelaksanaan dalam pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian. Oleh karena itu, agar peneliti 

dapat melakukan proses penilitian berjalan lancar  serta tidak mengalami kesulitan 

nantinya harus menginformasikan kepada tempat yang menjadi obyek 

penelitianya dilapangan.90 

Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada yang 

bersangkutan dilapangan nantinya. Lalu menyampaikan dengan terang-terangan 

kepada subyek yang akan diteliti supaya nantinya dipermudah dalam penelitianya 

dan mudah mendapat ijin serta informasi yang dibutuhkannya. 
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D. Subjek Penelitian 

Pihak-pihak yang dijadikan informan atau subjek yang dipilih misalnya 

dengan menggunakan metode purpossive. Metode ini dinilai sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dikarenakan peneliti terlebih dahulu memilih serta memilih 

informan yang dirasa mempunyai kemampuan menjawab dalam penelitian ini. 

Adapun yang menjadi nara sumber informan  sebagai berikut: 

a. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Bondowoso yakni, 

ketua tanfdziyah KH. Abdul Qodir Syam dan wakil ketua tanfidziyah PCNU 

Bondowoso Bapak H. Mas’ud Ali 

b. Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) di tingkat Kecamatan 

yakni, Bapak H. Mazdkur Damiri. 

c. Pengurus Cabang (PC) Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) 

Kabupaten Bondowoso yakni, Bapak H. Mustajab. 

d. Ketua Pimpinan Daerah (PD) Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso yakni, 

Bapak Muhammad Malik. 

e. Pimpinan Cabang (PC) Muhammadiyah  di tingkat Kecamatan yakni, Bapak 

Rahmat. 

f. Majelis Tabligh Muhammadiyah di tingkat cabang yakni, Bapak Fuat 

Ambayati. 

g. Jama’ah Nahdlatul Ulama Bondowoso Bapak Moch. Efril Kasiono sedangkan 

Jama’ah Muhammadiyah Bondowoso Bapak Andi Subagio. 

Penelitian ini memilih Ormas Islam terbesar tersebut dengan pertimbangan 

alasan sebagai berikut : 
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1. Kedua Ormas Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tersebut sama-sama 

menolak keras adanya paham radikalisme 

2. Kedua tokoh yakni Bapak H.Mas’ud Ali dan Bapak Muhammad Malik 

merupakan kiai, pengurus Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang 

mengerti, memahami serta ikut berpastisipasi dalam menangkal radikalisme.   

3. Majlis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

merupakan bagian anak cabang kedua Ormas Islam yang  mengurus, 

mengelolah, mengembangkan di tingkat Kecamatan. 

4. Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama dan Majelis Tabligh Muhammadiyah 

merupakan  membidangi  dakwah 

5. Kedua jama’ah dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah pasti mengikuti 

dakwahnya kedua Ormas tersebut 

Beberapa pertimbangan diatas peneliti bersemangat untuk terus melakukan 

penelitianya karena penelitian tersebut layak untuk dijadikan sebuah kajian 

penelitian yang menarik, meski penelitian tentang radikalisme tersebut banyak 

dikaji, namun dari sisi lain strategi dakwah kedua Ormas Islam yakni Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme merupakan hal yang 

baru wajib diteliti. 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah komponen atau suatu hasil jawaban yang penting 

sumbernya jelas dari mana hasalnya. Sumber data tersebut bisa berbentuk tertulis 

misalnya dari buku, skripsi, majalah, jurnal, tesis, surat kabar dan lain sebagainya 

atau juga berasal dari hasil wawancara dan dokumentasi.  
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun beberapa teknik dalam pengumpulan data antara lain adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap suatu hal untuk 

mendapatkan dan menangkap fenomena yang terjadi. Dalam hal ini dibutuhkan 

pendengaran yang tajam serta penglihatan dan juga daya ingat tinggi agar hasil 

yang didapat bisa sempurna.
91

 Didalam pelaksanaan peneliti  telah memilih lokasi 

di kantor Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso supaya agar memperoleh gambaran real 

penangkalan paham radikalisme.  

2. Wawancara 

Wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi terkait fokus 

permasalahanya.Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
92

 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap nara sumber dengan 

beberapa pertanyaan kepada kedua Ormas Islam di Kabupaten Bondowoso untuk 

memperoleh jawaban permasalah yang dihadapi yang sesuai dengan partanyaan 

yang telah diberikan oleh peneliti dan dilakukan secara terbuka untuk memperoleh 

informasi yang mendalam. 
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Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), 134 
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Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..................................,103 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri 

secara historis.
93

 Dokumentasi ini dapat berupa dokumen-dokumen tertulis dan 

tidak tertulis berbentuk buku yang terdapat di kantor Pengurus Cabang Nahdlatul 

Ulama dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah di Kabupaten Bondowoso yang 

berkaitan dengan penelitian. Sedangkan untuk dokumen yang tidak tertulis seperti 

foto atau aktifitas pada penelitian dilapangan. 

G. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif  kualitatif. Analisis data 

dimulai dengan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan sehingga dipahami diri sendiri maupun orang lain.
94

 

Menurut Miles dan Huberman mengenai data analisis ini terbagi menjadi tiga alur 

langkah yang digunakan secara  bersamaan  untuk mengolah data antara lain yaitu  

reduksi  data,  penyajian data,  penarikan kesimpulan atau verifikasi.
95

 Adapun 

aktivitas dalam analisa data antara lain :  

1) Kondensasi  data ( data condensation ) 

Kondensasi data ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada 
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Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2001), 152 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 244 
95 Miles, huberman Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),  156 
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catatan dilapangan maupun transkip dalam penelitian baik secara selecting, 

Focusing, Abstracting dan Simplifying Dan Transforming. 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk urian 

singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya.Dalam ini  

bahwa yang paling sering digunakan untuk mengkaji data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
96

 

3) Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam 

hal ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hiptesis atau teori.   

  

 

 

 

 

Gambar. 2  Teori Miles, Huberman 
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Adapun fokus analisis yang hendak dikaji sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan konsep dan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

b. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme. 

H.  Keabsahan Data 

Data penelitian dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesunggunya terjadi pada obyek yang 

diteliti.
97

 Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya 

dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan 

kehadiran peneliti dilapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi yang 

menyangkut nara sumber yang digunakan, teori yang tepat, metode serta 

pembahasan berdasarkan, analisis kasus lain, teman sejawat, pengecekan anggota 

dan melacak kesesuaian hasil.
98

 

Triangulasi sumber adalah suatu metode untuk mengecek kebenaranya dari 

suatu informasi  yang didapat dari waktu, alat yang berbeda serta membanding 

hasil pendapat yang diperoleh dengan informasi yang berasal dari sumber lain.
99

 

Adapun model cara untuk mndapatkan keabsahan data antara lain : 

a. Mengumpulkan dokumen baik berupa hasil penelitian, refrensi terkait jurnal, 

koran dll. 

  

                                                             
97

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif ........................................,268  
98

Pedoman,  Penulisan Karya Ilmiah,( IAIN Jember, 2018 ),  24 
99

Lexi. J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif,....................., 275 



69 
 

 
 

b. Mengumpulkan informasi dan informan yang akurat dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

c. Melakukan wawancara mendalam dengan informan yakni Bapak H. Mas’ud 

Ali selaku wakil ketua tanfidziyah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 

Kabupaten Bondowoso dan Bapak Muhammad Malik selaku ketua Pimpinan 

Daerah (PD) Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso 

Melalui tahapan-tahapan untuk memperoleh keabsahan data tersebut 

diharapkan mampu memperoleh data yang akurat dan tidak diragukan sehingga 

data yang diperoleh absah.  

I. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, agar pelakasanaannya terarah dan sistematis maka 

disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong ada empat tahapan antara 

lain:
100

 

a. Tahap Pra Lapangan  

1. Peneliti terlebih dahulu melaksanakan survei dengan mencari obyek penelitian. 

terhadap Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah  tentang konsep dan 

pelaksanaan strategi dakwah dalam menangkal radikalisme dengan bertanya 

kepada beberapa informan. 

2. Peneliti menempuh upaya ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan 

referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan 

rancangan penelitian yang meliputi metode penelitian yang akan digunakan 

dalam melakukan penelitian. 
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3. Menulis hasil  penyajian data berupa latar belakang yang diperoleh dari proses 

wawancara. 

4. Mengajukan judul kepada kaprodi 

5. Melakukan proses bimbingan hingga mendapatkan persetujuan seminar 

proposal 

6. Melakukan perijinan penelitian 

7. Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada para nara sumber  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahapan ini peneliti menggali memasuki dan memahami latar 

penelitian dalam rangka pengumpulan data. Adapun tahapan-tahapan yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1.) Peneliti  menguraikan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dalam menangkal radikalisme. 

2.) Melakukan wawancara dengan nara sumber. 

3.) Menulis hasil  penyajian data yang diperoleh dari  proses, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahap Analisis Data 

1. Peneliti melakukan interpretasi yakni penafsiran hasil analisis data pada tahap 

pertama dengan menghubungkannya antara informan satu dengan yang lain.  

2. Melakukan eksplanasi, pada tahap analisis dimaksudkan untuk mencari 

penjelasan atas hasil penafsiran pada tahap pertama dan kedua, sehingga pada 

akhirnya terungkap konsep dan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme.  
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A. Paparan Data dan Analisis 

Berikut ini adalah uraian paparan data dan analisis yang diperoleh dari 

penelitian tentang strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. Disini peneliti telah melalukan 

observasi, wawancara untuk mengulas, menjabarkan hasil temuan dilapangan serta 

menganalisis tentang bagaimana konsep dan pelaksanaan strategi dakwah kedua 

Organisasi kemasyarakat Islam tersebut. 

Namun sebelum lebih jauh memaparkan hal tersebut diatas perlu diketahui 

terlebih dahulu sedikit sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama dimulai sejak 

periodenya  Al-Awwalun pada tahun 1935 yang didirikan oleh para kiai yang 

berasal dari Bondowoso antara lain, KH. Marzuky pengasuh pondok pesantren 

Kerang Sukosari, KHM. Asy’ari pengurus  pondok pesantren Wonosari, KHM. 

Cholil Abdul pengasuh pondok pesantren Kauman dan yang terakhir adalah  KHM. 

Syamsuri  pengasuh pondok pesantren  plalangan Wonosari. Pada saat ini yang 

melanjutkan kepimpinan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Bondowoso adalah KH. 

Abdul Qodir Syam. Kemudian berdirinya Muhammadiyah di Kabupaten 

Bondowoso sejak tahun 1927 itu berawal dari KH Ahmad Dahlan melalukan 

kunjungan ke beberapa kota di Jawa Timur adanya termasuk datang ke Bondowoso 
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Pada saat ini yang memimpin Muhammadiyah di Kabupaten Bondowoso yakni 

Bapak Mohammamd Malik. 

Terkait  penelitian ini agar lebih terarah dan menemukan jawaban temuan 

hasil dilapangan ini, peneliti telah membagi beberapa fokus permasalahan terhadap 

judul yang telah ditentukan antara lain : 

1. Bagaimana Konsep Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Dalam Menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. 

Radikalisme merupakan paham yang dibenci dan sangat berbahaya yang 

dapat memisahkan persaudaraan antar umat beragama. Paham tersebut sangat 

bertentangan dengan ajaran Agama Islam. Oleh karenanya semua kalangan 

menolaknya baik dari unsur pemeluk Agama di Indonesia, pemerintah, ormas, 

masyarakat dengan model adanya kekerasan, kerusuhan, pengeboman dan 

terorisme. Kita ketahui salah satu ciri radikalisme selama ini selalu melakukan 

tindakan yang bersembrangan dengan Islam termasuk gaya bersikapnya yang selalu 

ekstrem dan fundemental. 

 Disini peneliti mencoba untuk memaparkan dan mencari temuan dilapangan 

mengenai bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama menangkal 

radikalisme. Dimana  kita mengetahui gerakan radikalisme sangat membahayakan 

adanya cara-cara mempengaruhi idiologi, kemungkaran, kekerasan, konfilk yang 

menimbulkan banyak korban orang tidak bersalah itu perlu perhatikan. Langkah 

strategi dakwah yang perlu dilakukan yakni sangatlah tepat adalah dengan terus 

pemberian pemahaman dan kewaspadaan munculnya radikalisme  agar tidak masuk 

di tengah masyarakat. 
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Sebagaimana diceritakan oleh Bapak H. Mas’ud Ali selaku wakil ketua 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Bondowoso sebagai 

berikut,  

Konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama adalah yang pertama pemberian 

pemahaman tentang radikalisme yang anti pancasila kepada masyarakat 

utamanya dan kepada pengurus disemua tingkatan. Kedua selalu berantisipasi 

agar paham ini tidak masuk ditengah penduduk yang sebetulnya banyak 

kelompok radikal yang ingin mengajak dengan cara halus  misalnya selalu 

memberikan iming-iming uang, materi harta benda,modal usaha dan janji-

janji manis yang secara tidak langsung mempengaruhinya.
106

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh ketua Majelis wakil Cabang Nahdlatul 

Ulama (MWCNU) Kecamatan Kota Bondowoso Bapak H. Mazdkur Damiri, 

bahwasanya, 

Strategi dakwah yang dilakukan Nahdlatul Ulama adalah memberikan 

pemahaman terkait radikalisme baik kepada anggota, pengurus, masyarakat 

yang sifatnya manifes artinya berdakwah dengan terang-terangan memang 

mengarah kepada deradikalisasi dan ini biasanya dilakukan oleh lembaga 

tertentu yang sifatnya insidental misalnya yang dilakukan oleh lembaga 

seperti lakpesdam, lembaga bahtsul masa'il yang kadang juga membahas 

topik tentang itu. Kemudian di jajaran banom seperti ansor dengan 

bansernya, ISNU, Ma’arif NU ikut melakukanya hal tersebut.
107

  

 

Dari hasil obersevasi dan dokementasi yang didapat dilapangan pada waktu 

bahwah konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam salah satunya dalam 

kegiatan berdakwah yakni pada rapat internal pengurus yang pada itu pemberian 

pemahaman secara lisan, mengerakkan perasaan dan batin mitra dakwah yang pada 

saat itu menyampaikan tentang radikalisme kepada pengurus tingkat cabang 

Nahdlatul Ulama di Masjid Baitul Hidayah Nangkaan pada tanggal 24 januari 

2020.
108
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang didapat oleh peneliti jika 

dilihat dari teori tentang strategi dakwah milik Al-Bayunani yang ada sudah 

diterapkan dengan ketentuan berdakwah dan rencana yang dirumuskan untuk 

kegiatan berdakwah.
109

Pada saat itu kegiatan yang dilakukan telah menggunakan 

strategi sentimental (al-manhaj al athifi) yakni dengan berdakwah yang 

memfokuskan perasaan, menasehati kepada para jama’ah atau mitra dakwah. 

Kemudian adanya masalah peristiwa bom bunuh diri tahun lalu yang meledak 

ditempat ibadah, ditempat hiburan yang terjadi di luar Kabupaten Bondowoso, hal 

ini menjadi pusat perhatian bagi semua orang mengingat tindakan radikalisme 

tersebut tidak melihat sikon. Oleh karena organisasi kemasyarakatan Islam dan  

pemeritah pastinya tidak akan diam dengan kejadian peristiwa tersebut untuk 

mengatasi semuanya dengan melakukan tindakan pengamanan dalam bentuk 

intruksi, mewaspadai serta mengantisipasi isu adanya gerakan  yang dapat terjadi 

kembali dan menganggu situasi bisa menjadi tidak aman. 

Hal ini disampaikan oleh Bapak H. Mustajab  selaku ketua Pengurus Cabang  

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso tentang bentuk 

kewaspadaan yang dilakukan olehnya sebagai berikut,  

Melihat gerakan radikalisme selama ini yang terjadi di luar kota tidak 

kemungkinan di Bondowoso bisa saja terjadi. Oleh karenanya pengurus  

lembaga dakwah Nahdlatul Ulama berkerjasa sama MWCNU yang ada di 

Kecamatan untuk melakukan pelatihan sebagai bentuk kewaspadaan dalam 

bentuk memberikan pemahaman kepada pengurus, masyarakat perkotaan 

sampai keperdesaan. Kalau paham tersebut berkembang tentu ini sangat 

berbahaya.
110
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Hal ini hampir senada apa disampaikan oleh Bapak H. Mas’ud Ali selaku 

wakil ketua pengerus cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso yang 

mengatakan bahwa, 

Nahdlatul Ulama mengajak kepada seluruh komponen, kiai, termasuk 

pengurus disemua tingkatan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama dan 

ranting untuk bisa berntisipasi atau mewaspadai gerakan radikalisme agar 

tidak masuk ke sekolah dan kemasyarakat.
111

 

 

Dari hasil  dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti berdakwahnya 

Nahdlatul Ulama untuk konsep strategi dakwahnya mereka melakukan kegiatan 

strategi dakwah dalam bentuk kewaspadaan Nahdlatul Ulama Bondowoso dengan 

maraknya paham radikalisme di Bondowoso dengan cara turun kebawah atau 

disingkat turba untuk menambah kuatkan jaringan organisasi di Majelis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama di Kecamatan Maesan.
112

 

           Disamping juga Nahdlatul Ulama mengeluarkan surat edaran maklumat 

yang inti surat didalamnya menyikapi perkembangan aliran yang tidak sejalan 

dengan akidah ahlussunah wal jama’ah kepada seluruh pengurus disegala tingkatan 

baik ditingkat banom, lembaga yang ada dikecamatan maupun ditingkat desa serta 

kepada masyarakat, sedangkan agenda kegiatan pemberian pemahamannya selama 

ini yang dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan pengajian umum yang 

pesertanya dari unsur pengurus, anggota, santri, pelajar serta masyarakat.  

 Berdasarkan dokumentasi dan observasi yang didapatkan oleh peneliti 

untuk strategi dakwah dalam hal kewaspadaan terhadap radikalisme selama itu 

                                                             
111 Mas’ud, Ali, wawancara, Bondowoso, 23 januari 2020  
112 Lihat : https://www.radar-x.net/2018/10/maraknya-paham-radikalisme-pcnu-bondowoso-

kuatkan-jaringan-organisasi.html. 
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telah menggunakan strategi rasional (al-manhaj al-aqli) yakni mendorong mita 

dakwa untuk berpikir, merenung dan mengambil pelajaran selama ini yang terjadi 

terkait radikalisme.
113

 

Kemudian berdakwah merupakan cara berkomunikasinya Nahdlatul Ulama 

kepada siapapun tentang hal apa saja termasuk tentang paham radikalisme 

menggunakan bil lisan atau berbicara langsung sedangkan melalui tulisan, tindakan 

yang kita ketahui jarang dilakukan. Hal ini pertegas oleh Bapak H. Mas’ud Ali 

selaku wakil ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso 

bahwa, 

Selama ini gerakan berdakwaknya menggunakan lisan meminta kepada 

pondok-pondok pesantren lewat RMINU untuk mensosialisasikan  terkait hal 

radikalisme kepada jamiyah.
114

 

Tentunya ada beberapa ada alasan mengapa menggunakan strategi dakwah 

dalam menangkalnya paham tersebut, karena kita katahui adanya aliran radikalisme 

dapat merusak mental seseorang, dapat menimbulkan konflik, perpecahan yang 

dapat memecah belahkan persatuan dan kesatuan umat Islam. Oleh karenanya jika 

hal tersebut diatas dibiarkan sangat bertentangan dengan tiga prinsip Nahdlatul 

Ulama yang kita ketahui dan memang jelas-jelas bersembrangan dengan ke-NU-an. 

Hal ini dijelaskan dari hasil wawancara peneliti dengan KH Abdul Qoir Syam 

selaku ketua tanfidziah dibawah ini,, 

Karena kita tahu radikalisme bukan hanya sekedar isu sebetulnya, akan tetapi 

radikalisme itu dapat merusak ukhuwah Islamiyah, wathoniyah, basyariyah 

dalam Agama Islam dan sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip yang ada 

di Nahdlatul Ulama.
115
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Disamping itu ketua Majelis wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan kota 

Bondowoso Bapak H. Mazdkur Damiri juga menyampaikan alasannya,  

Jika gerakan radikalisme itu tidak dicegah akan terus berbuat ketidak 

tenangan dan mempengaruhi akal pikiran manusia. Oleh sebab itu Nahdlatul 

Ulama terus memberikan pemahaman dan menjaganya supaya jam iyah tidak 

berpindah kepada aliran keras.
116

 

Dengan maraknya berita tidak jelas dari mana sumbernya yang mencoba 

untuk mempengaruhi masyarakat umum dengan disuguhi adanya berita bohong 

atau hoax, tentunya Nahdlatul Ulama mempunyai tujuan yang ingin dicapai dengan 

menerapkan strategi dakwah yang dilakukan selama ini kepada jama’ah atau 

masyarakat tak lain hanya untuk mengantipasi adanya aliran radikalisme masuk. 

Jika itu diabaykan dan masuk dilembaga pendidikan bisa jadi akan banyak 

kelompok-kelompok baru yang beraliran sesat. Maka peneliti menanyakan terkait 

gerakan radikalisme kepada  Bapak H. Mustajab selaku ketua Pengurus Cabang 

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso sebagai berikut,  

Paham radikalisme ini gerakannya sangat membahayakan apabila masuk 

disekolah akan dapat berpengaruh perkembangan pola pikir pada siswa. Oleh 

sebab itu mari bersama-sama untuk melakukan antisipasi terhadap gerakan 

ini.
117

 

Berdasarkan pengakuan Bapak H. Mustajab bahwasanya Nahdlatul Ulama 

tidak akan diam tentunya akan terus mewaspadai dengan adanya gerakan 

radikalisme agar para pelajar, warga nahdiyin tidak terlibat didalamnya atau 

bahkan tidak ikut bergabung melalukan tindakan bom bunuh diri misalnya yang 

kurang bermanfaat dan tidak terpuji adanya. 
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Muhammadiyah konsep strategi dakwahnya dalam menangkal radikalisme di 

sama dengan apa yang dilakukan oleh Nahdalatul Ulama. Aksi radikalisme ini bisa 

saja menyerang keyakinan  khususnya  masyarakat menengah dan kebawah yang 

dapat merusak akidah Islam. Oleh karenanya Muhammadiyah melakukan strategi 

dakwah dengan menyampaikan materi tentang keagamaan sebagai bentuk 

pembinaan yang pada intinya untuk memperkuat iman supaya tidak terpengaruh. 

sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak Muhammad Malik sebagai ketua 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso sebagai berikut, 

Memperkokoh pemahaman keagamaan secara kuat kepada masyarakat 

dengan baik yang dibina oleh majelis tabligh, tarjih atau majelis-majelis 

lainya. Selain itu juga melakukan pembinaan secara struktural, dilembaga 

amal usaha Muhammadiyah dan juga kepada ibu-ibu aisyiyah secara berkala 

terkait dengan kebudayaan, kemasyarakatan, kebangsaan, keindonesiaan, ke-

NKRI-an untuk membangun komitmen bahwa kita itu beragama Islam dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
118

 

 

Senada apa yang disampaikan oleh ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Kecamatan Kota Bondowoso Bapak Rahmat yang mengatakan, 

Strategi dakwah yang dipakai oleh Muhammadiyah itu dalam menangkal 

radikalisme dengan pemberian pemahaman kepada jajaran struktural artinya 

pemberitahuan ini mulai dari pimpinan Muhammadiyah di semua level baik 

tingkat Kabupaten, kecamatan sampai tingkat desa atau kelurahan.
119

 

Berdasarkan data dokumentasi oleh peneliti Muhammadiyah Kabupaten 

Bondowoso strategi dakwahnya dalam bentuk pemberian pemahaman adalah 

dengan mengeluarkan surat penolakan atau himbauan yang ditujukan kepada 

masyarakat, kapolres dengan tembusan kepada Bupati, majelis ulama Indonesia, 

kepala kementrian Agama setempat. Surat tersebut untuk menyikapi pelaksanaan 
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kegiatan acara milad fatimah yang dapat berpotensi bikin ketegangan warga 

sekitarnya. Selain itu juga melakukan observasi kegiatan strategi dakwah dalam 

rangka memberikan pemahaman tentang radikalisme yang dilaksanakan dirumah 

Bapak Fuat yang berada di RT 12 RW 03 Kelurahan Tamansari bersama para  

pengurus disegala tingkatan.
120

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentai yang didapat bahwa 

Muhammadiyah dapat dikata telah menggunakan strategi rasional ( al-manhaj al-

aqli ) dimana mitra dakwah pada saat itu diajak untuk berdiskusi, berpikir 

merenung dan mengmbil pelajaran dari peristiwa yang telah terjadi sebelumnya 

agar supaya dapat memahaminya. 

Muhammadiyah didalam berdakwahnya selain dengan cara lisan juga 

menggunakan media sosial. Tentunya komunikasi dunia maya juga menjadi salah 

satu media sarana yang dimanfaatkan untuk mewaspadai adanya manuver artikel 

atau berita bohong yang dapat mempengaruhi jama’ah atau anggota. Adapun 

bentuk kewaspadaan bisa berupa menegor, memberikan penjelasan materi yang 

berhubungan tentang radikalisme itu semuanya agar para anggota tidak mudah 

terpengaruh.  

Hal ini diceritakan oleh Bapak Muhammad Malik selaku ketua Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso mengenai bentuk kewaspadaan 

sebagai berikut, 

Muhammadiyah mempunyai grub media sosial yang semuanya pengurus dan 

para jama’ah. Ada grub whatsapp dan fecebook yang kegunaanya untuk 
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mengontrol, menasehati dan memperingati sebagai upaya untuk mengaja 

anggota grub agar tidak ikut-ikutan dengan paham tersebut.
121

 

Sedana dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak Faut Albayumi selaku 

ketua Majelis Tabliq Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso 

adalah, 

Kebetulan saya admin dan masuk di grub forum Al-Huda yang ada di 

whatsapp disana sering mendapatkan informasi tentang ilmu keagamaan dan 

disamping itu juga sebagai sarana untuk menjaga, mewaspadai adanya ajaran 

diluar kita.  Misalnya ketika grub kita ada yang mengesher berita yang tidak 

banar kita langsung memperingatinya.
122

  

 

Berdasarkan data dokumentasi bahwasanya Muhammadiyah Kabupaten 

Bondowoso terdapat grub whatshapp yang terdiri dari sembilan pengurus harian 

pimpinan daerah Muhammadiyah dan grub forum al-huda yang terdiri para 

jama’ah semuanya. Kedua grub tersebut secara tidak langsung menggunakan 

strategi rasional (al-manhaj al-aqli) dimana mitra dakwah pada saat itu diajak 

untuk berdiskusi, berpikir. Selain itu juga sebagai sarana informasi dan juga 

sebagai bentuk untuk kewaspadaan melalui media sosial dari gerakan paham 

radikalisme. Begitu juga fecabook ini merupakan bentuk keaspadaan melalui media 

yang dibuat  grub Muhammadiyah tetapi isinya para jama’ah se jawa timur yang 

kegunaannya sama dan strategi yang digunakan sama pula. 

Untuk menjaga penyebaran radikalisme pada saat ini yang semakin 

membahayakan masyarakat berbagai upaya yang dilakukan untuk menangkalnya. 

Oleh karenanya Muhammadiyah selalu meninta untuk membentenginya baik 

dikehidupan nyata maupun di dunia maya, sebagaimana diceritakan oleh Bapak 
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Rahmat selalu Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kabupatan Bondowoso sebagai 

berikut. 

Karena ketahui tentang paparan radikalisme lebih banyak dari media sosial 

dan kita tidak bisa membentengi semua orang sebab itu bisa diakses dari 

mana saja. Selama ini yang dilakukan dalam media yang kita miliki misalnya 

khotbah jum’at di majelis taklim kita sampaikan hal tersebut.
123

 

Dari keterangan Bapak Rahmat bahwasanya mengenai hal tersebut diatas 

yang dimaksud disini selain dari media sosial di sektor bidang pendidikan, 

ekonomi, politik juga harus dijaga karena bisa dipengaruhinya. Oleh karena itu 

Muhammadiyah terus berupaya terus menjaga para pengurus, jama’ahnya agar 

tidak terlibat atau masuk dalam aliran tersebut. 

Dari urian hasil wawancara, dokumentasi dan observasi dilapangan bahwa 

Nahdaltul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso berbagai telah 

menggunakan teori strategi dakwah milik Al-Bayanuni dengan menggukan strategi 

sentimental (al-manhaj al athifi) dan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli )  yang 

digunakan untuk menangkal radikalisme agar supaya masyarakat bisa memahami 

dan mewaspadai. Mulai dari konsep pemberian pemahaman, kewaspadaan hingga 

sampai mengeluarkan surat himbauan yang semuanya mempunyai tujuan yang 

sama namun hanya berbeda pelaksanaan kegiatanya.  
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2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Dalam Menangkal Radikalisme di Kabupaten Bondowoso 

Mengenai fokus kedua ini membahas atau memaparkan data observasi, 

dokumentasi dan hasil wawancara dengan nara sumber yang didapatkan dari 

dilapangan. 

Pelaksanaan strategi dakwahnya Nahdlatul Ulama dalam rangka menangkal 

radikalisme mengadakan agenda pengkaderan atau pendidikan untuk menambah 

wawasan pengetahun ke Islaman, ke Indonesian, ke-NU-an, penguatan idiologi 

agar bisa membedakan mana lawan kawan serta sebagai upaya menjaga keamanan 

khususnya masyarakat Kabupaten Bondowoso, sebagaimana diceritakan oleh KH. 

Abdul Qodir Syam selaku ketua Tanfidziah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 

Kabupaten Bondowoso sebagai berikut, 

Dengan dibekali berbagai materi ketika mengikuti PKPNU tentunya meraka 

mengerti dan bisa menjaganya. Karena  para kader yang telah mengikuti 

pendidikan mendapatkan perintah sembilan kader.”
124

 

 

Dari hasil data dokementasi yang diperoleh peneliti agenda pelaksanaan 

tersebut merupakan bagian strategi dakwah Nahdlatul Ulama untuk memberikan 

pendidikan dalam rangka memberikan penguatan dan pemahaman salah satunya 

tentang masalah radikalisme. Bentuk pelaksanannya adalah dengan mengadakan 

kegiatan Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama yang disingkat PKPNU. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan selama tiga hari dua malam pada tanggal 17-19 

januari 2020 di pondok pesantren  Nurut Taqwa Cermee dihadiri oleh Bupati untuk 

membuka acara tersebut, Strategi dakwah yang digunakan milik Al-Bayanuni 
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dengen menggunakan  strategi sentimental (al-manhaj al athifi) yakni mengajak 

para peserta untuk memfokuskan aspek hati dan menggerakan perasaan 

batinmimtra dakwah pada saat itu. 

Kemudian strategi dakwah lainya dengan mengadakan pelatihan dakwah dan 

pelatihan tentang pancasila yang semuanya untuk memberikan pemahaman atau 

memahamkan tentang pancasila dan makna dari sila-sila dalam pancasila serta 

bagaimana nantinya ketika berceramah kepada para santri santriwati, pelajar, 

masyarakat yang ada cara berdakwah dengan tidak menyinggung perasaan orang 

lain, ramah dan sopan. Hal ini dipertegas oleh Bapak H. Mustajab selaku ketua 

Pengurus Cabang Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso 

sebagai berikut,  

Untuk LDNU sendiri yang sudah kita lakukan dalam bentuk pelatihan kader 

dakwah kepada masyarakat secara umum dibeberapa kecamatan. Kegiatan ini 

menjelaskan bagaimana dakwah yang ramah, toleran dakwah yang kemudian 

menyejukkan dengan dakwah-dakwah ala NU untuk menangkal radikalisme. 

Kemudian yang kedua juga melakukan pelatihan kader pancasila yaitu di 

bawah naungan langsung oleh PCNU Bondowoso termasuk, saya pernah 

ngisi bersama dengan Bapak Amin Said Husni dalam rangka ingin 

memahamkan  pancasila.
125

 

 

Hasil pengamatan peneliti agenda pelaksanaan tersebut diatas dilaksanakan 

selama satu  atau dua hari lebih dengan fasilitas yang didapatkan oleh para peserta 

berupa makanan ringan dan alat tulis. Agenda waktu itu di gelar kantor Majelis 

Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan Maesan dengan 

mendatangkan pemateri dari ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama setempat  
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dan pelatihan kader pancasila digelar di kantor aula MWCNU Kecamatan 

Tenggarang dengan menerapakan strategi rasional (al-manhaj al-aqli ). 

Adapun bentuk pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama yang lainya, 

sebagaimana hal ini disampaikan hasil wawancara dengan Bapak H. Mazdkur 

Damiri selaku ketua Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) 

Kecamatan Kota Bondowoso sebagai berikut, 

Bisa dengan mengadakan atau ikut pengajian dan para kader-kader Nahdlatul 

Ulama yang tersebar dimasyarakat misalnya yang ada di LSM atau di dewan 

pendidikan mengadakan seminar terkait radikalisme. Begitu pula kader yang 

aktif di ansor, dilembaga apapun juga melakukan hal yang sama.
126

 

 Dari hasil data yang diperoleh yakni dokementasi bentuk strategi dakwahnya 

Nahdlatul Ulama dengan mengadakan kegiatan pengajian pada waktu hari-hari 

besar seperti pada saat Maulid Nabi Muhammad SAW yang diselenggarakan di 

musholah kifayah Al-Hidayah Kelurahan Blindungan.
127

 Pada saat berceramah 

mubaliq tersebut menyampaikan pencarahan dan nasehat diri sendiri dan juga di 

tujukan kepada para jama’ah dengan menggunakan strategi rasional sentimental. 

Kemudian untuk mengadakan acara tersebut tidak mengeluarkan proposal akan 

tetapi hasil dari sumbangan atau iuran bersama warga.  

Kemudian juga para kader Nahdlatul Ulama yang tersebar dimasyarakat baik 

yang ada di Lembaga Syadaya Masyarakat maupun kader yang menjadi pengurus 

di dewan pendidikan sudah mengadakan seminar yang berkerja sama dengan 

beberapa instansi yang ada dengan menerapkan teori tentang strategi dakwah Al-

Bayanuni dengan strategi rasionalnya.. Berbagai tema yang diselenggarakan dalam 
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rangka menanggulangi gerakan radikalisme ini yang melibatkan semua orang baik 

dari kalangan para pegawai, dosen, pedagang dan lain sebagainya. 

Maka jelas  bahwah strategi rasional telah diterapkan oleh para kader yang 

aktif di jajaran badan otonom Nahdlatul Ulama baik ditingkat pengurus Gerakan 

Pemuda Ansor atau lembaga lainya terus berupaya untuk menyadarkan dan bisa 

mengerti dengan mengadakan workshop terkait radikalisme yang mendatangkan 

pemateri dari pihak kodim dan kepolisian.  

Hal ini diperkuat dengan keterangan dari Bapak Moh. Efril Kasiono selaku 

jama’ah mengatakan, 

Setahu saya kegiatan pengajian dan seminar dalam pelaksanaanya yang 

melibatkan orang banyak sering dilakukannya ketika berdakwah, namun 

tema kegiatannya berbeda-beda.
128

 

 

Selain hal diatas pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah yakni 

melakukan dakwah sosial.  Kegiatan dakwah sosial tersebut merupakan agenda 

gerakan sosial yang bersentuhan langsung kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

ibu-ibu aisyiyah dengan maksud meringankan beban baik dari sektor bidang 

pendidikan, kesehatan, ekomomi yang dikemas dengan pemberian santunan yang 

didalamnya diselingi berdakwah.  Sebagaimana telah dicerikan oleh Bapak Rahmat 

ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah di tingkat Kecamatan Kota Bondowoso 

sebagai berikut,  

Kegiatan strategi dakwahnya dengan cara dakwah sosial yaitu dengan 

mengadakan bakti sosial seperti menyantuni orang-orang miskin, anak-anak 

yatim itu semuanya adalah gerakan-gerakan sosial yang dilakukan oleh 

Muhammadiyah di Bondowoso. Jadi tidak melalui berbicara di pengajian, di 

podium itu tidak, akan tetapi melalui gerakan sosial utamanya.
129
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Senada apa yang disampaikan oleh Bapak Andi Subagio selaku jama’ah 

Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso asal desa Kembang sebagai berikut,  

Selama ini Muhammadiyah turun langsung ke masyarakat dalam bentuk 

kegiatan sosial yakni dengan berdakwah sambil melakukan pemberian 

santunan dan mengadakan sosialisasi melalui lembaga-lembaga yang 

didalamnya membicarakan tentang radikalisme.
130

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, obsrvasi dan dokumentasi bahwa pelaksanaan 

kegiatan tersebut diatas telah menggunakan strategi indrawi (Al-Manhaj Al-Hissy) 

ini merupakan strategi eksperimen atau ilmiah untuk memberikan pemahaman 

yang dikemas dengan baksos sebagai taktik dengan cara yang berbeda dengan 

bersentuhan langsung kepada masyarakat yang dilakukan oleh ibu-ibu 

Muhammadiyah pada tanggal 10 februari 2020. 

Disamping itu untuk menjaga para jama’ahnya dari paham radikalisme ini 

yang dilakukan adalah dengan cara membentengi masjid-masjid agar tidak 

dimasuki oleh gerakan radikalisme. Mengingat adapun cara yang dilakukanya 

untuk mempengaruhi jama’ah agar keluar dari kaidah Islam. Oleh karenanya untuk 

mengantisipasi dan membentengi dari gerakan radikalisme strategi sentimental 

dalam pelaksanaanya dilakukan pada saat khotbah jum’at  yang disampaikan pada 

hari jum’at. 

Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Faut Albayumi selaku ketua Majelis 

Tabliqh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso sebagai berikut, 

Majelis Tabligh selama ini membincangi tentang bagaimana memelihara dan 

mengelolah masjid-masjid termasuk jama’ahnya dan mubaligh-mubalighnya 

agar tidak dimasuki paham radikalisme. Maka yang dilakukan adalah kami 

bersama yang lainnya terus membentengi masjid, para da’i dan juga jama’ah 
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Muhammadiyah supaya mereka bisa memahami radikalisme ketika khotbah 

jum’at kita sampaikan.
131

 

 

Disamping itu Muhammadiyah dalam pelaksanaanya strategi dakwahnya 

agar isu radikalisme tersebut agar tidak berkembang dimasyarakat sebagai bentuk 

pencegahan dan memberikan materi dengan mengadakan kegiatan kajian rutin 

bersama warga untuk memperkuat tasilaturrohim antar jama’ah, menambah ilmu 

pengetahuan. Hal tersebut diceritakan oleh Bapak Muhammad Malik selaku ketua 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso sebagai berikut, 

Kita memberikan pemahaman kepada jama’ah itu bagaimana konteks 

radikalisme itu agar jama’ah saya juga tidak begitu mudah kemudian 

menuduh orang,”oh kamu radikal ? tidak begitu, artinya bahwa keterbukaan 

itu kita jaga Pak Ade. Kemudian yang kedua lebih luas kita masuk pada 

jama’ah itu kita aktifkan dalam kegiatan pengajian rutin atau kajian rutin 

dalam pelaksanaanya seperti ini jadi setiap ahad ke-2 dan ke-4 di masjid al-

huda di bawah naungan pimpinan cabang Muhammadiyah kota ini kita 

selenggarakan pembekalan pengajian yang bersifat umum nanti Minggu 

ketiga di cabang Wonosari kemudian diprajekan juga ada ya  pematerinya 

bukan hanya dari kita tetapi dari luar dan tentu kita seleksi berdasarkan 

rekomendasi dari majelis tabligh pimpinan daerah Muhammadiyah dan 

biasanya juga rekomendasi saya seperti ini tadi pak dokter Kasman dari 

IAIN.
132

 

 

Dari penjelasan diatas dan observasi peneliti pada saat itu Muhammadiyah 

Kabupaten Bondowoso strategi dakwahnya dengan menggadakan kajian rutin yang 

dengan menggunakan strategi rasional  yang dilaksanakan pada hari minggu kedua 

dalam satu bulannya satu kali. Kajian tersebut diselenggarakan pada pagi hari pada 

tanggal 9 Februari 2020 di masjid Al-Huda Kelurahan Dabasah Kabupaten 

Bondowso dengan mendatangkan nara sumber dari luar umtuk mengisi ceramah 
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pada saat itu yang diikuti dari kalangan pengurus internal serta para jam’ah pria 

dan wanita.
133

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan diskripsi dari paparan data yang di uraikan diatas telah 

menggunakan teori strateginya Al-Bayanuni dengan berbagai bentuk, maka  

terdapat ditemukan hal-hal penting, sebagai berikut, 

a) Untuk konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso antara lain : 

1. Sama-sama memberikan pemahaman dalam kegiatan dakwah terkait 

radikalisme kepada seluruh tingkatan pengurus dan  masyarakat dengan 

strategi yang digunakan strategi sentimental. 

2. Selain itu juga mengajak seluruh komponen untuk meswapadai gerakan 

radikalisme disegala tingkatan strategi yang diterapkan strategi rasional 

mulalui kegiatan dakwah. Sedangkan Muhammadiyah melalui media sosial 

juga menggunakan strategi tersebut. 

b) Pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso dengan menerapkan strategi, 

sentimentalnya, rasionalnya dan indrawinya antara sebagai berikut :  

1. Mengadakan kegiatan pengkaderan yakni pendidikan kader penggerak 

Nahdlatul Ulama dengan strategi dakwah yang digunakan strategi rasional. 

2. Melaksanakan pelatihan yakni pelatihan kader dakwah dan pelatihan kader 

pancasila juga menggunakan strategi rasional. 
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3. Mengadakan pengajian umum sama menggunakan strategi dakwah 

sentimental. 

4. Menggelar seminar atau workshop menggunakan strategi rasional. 

Selanjutnya Muhammadiyah Kabupatan Bondowoso dalam pelaksanaanya 

sebagai berikut dibawah ini : 

1) Mengadakan kajian rutin setiap bulan satu kali dengan strategi rasional 

2) Dakwah Sosial, adalah suatu kegiatan bakti sosial yang didalamnya terdapat 

tausiah keagamaan dengan menggunakan strategi indrawi. 

3) Pada saat khotbah jum’at secara dengan menerapkan strategi sentimental. 
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Untuk mempermudah para pembaca dalam membaca hasil temuan dari 

peneliti disini dibuatkan bentuk tabel dibawah ini:  

Tabel 2. Temuan Penelitian 

 

No 

Konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme 

Pelaksanaan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme 

Strategi dakwah 

Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme 

di Kabupaten 

Bondowoso 

Nahdlatul 

Ulama 

Muhammadiyah Nahdlatul 

Ulama 

Muhammadiyah 

 

1. 

Memberikan 

pemahaman 

dalam kegiatan 

dakwah kepada 

seluruh 

pengurus dan 

masyarakat 

terkait tentang 

radikalisme 

Memberikan 

pemahaman 

dalam kegiatan 

kepada seluruh 

pengurus dan 

jama’ah terkait 

tentang 

radikalisme 

Pendidikan 

Kader 

Penggerak 

Nahdlatul 

Ulama 

(PKPNU), 

Pelatihan 

Kader Dakwah 

(PKD), 

pelatihan kader 

pancasila 

Kajian rutin dan 

Dakwah sosial 

1.Nahdlatul Ulama  dan 

Muhammadiyah sama-

sama memberikan 

pemahaman dalam 

kegiatan dakwah kepada 

seluruh pengurus dan 

masyarakat terkait tentang 

radikalisme 

2. Nahdlatul Ulama 

mengajak seluruh 

komponen untuk 

mewaspadai gerakan 

radiklisme disegala 

tingkatan sedangkan 

Muhammadiyah melalui 

media sosial. 

3. Nahdlatul Ulama 

mengadakan kegiatan 

Pendidikan Kader 

Penggerak Nahdlatul 

Ulama (PKPNU), 

Pelatihan Kader Dakwah 

(PKD), pelatihan kader 

pancasila  dan 

Muhammadiyah 

mengadakan kajian rutin 

serta dakwah sosial. 

4.Nahdlatul Ulama 

mengadakan pengajian, 

seminar dan 

Muhammadiyah melalui 

khotbah jum’at 
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Berikut ini bagan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

berdasarkan teori Al-Bayanuni dari hasil temuan sebagai berikut : 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar. 3  Bagan Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 
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Sentimental 

Strategi 

Rasional 
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Khotbah Jum’at Kajian Rutin Dakwah Sosial 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Konsep Strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. 

Dari hasil diskirpsi dan hasil temuan dilapangan tentang bagaimana konsep 

kedua Ormas Islam tersebut dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso antara lain adalah : 

1. Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama memberikan pemahaman 

dalam kegiatan dakwah kepada seluruh pengurus dan masyarakat terkait tentang 

radikalisme. 

Berdasarkan teori yang ada tentang strategi dakwah, sebagaimana telah 

dikatakan oleh Al-Bayanuni, strategi dakwah adalah ketentuan-ketentuan dakwah 

dan rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.135 Kemudian 

strategi dakwah menurut Al-Bayanuni dibagi menjadi tiga bentuk  antara lain, yang 

pertama, strategi sentimental (al-manhaj al-athifi), adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan prasaan dan batin mitra dakwah. 

Kedua, strategi rasional (al-manhaj al-aqlī) adalah dakwah dengan beberapa 

metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. Ketiga, strategi indrawi (al-

                                                             
135 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, .................................,351 
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manhaj al-hissy) merupakan strategi  juga dapat dinamakan dengan strategi 

eksperimen atau strategi ilmiah.
136

 

Disini dapat kita ketahui strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah di Kabupaten Bondowoso hasil temuan dilapangan oleh peneliti 

secara konsep adalah keduanya sama-sama menyampaikan dan memberikan 

pengertian terkait radikalisme dalam kegiatan berdakwah. Untuk Nahdlatul Ulama 

sendiri bentuk strategi dakwahnya berdasarkan observasi telah menerapkan strategi 

sentimental (al-manhaj al athifi) yakni dengan berdakwah yang memfokuskan 

perasaan, menasehati kepada para jama’ah atau mitra dakwah. Kemudian rangkain 

kegiatannya adalah secara konsep dengan pemberian pemahamannya melalui 

kegiatan pengajian, seminar, pelatihan dan pengkaderan dengan maksud tujuan 

adalah untuk menyampaikan ceramah keagamaan sambil sedikt menyinggung 

gerakan radikalisme sebagai upaya untuk manangkis gerakan readikalisme.  

Berdakwahnya Nahdlatul Ulama khususnya di Kabupaten Bondowoso 

berdasarkan pengamatan menggunakan bil lisan didalam berkomunikasi pada saat 

berceramah kepada jama’ah pada waktu itu. Ini bukan berarti berdakwah secara 

tulisan atau tindakan tidak dipergunakan dalam memberikan materi yang akan 

disampaikan, namun yang paling dominan disini adalah lisan atau berbicara 

langsung yang melibatkah seluruh pengurus yang ada di tingkat cabang, kecamatan 

bahkan sampai ke tingkat desa yang semuanya ikut berperan aktif didalamnya.  

Kemudian dijajaran badan otonom (banom) Nahdaltul Ulama berserta 

lembaganya juga ikut melakukan rangkain kegiatan dengan konsep yang sama 

                                                             
136 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah ....................................,301 
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tentunya, seperti yang halnya apa yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda (GP) 

Ansor atau kader yang ada aktif di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), di dewan 

pendidikan Kabupaten Bondowoso yang semuanya mempunyai strategi dakwah 

dengan tujuan berdakwah untuk memberikan pemahaman terkait radikalisme. 

Selain teori strategi dakwahnya milik Al-Bayanuni yang telah menjadi referensi 

disebut tadi diatas, disini teori Moh. Ali Aziz  tentang strategi dakwah juga 

termasuk didalamnya yang mengatakan, bahwa strategi dakwah adalah perencanaan 

yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah 

tertentu.
137

 Artinya kedua teori tersebut sudah diterapkan dan digunakan didalam 

berdakwah dan sudah menjadi konsep strategi dakwah didalam pemberian 

pemahaman kepada pengurus Nahdlatul Ulama, masyarakat untuk mencapain 

tujuan tertentu dengan menerapkan strategi rasional dan strategi sentimental. 

Sedangkan Muhammadiyah juga melakukan konsep yang sama yakni 

memberikan pemahaman kepada pengurus di segala tingkatan serta kepada jama’ah 

dan telah menggunakan strategi sentimental atau al-manhaj al-athifi dengan 

berdakwah  menggunakan perasaan, menggerakan hati dan batin terhadap mitra 

dakwah. Adapun bentuk rangkain strategi dakwah yang selama ini yang dilakukan 

oleh Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso adalah dengan mengadakan kajin 

rutin setiap bulan pada hari minggu tersebut telah menerapkan strategi sentimental 

dengan mendatangkan nara sumber yang berkopenten, kemudian juga pada saat 

ramah tamah bersama pengurus Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur di 

rumah Bapak fuat Tamansari Bondowoso.  

                                                             
137 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 32 
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Maka strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sudah sesuai 

dengan teori tentang strategi dakwah milik Al-Bayanuni dan Moh. Ali Aziz  

tentang strategi dakwahnya dengan mengerakkan hati, mengajak berpikir mitra 

dakwah atau jama’ah  pada saat pemberian pemahaman tentang bahayanya gerakan 

paham tersebut. Cuman dalam strategi dakwahnya pada umumnya Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah sering menggunakan strategi sentimental (al-manhaj al-athifi) 

didalam kegiatan berdakwahnya. Maka teori strategi sentimental telah sesuai atau 

telah digunakan oleh kedua ormas Islam tersebut. 

2. Nahdlatul Ulama mengajak seluruh komponen untuk mewaspadai gerakan 

radikalisme disegala tingkatan sedangkan Muhammadiyah melalui media sosial. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan oleh peneliti strategi dakwah Nahdlatul 

Ulama disini adalah mengajak kepada seluruh komponen kiai termasuk pengurus 

disemua tingkatan untuk bisa mewaspadai isu gerakan radikalisme yang agar tidak 

masuk ke sekolah atau kemasyarakat. Hal ini sebagai bentuk kewaspadaan terhadap 

isu adanya gerakan paham radikalisme diantara adalah dengan mengeluarkan surat 

edaran maklumat kepada warga dan melakukan kunjungan yang disebut turba 

(turun kebawah) untuk memperkuat hubungan struktural, kultur dan masyarakat 

nahdliyin yang dikemas dengan kunjungan kebawah  dengan menyapa warga yang 

dilakukan oleh Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso. 

Kegiatan tersebut yang dilaksanakan di Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama di 

Kecamatan Maesan. 

Maka dengan penjelasan tersebut diatas sesuai dengan teori Al-Bayanuni 

dengan salah satunya dengan menerapkan strategi dakwahnya yakni menggunakan 
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strategi rasional (al-manhaj al-aqlī ) sangatlah tepat untuk digunakan didalam 

berdakwah oleh Nahdlatul Ulama dengan berbagai metode untuk para pengurus, 

anggota dan masyarakat untuk menfokuskan akal pikiran.
138

 Artinya bahwa jelas 

strategi rasional diatas sudah digunakan oleh Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Bondowoso.  

Sedangkan Muhammadiyah menggunakan teori yang sama yakni dengan 

strategi rasional yakni mengajak untuk berpikir, merenung dan mengambil 

pelajaran yang digunakan ketika saat berdakwah.  Yakini dengan lisan dan berupa 

surat himbau serta menggunakan media sosial untuk mewaspadai gerakan 

radikalisme kepada anggota-anggota atau pengurus yang masuk di grub media 

sosial seperti di facebook atau di whatsapp.  

Bentuk kewaspadaan Muhammadiyah yang dilakukan dimedia sosial yang 

secara tidak langsung telah menggunakan strategi rasional (Al-Manhaj Al-Aqli) 

sebagai bentuk upaya kepada para anggota untuk berpikir dan belajar pada saat ada 

kirimin tulisan yang dapat mempengaruhi anggota grub. Disamping itu 

Muhammadiyah  juga terdapat grub umum untuk jama’ah Muhammadiyah seluruh 

warga yang ada di Jawa Timur. Kemudian dimedia sosial lainnya adalah di 

whatsapp terdapat grub yang didalamnya kumpulan jama’ah yang diberinama grub 

Al-Huda, grub tersebut berisi pengurus harian Pimpinan Daerah Muhammadiyah  

Kabupaten Bondowoso. Untuk grub forum Al-Huda terdari dari para jama’ah dan 

pengurus Muhammadiyah yang ada didalamnya salah satu pesan yang disampaikan 

digrub tersebut tentang nilai-nilai universalitas Islam. Oleh sebab itu dari paparan 

                                                             
138 Ibid, 301 



97 
 

 
 

diatas kedua grub tersebut secara tidak langsung telah telah menggunakan stategi 

rasional bagian bentuk strategi dakwah dalam rangka dalam menangkal radikalisme 

dan juga sebagai sarana informasi lain sebagainya.  

Dari penjelasan diatas sudah sesuai dengan teori yang ada dan telah 

digunakan dengan berbagai bentuk strateginya yakni strategi sentimental dan 

rasionalnya. Maka  teori Al-Bayanuni sesuai dan strategi dakwahnya Moh. Ali Aziz 

juga sudah terapkan yang mengatakan strategi dakwah adalah perencanaan yang 

berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.139 

  Disamping itu kita ketahui pengertian radikalisme disini adalah adanya suatu 

kometmen yang mengarah kepada perubahan dan menentang terhadap strutur dasar 

yang mengarah pada lapisan super fisial.
140

 Oleh karenanya didalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah pada ayat 143 ini menyebutkan bahwah Allah SWT telah 

menyempurnakan ajaran Islam dan menjadikan umat Islam sebagai umat terbaik 

yang akan menjadi saksi atas umat yang lain.
141

 

B. Pelaksanaan Strategi Dakwah Nahdalatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

Menangkal Radikalisme di Kabupaten Bondowoso 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bawah terdapat beberapa bentuk 

pelaksanaan strategi dakwah dari kedua ormas tersebut baik dari Nahdlatul Ulama 

maupun dari Muhammadiyah yang ada di Kabupaten Bondowoso dalam rangka 

menangkal radikalisme.  

 

                                                             
139 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah....................................,349 
140

Muhammad Khomsun Soleh, Menangkal Masuknya Paham Radikalisme Pada Masyarakat 

Desa,(Temanggung, Jawa Tengah : 2019), 6  
141

Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), 36 
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1. Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama 

Kegiatan pengkaderan merupakan pendidikan kader Nahdlatul Ulama sebagai 

upaya salah satunya untuk memberikan penguatan tentang ke-Indonesian, ke-NU-

an kepada seluruh kader dan pengurus di segala tingkatan baik tingkat banom 

ataupun lembaga. Taktik strategi dakwah tersebut telah menggunakan strategi 

rasional yakni mendorong mitra dakwah untuk berpikir, mengambil pelajaran 

dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ini merupakan bagian dari berdakwah dengan 

mengadakan kegiatan pengkaderan yang dilakukan oleh jajaran pengurus disegala 

tingkatan dengan mengadakan Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama yang 

dilaksanakan di pondok pesantren Nurut Taqwa Cermee yang dihadiri Bupati 

Bondowoso KH. Salwa Arifin. 

Berbagai nara sumber yang  didatangkan  untuk mengisi pengkaderan 

tersebut yang hadiri dari jajaran pengurus wilayah dan pengurus besar Nahdlatul 

Ulama. Pelatihan tersebut tidak lain adalah untuk memberikan pemahaman, 

penguatan didalam berjam’ iyah agar nantinya para kader yang ikut didalam 

kegiatan tersebut yang sudah digembleng selama tiga hari tidak mudah terpengaruh 

oleh paham yang bersembrangan dengan ahlussunah wal jama’ah.   

Dari paparan diatas teori Al-Bayanuni dengan bentuk strategi rasional telah 

digunakan dengan mengajak para peserta untuk berpikir, merenung  dan mengajak 

untuk belajar dalam kegiatan pengkaderan tersebut. Begitu pula teori Asmuni 

Syukir tentang strategi dakwah juga sudah diterapkan oleh Nahdlatul Ulama 

Kabupaten Bondowoso sebagai bentuk siasat, taktik dan strategi dakwah untuk 

memberikan pemahaman, penguatan serta menangkal paham apapun yang nantinya 
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bisa masuk ke masyarakat. Artinya kedua teori tersebut diatas telah diterapkan dan 

digunakan sebagai bentuk strategi dakwah didalam pelaksanaan berdakwah. 

2. Pelatihan Kader Dakwah dan Pelatihan kader pancasila   

Pelatihan tersebut dilaksanakan Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso 

yang berkerja sama dengan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama yang ada di 

tingkat kecamatan masing-masing untuk menjadi penyelenggara. Kegiatan PKD 

adalah pelatihan kader dakwah yang didalam menjadi strategi dakwah yang 

materinya berisi bagaimana berdakwah dengan ramah, berdakwah dengan toleran 

dakwah dan kemudian berdakwah dengan menyejukkan dengan menerapkan 

strategi rasional kepada para peserta dengan mendatangkan nara sumber ketua 

Tanfidziyah Penguru Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Bondowoso KH. Abdul 

Qodir Syam di kantor MWCNU Cermee. 

Kemudian juga melaksanakan pelatihan kader pancasila yang dengan 

menerapkan strategi rasional yang dikemas dengan  berdiskusi, mengajak para 

peserta berpikir, merenung. Kegiatan tersebut mendatangkan nara sumber Bupati 

Bondowoso H. Amin Said Husni untuk menyampaikan materi pancasila di Kantor 

Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan Tenggarang yang diikuti 

seluruh kader, pengurus dan masyarakat umum. 

Kedua pelatian kader Nahdlatul Ulama tersebut sudah menerapkan strategi 

dakwah sebagai bentuk upaya atau taktik untuk memberikan pemahaman dan 

membendung jika ada gerakan radikalisme. Karena sudah dibekali materi atau 

pengetahuan para kader, warga masyarakat pastinya tidak mudah terpengaruh 

dengan gerakan paham tersebut nantinya. Maka secara tidak langsung strategi 
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dakwahnya milik Al-Bayunani dengan bentuk strategi rasional telah diterapkan 

yakni dengan memfokuskan pada aspek pikiran.
142

 

3. Pengajian 

Pengajian merupakan suatu kegiatan keagamaan yang dihadiri oleh banyak 

orang untuk mendapatkan ceramah ilmu tentang agama dan lain sebagainya yang 

pada intinya untuk kebaikan. Didalam pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul 

Ulama Kabupaten Bondowoso telah mengadakan kegiatan pengajian umun yang 

dilaksanakan di musholah kifayah Al-Hidayah Kelurahan Belindungan Kabupaten 

Bondowoso Jawa Timur dengen mendatangkan peceramah Bapak. H. Madzkur 

Damiri.  

Pengajian tersebut berbagai cara menyampaikan didalam berceramah ada 

yang sambil bercanda, ada yang keras tetapi tidak marah-marah dan itu semua 

merupakan strategi dakwah dengan menerapkan strategi rasional yang diterapkan. 

Kita ketahui ada bermacam-macam pengajian kita ketahui antara lain adalah 

pengajian umum, pengajian rutinan setian minggu, pengajian khusus muslimat dan 

lain sebagainya dan itu semua tergolong strategi dakwah yang mempunyai maksud 

dan tujuan. 

Maka secara teori kegiatan tesebut telah sesuai dengan teori strategi 

dakwahnya Al-Bayanuni dengan menggunakan strategi sentimental sebagai bentuk 

strategi dakwah untuk menggerakan perasaan, hati didalam berceramah kepada 

seluruh jama’ah maksud untuk mencapai tujuan berdakwah. 

 

                                                             
142 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah....................................,301 
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4. Seminar 

Kegiatan seminar merupakan strategi dakwah yang dilakukan oleh kader 

Nahdlatul Ulama dengan mengambil tema tentang deradikalisasi sebagai bentuk 

pelaksanaan untuk  memberikan pemahaman dan kewaspadaan oleh kader-kader 

Nahdlatul Ulama baik yang ada di Ansor dan di Dewan Pendididikan, Lembaga 

Syadaya Masyarakat atau LSM ataupun lainnya. Berbagai model strategi dakwah 

yang dikemas dalam kegiatan tersebut dimana para peserta diajak untuk berdiskusi 

terkait apa yang menjadi topik didalam acara tersebut. Kemudian konsep lainnya 

yang sifatnya mendengarkan apa yang sampaikan oleh pemateri yang pada intinya 

untuk menyampaikan maksud tujuan tertentu.  

Didalam pelaksanaanya strategi dakwah yang digunakan sama yakni dalam 

bentuk kegiatan memberikan pemahaman yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Kabupaten Bondowoso dengan mengadakan seminar atau workshop tentang 

radikalisme yang telah dilaksanakan di aula Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 

Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. Sedangkan kader Nahdlatul Ulama yang ada 

di dewan pendididikan Kabupaten Bondowoso juga mengadakan seminar tentang 

penguatan pendidikan karakter dan deradikalisasi generasi muda yang dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso yang semuanya telah menggunakan 

stretegi rasional. 

Maka dengan jelas bahwah strategi dakwah dalam pelaksanaan seminar 

tersebut telah sesuai dengan teori Al-Bayanuni dengan salah satu bentuk strategi 

dakwahnya yang telah diterapkan adalah strategi rasional yakni metode yang 

memfokus para peserta untuk berpikir. 
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Kemudian Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso dalam pelaksanaan strategi 

dakwahnya untuk menangkal radikalisme dari hasil temuan dilapangan antara lain 

sebagai berikut : 

a. Kajian Rutin  

Kegiatan kajian rutin merupakan kajian yang bersifat internal yang dilakukan 

pada hari minggu kedua dalam satu bulannya dan hanya diikuti oleh jajaran 

pengurus dan jama’ah. Agenda tersebut sebagai bentuk bahan diskusi atau kajian 

dengan mendatang berbagai nara sumber yang dilaksanakan di Masjid Al-Huda 

Dabasah Kabupaten Bondowoso. Banyak hal yang disampaikan oleh nara sumber 

yang menjadi penceramah pada waktu dari hal keagamaan sampai tentang 

radikalisme. 

Kajin setiap bulan ini secara tidak langsung telah menerapkan strategi 

rasional sebagai upaya untuk memberikan pemahaman dan pengertian dengan 

kepada mitra dakwah dengan mendatang berbagai nara sumber yang hadal yang 

berkaitan bertentangan dengan keagamaan kepada para jama’ah. Artinya dari 

penjelasan tersebut teori Al-Bayanuni sudah sesuai dan digunakan salah satu 

bentunnya strateginya adalah strategi rasional yakni mengajak para jama’ah untuk 

mengambil pelajaran, berpikir apa yng disampaikan nara sumber. 

b. Dakwah Sosial. 

Kegiatan dakwah sosial ini merupakan strategi dakwah yang dikemas dengan 

menyantuni orang-orang miskin, anak-anak yatim yang didalamnya diselengi 

dengan berdakwah tentang keagamaan. Kegiatan ini  merupakan bagain strategi 

indrawi yakni sebagai strategi eksperimen, taktik atau strategi dakwah kepada 
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masyarakat untuk memberikan pemahaman namun kemasan berdakwahnya 

berbeda.
143

 

Kegiatan gerakan dakwah sosial  yang dikemas dengan  pemberian santunan 

yang dilakukan oleh ibu-ibu Aisyiyah Muhammadiyah yang ada ditingkat 

Kecamatan Kota Bondowoso artinya telah menerapkan strategi indrawi dengan 

sasaranya adalah kepada masyarakat miskin, anak-anak yatim yang dilaksanakan di 

rumah tanfidz Qur’an Dabasah. Maka dengan penjelasan diatas artinya teori strategi 

indrawi ini jelas sudah diterapkan dalam kegiatan dakwah sosial. 

c. Melalui Khotbah Jum’at 

Khotbah jum’at adalah pelaksanaan strategi dakwah dalam rangka upaya 

Muhammadiyah yang terus dilakukan untuk membentengi masjid-masjid dari 

gerakan radikalisme khususnya pada masjid Muhammadiyah. Kemudian juga untuk 

menjaga para da’i-da’i serta jama’ahnya agar tidak dimasuki paham radikalisme.  

Salah satunya melalui kegiatan pada sholat jum’at yang didalamnya ada khotbah 

jum’at yang didalam berdakwah sambil sedikit memberikan pemahaman dari batin 

kepada mitra dakwah yang secara tidak langsung menerapkan strategi sentimental. 

Kegiatan rutinan pada hari jum’at tersebut merupakan kewajiban bagi kaum laki-

laki yang dilaksanakan setiap jum’at  di masjid Al-Huda yang berada di Kelurahan 

Dabasah Kabupaten Bondowoso.  

Artinya dari beberapa pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah telah diatas tersebut telah meenggunakan strategi sentimental, 

rasional, indrawi sebagai tatik untuk menangkal radikalisme, sehingga didalam 

                                                             
143 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah....................................,302 
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berdakwah  sehingga menghasil strategi dakwah kedua ormas Islam  tersebut yang 

sejuk dan Rahmatal Lil Alamin.  

Selain itu  teori  Asmuni Syukir juga menjadi strategi dakwah Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah yang mengatakan, bahwa strategi dakwah artinya 

sebagai metode, siasat, taktik atau maneuver yang dipergunakan dalam aktivitas 

(kegiatan) dakwah.144 

Disamping itu kita ketahui ciri gerakan radikalisme antra lain selalu ekstrim 

dalam bertindak, kaku dalam bertindak dan lain sebagainya ini menjadi modal 

mudah untuk melakukan strategi dakwah. salah satunya ciri yang sering kita lihat 

adalah ekstrem, fundamental, dan eksklusif ketiga kata tersebut untuk ekstrem yang 

dimaksudkan sebagai sikap selalu bersembrangan dengan mainstream, arus umum, 

terutama pemerintah. Kemudian fundemental dimaksudkan adalah orang yang 

berpegang teguh pada dasar-dasar sesuatu secara kaku dan terkstualis.
145

  

Berdasarkan ciri kaum radikalis tersebut tentunya ini menjadi referensi bagi 

kedua ormas Islam tersebut untuk melakukan strategi berdakwah bagi Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah di Kabupatan Bondowoso dalam rangka untuk  

menanggulangi, membentengi, serta mencegah adanya isu gerakan radikalisme 

     

                                                             
144 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam...................................... 32 
145 Syahrin, Harahap,“Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme.........................,22-25 
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BENTUK-BENTUK  KEGIATAN STRATEGI DAKWAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dalam kegiatan 

pemberian pemahaman tentang radikalisme kepada pengurus Nahdlatul Ulama di 

Masjid Baitul Hidayah Nangkaan dengan menggunakan strategi sentimental (al-

manhaj al athifi). 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Muhammadiyah Bondowoso dalam pemberian 

pembahaman tentang radikalisme kepada jama’ah di rumah Bapak Fuat 

Tamansari Bondowoso dengan menerapkan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah dalam bentuk kewaspadaan Nahdlatul Ulama 

Bondowoso dengan maraknya paham radikalisme di Bondowoso dengan cara 

turba untuk menambah  kuatkan jaringan organisasi di MWCNU Kecamatan 

maesan dengan menerapkan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

Lihat : https://www.radar-x.net/2018/10/maraknya-paham-radikalisme-pcnu-

bondowoso-kuatkan-jaringan-organisasi.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.radar-x.net/2018/10/maraknya-paham-radikalisme-pcnu-bondowoso-kuatkan-jaringan-organisasi.html
https://www.radar-x.net/2018/10/maraknya-paham-radikalisme-pcnu-bondowoso-kuatkan-jaringan-organisasi.html


 
 

Salah bentuk  strategi dakwah  grub fecebook warga Muhammadiyah Jawa Timur 

dengan menggunakan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

Buka di facabook : grub warga Muhammadiyah Jawa Timur 

Kegiatan strategi dakwah melalui media sosial oleh Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Bondowoso juga menggunakan strategi rasional sebagai bentuk 

kewaspadaan terhadap paham radikalisme yang di kemas dalam bentuk grub 

whatsapp antara lain : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grub whatsapp 9 Pimpinan Daerah  Muhammadiyah Bondowoso 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Grub whatsapp  forum Al-HUDA Muhammadiyah Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dalam bentuk 

pengkaderan dengan strategi rasionalnya dengan mengadakan kegiatan pendidikan 

kader penggerak Nahdlatul Ulama (PKPNU) angkatan XI di Pondok Pesantren 

Nurut Taqwa Cermee  yang di hadiri Bupati Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dengan 

menerapkan strategi rasional dengan mengadakan pelatihan pendidikan kader 



 
 

dakwah dengan nara sumber ketua Tanfidziyah PCNU Bondowoso KH. Abdul 

Qodir Syam di kantor MWCNU Cermee. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso yang 

dikemas dengan pelatihan kader pancasila  dengan menerapkan strategi rasional 

dengan mendatangkan nara sumber Bupati Bondowoso H. Amin Said Husni di 

Kantor Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan 

Tenggarang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah yang dikemas dengan 

strategi indrawi yakni pemberian santunan yang dilakukan oleh ibu-ibu Aisyiyah 



 
 

Muhammadiyah Kecamatan Kota Bondowoso yang dilaksanakan  di rumah 

tanfidz Qur’an dabasah Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar hadir pengisi kegiatan kajian rutin di Masjid Al-Huda Dabasah Bondowoso 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pengisi nara sumber kajian rutin dua minggu sekali setiap bulan yang dengan 

strategi rasional yang dilaksanakan di Masjid Al-Huda Dabasah Kabupaten 

Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah yang dilakukan oleh Pengurus Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor (PC GP Ansor) Bondowoso dengan strategi rasionalnya 

melaksanakan kegiatan yang di kemas dengan workshop tentang de radikalisasi 

yang dilaksanakan di Aula PCNU Bondowoso. 

Lihat : https://www.nu.or.id/post/read/62360/quotislam-radikalquot-berangkat-

dari-pemahaman-agama-dangkal 
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Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah yang dilaksanakan kader Nahdlatul Ulama 

yang diadakan oleh dewan pendididikan Kabupaten Bondowoso dengan strategi 

rasionalnya mengadakan seminar tentang penguatan pendidikan karakter dan 

deradikalisasi generasi muda yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tenggarang 

Bondowoso. 

Lihat : https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-

paham-radikalisme-di-bondowoso/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso yang di 

kemas dengan pengajian umum dengan menerapkan strategi sentimental yang 

dilaksanakan di musholah kifayah Al-Hidayah Kelurahan Belindungan Kabupaten 

Bondowoso. 

https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-paham-radikalisme-di-bondowoso/
https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-paham-radikalisme-di-bondowoso/


Matrik Penelitian 

No. Masalah 

penelitian 

Pertanyaan 

Penelitian 

Variabel  Nahdlatul Ulama Muhammadiyah  Jama’ah NU dan Muhammadiyah 

 Strategi Dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadiyah 

Dalam 

Menangkal 

radikalisme di 

Kabupaten 

Bondowoso  

1. Bagaimana 

konsep 

strategi 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadi

yah Dalam 

Menangkal 

radikalisme 

di Kabupaten 

Bondowoso 

? 

 

Konsep strategi dakwah  

Indikator 

a. Bentuk dakwah antara 

lain : 

1. Melalui dakwah lisan ( 

da’wah bil al-lisan) 

2. Melalui dakwah tulis 

(da’wah bi al-qalam) 

3. Melalui dakwah  

tindakan (da’wah bi al-

hal) 

b. Prinsip dari metode 

dakwah antra lain : 

1. Bil- Al-Hikmah 

2. Al-Muidzah Al-Hasanah 

3. Al-Mujadalah Al-Ahsan 

 

  

Wawancara : 

1. Bagaimana menurut Nahdlatul 

Ulama, strategi dakwah yang 

dilakukan melalui dakwah lisan, 

tulis dan tindakan apakah dapat 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

2. Menurut Nahdlatul Ulama, mana 

yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan 

di Bondowoso dalam menangkal 

radikalisme ? 

3. Mengapa Nahdlatul Ulama 

menggunakan konsep strategi 

dakwah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso ? 

4. Apa yang dilalukan dengan 

konsep strategi  Nahdlatul 

Ulama dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso ? 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai 

oleh Nahdlatul Ulama dengan 

strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme  di 

Kabupaten Bondowoso? 

6. Bagaimana pelaksanaan strategi 

dakwah dalam menagkal 

radikalisme di Kabupatan 

Bondowoso ? 

7. Bagaimana cara menjaga agar 

pelaksanaan strategi dakwah 

Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme terus 

berjalan ? 

8. Siapa saja yang terlibat didalam 

Wawancara : 

1. Bagaimana menurut 

Muhammadiyah, strategi 

dakwah yang dilakukan melalui 

dakwah lisan, tulis dan tindakan 

apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso ? 

2. Menurut Muhammadiyah, 

mana yang lebih sering 

digunakan dakwah lisan, tulis 

atau tindakan di Bondowoso 

dalam menangkal radikalisme ? 

3. Mengapa Muhammadiyah 

menggunakan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme 

di Kabupaten Bondowoso ? 

4. Apa yang dilalukan dengan 

konsep strategi dakwah 

Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai 

oleh Muhammadiyah dengan 

strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme  di 

Kabupaten Bondowoso? 

6. Bagaimana pelaksanaan strategi 

dakwah dalam menagkal 

radikalisme di Kabupatan 

Bondowoso ? 

7. Bagaimana cara menjaga agar 

strategi dakwah 

Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme terus 

berjalan ? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam 

Wawancara :  

- Bagaimana Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme khususnya di 

Kabupaten Bondowoso ?  

- Setau bapak atau ibu bagaimana 

pelaksanaan strategi dakwah baik 

Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso ? 

 

Objek (Nara Sumber) 

1. Jama’ah Nahdlatul Ulama 

2. Jama’ah Muhammadiyah 

 

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

strategi 

dakwah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Muhammadi

yah dalam 

menangkal 

radikalisme 

di Kabupaten 

Bondowoso 

? 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan strategi 

dakwah 

Indikator 

a.Teori Al- Bayununi tiga 

bentuk strategi dakwah 

antara lain : 

1. Strategi Sentimental (al-

manhaj al-athifi)  

2. Strategi Rasional (al-

mahaj al-aqli). Adapun 

al-quran mendorong 

penggunaan strategi 

rasional antra lain : 

Tafakkur, Tadzakkur, 

Nazhar, Taammul, 

I’tibar, Tadabbur, 

Istibshar 

3. Strategi Indrawi (al-

manhaj al-hissy) 



Matrik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Berdasarkan surah al-

Baqorah (2) ayat 129 dan 

151, Ali Imraan (3) ayat 

164 dan al – jumu’ah (62) 

ayat 2 ini, terdapat tiga 

strategi dakwah  antara 

lain : 

1.Strategi Tilawah 

(membacakan ayat Allah 

SWT) 

2.Strategi Tazkiyah 

(menyucikan jiwa) 

3. Strategi Ta’lim. Strategi 

ini hampir sama dengan 

strategi tiliwah, 

 

pelaksanaan strategi dakwah 

Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ?  

9. Adakah kenda Nahdlatul Ulama 

dalam pelaksanaan dalam 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

10. Dengan siapa saja bentuk kerja 

sama dakwah Nahdlatul Ulama 

dalam menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

Observasi : 

- Melihat strategi dakwah apa yang 

digunakan  

- Berdakwah menggunakan apa 

- Pelaksanaan strategi dakwahnya 

- Siapa saja yang terlibat 

- Apa sudah sesuai teori 

Dokumentasi : 

- Pendukung dokumentasi berupa 

dokumen tertulis atau tidak 

tertulis, foto kegiatan, berita di 

media cetaj atau online buku, 

majalah yang terdapat di PCNU 

Bondowoso 

Objek (Nara Sumber) 

1. Pengurus PCNU Bondowoso,  

2. Pengurus MWCNU Kecamatan 

Kota Bondowoso 

3. Pengurus PC LDNU Bondowoso 

 

 

 

pelaksanaan strategi dakwah 

Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

9. Adakah kenda Muhammadiyah 

dalam pelaksanaan dalam 

menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

10. Dengan siapa saja bentuk kerja 

sama dakwah Muhammadiyah 

dalam menangkal radikalisme 

di Kabupaten Bondowoso ? 

Observasi : 

- Melihat strategi dakwah apa yang 

digunakan  

- Berdakwah menggunakan apa 

- Pelaksanaan strategi dakwahnya 

- Siapa saja yang terlibat 

- Apa sudah sesuai teori  

Dokumentasi : 

- Pendukung dokumentasi berupa 

dokumen tertulis atau tidak 

tertulis, foto kegiatan, berita di 

media cetaj atau online buku, 

majalah yang terdapat di PD 

Muhammadiyah 

Objek (Nara Sumber) 

1. Pengurus PD Muhammadiyah 

Bondowoso 

2. Pengurus PC Muhmmadiyah 

Kecamatan Kota Bondowoso 

3. Pengurus Majelis Tabligh 

Muhammadiyah  Kecamatan 

Kota Bondowoso 

 

 

 



LAMPIRAN DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara bersama wakil ketua PCNU Kabupaten Bondowoso Bapak. H. 

Mas’ud Ali,  23 Januari 2020 

Wawancara bersama Ketua Tanfidziah PCNU Kabupaten Bondowoso KH. 

Abdul Qodir Syam, 19 Januari 2020   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama  ketua MWCNU Kecamatan Kota Bondowoso Bapak. 

H.Mazdkur Damiri, 17 Februari 2020 

Wawancara bersama  ketua PC LDNU Kabupaten Bondowoso Bapak. H. 

Mustajab, 12 Februari 2020 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama salah satu jama’ah Nahdlatul Ulama Kabupaten  

Bondowoso Bapak. Moch. Efril Kasion, 1 Maret 2020 

Wawancara bersama  ketua  Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Bondowoso Bapak. Mohammad Malik,  6 Februari 2020 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama  ketua  Pimpinan Cabang Muhammadiyah  Kecamatan 

Kota Bondowoso Bapak. Rahmat, 8 Februari 2020 

Wawancara bersama  ketua  Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah  

Bondowoso  Bapak. Fuat Albayumi, 14 Februari 2020 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara bersama salah satu jama’ah Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso 

Bapak. Andi Subagio, 2 Maret 2020 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : KH Abdul Qodir Syam 

Jabatan  : Ketua PCNU Kabupaten Bondowoso 

Hari,Tanggal  : Jumat, 19 januari 2020 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dapat lah mas, ade, selama ini kita melakukan dengan cara bil lisan untuk 

mencegahnya dengan mengajak untuk berpikir dengan mengadakan 

Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama (PKPNU)  yang pesertanya 

kader-kader Nahdlatu Ulama. 

 Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :  

Selama yang sering Nahdlatul Ulama dengan bil lisan, kadang 

menggunakan tulisan melalu media yakni NU Online. 

2. Mengapa Nahdlatul Ulama menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Karena kita tahu radikalisme bukan hanya sekedar isu sebetulnya, Jika 

gerakan radikalisme itu tidak dicegah akan terus berbuat ketidak tenangan 

dan mempengaruhi akal pikiran manusia. Oleh sebab itu Nahdlatul Ulama 



terus memberikan pemahaman dan menjaganya supaya jam’iyah tidak 

berpindah kepada aliran keras. 

3. Apa yang dilalukan dengan konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban :  

Dengan memberikan pemahaman dan juga mewaspadai gerakan radikalisme 

yang nanti bisa juga masuk di tengah-tengah masyarakat khusunya di 

Kabupaten Bondowoso. 

4. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Nahdlatul Ulama dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban :  

Untuk memberikan pemahaman terhadap gerakan- radikal di tengah-tengah 

masyarakat dan gerakan-gerakan ini sangat membahayakan mau tidak mau 

Nahdlatul Ulama harus terus waspada dan siap untuk melakukan antisipasi-

antisipasi terhadap gerakan ini. 

Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah dalam menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Melalui kegiatan pengkaderan, pendidikan, seminar bersama para kader 

Nahdlatul Ulama disegala tingkatan untuk bersama-sama mecegah 

radikalisme 

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal ini 

terus berjalan ? 

Jawaban : 

Nahdlatul Ulama  selalu menjaga, kebersamaan dan sekaligus bersama-sama 

mengantisipasi gerakan-gerakan radikal yang kita ketahui sangat 

berbahaya..  

 



3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

 

Jawaban : 

Semua pengurus baik dari ditingkat cabang, kecamatan bahkan ditingkat 

desa atau dusun yang tentunya mengerti, paham tentang radikalisme. 

4) Adakah kendala Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah  dalam pelaksanaan 

strategi dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada mas, alhamdulillah 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Nahdlatul Ulama dalam pelaksanaanya untuk menangkal radikalisme itu 

pengurus cabang Nahdlatul Ulama Bondowoso telah mengadakan PKPNU 

untuk pengurus Nahdlatul Ulama disegala tingkatan. Agar meraka tahu dan 

bisa menjaga setelah mengikuti pendidikan kader NU tersebut. Karena  para 

kader yang telah mengikuti pendidikan mendapatkan perintah sembilan 

kader dan di Bondowoso sudah  beberapa angkatan hari ini, 

 

 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

Nama Informan : H. Mas’ud Ali 

Jabatan  : Wakil Ketua PCNU Kabupaten Bondowoso 

Hari, Tanggal   : Kamis, 23 Januari 2020 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1) Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Selama ini Nahdlatul Ulama lebih pada gerakan berdakwaknya secara 

mengunakan lisan di Bondowoso khususnya, pengurus Nahdlatul Ulama 

meminta kepada pondok-pondok pesantren lewat RMINU didalam 

berdakwahnya sebatas lisan yang kita sampaikan untuk mensosialisasikan 

terkat hal radikalisme kepada pondok-pondok pesantren dan kepada jamiyah 

tentunya dengan menggunakan strategi nantinya. 

2) Bagaimana Menurut Nahdlatul Ulama, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :  

Selama ini dakwahnya Nahdlatul Ulama di Bondowoso sering 

menggunakan lisan mas, kadang lewat tulisan melalui media online kadang-

kadang. 

3) Mengapa Nahdlatul Ulama menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 



Karena kita tahu radikalisme bukan hanya sekedar isu radikalisme itu dapat 

merusak ukhuwah sebetulnya. Dan selama ini Nahdlatul Ulama selalu getol 

untuk bagaimana mendorong terbangunnya ukhuwah. Jadi kalau di 

Nahdlatul Ulama perlu diketahui, mas ade, itu ada tiga ukhuwah yaitu ada 

Ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathoniyah, ukhuwah basyariyah. Artinya 

dengan adanya radikalisme ini bertentangan dengan prinsip-prinsip yang 

kita yakini di dalam Nahdlatul Ulama 

4) Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban : 

Konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama  yang pertama adalah pemberian 

pemahaman tentang radikalisme kepada masyarakat utamanya dan juga 

kepada pengurus Nahdlatul Ulama di semua tingkatan. Setelah kita 

memberikan pemahaman terkait tentang radikalisme yang anti pancasila. 

Kedua kita selalu terus berantisipasi, seperti agar paham ini tidak masuk 

ditengah masyarakat yang sebetulnya banyak kelompok-kelompok radikal 

misalnya mereka selalu memberikan iming-iming uang, memberikan iming-

iming materi, direkrut dan janji-janjiin yang tentang usuha atau modal 

macam-macam seperti itu, ini langkah juga harus dipikirkan oleh Nahdlatul 

Ulama. 

5) Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Nahdlatul Ulama dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Supaya masyarakat nahdiyin tetap aman, tentram didalam menjalankan 

segala aktivitasnya, termasuk ini memang menjadi tugas Nahdlatul Ulama 

menjaga aqidah tentunya, jangan sampai aqidah ini tidak sama dengan 

prinsip-prinsip yang telah digariskan oleh para muassis oleh para pendiri 

Jam’iyah Nahdltul Ulama. 

Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 



1) Bagimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

 

Jawaban : 

 

Kita menginstruksikan kepada MWCNU kepada ranting kepada pondok- 

pondok pesantren, agar tidak dimasuki oleh kelompok-kelompok ini kalau 

kemudian pesantren misalnya dimasuki oleh kelompok radikalisme tentunya 

otomatis pesantren menjadi basis penguatan ideologi mereka. Kita tahu 

yang selama ini pesantren memiliki kontribusi besar dalam hal penguatan 

aqidah khususnya aqidah  Ahlussunnah Wal Jamaah an-nahdiyah seperti itu. 

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

ini terus berjalan ? 

Jawaban : 

Langkah pertama yang harus  kita lalukan adalah memberikan pemahman 

kepada masyarakat utamanya kepada pengurus Nahdlatul Ulama di semua 

tingkatan seperti itu, kemudian yang kedua adalah kita ber-antisipasi agar 

paham ini tidak masuk di di tengah masyarakat, kita ketahui sebetulnya 

banyak apa banyak hal yang ditempuh oleh kelompok-kelompok radikal 

misalnya mereka selalu memberikan iming-iming uang, memberikan iming-

iming materi direkrut ya dengan apa, Dengan apa janji-janji yang akan di ini 

itu macam-macam seperti itu ini langkah yang berikutnya yang juga harus 

dipikirkan oleh Nahdlatul Ulama. Jadi dakwah kita itu tidak sekedar lisan 

sebetulnya tapi ke depan bagaimana merubah pola dakwahnya itu tidak lagi 

lisan tapi bisa Bil hal bisa dengan apa langsung mengajak masyarakat 

berwirausaha ini orientasi-orientasi itu yang kemudian penting untuk kita 

rumuskan sehingga paham radikalisme tidak hanya karena faktor ideologi 

bisa saja masuk karena faktor ekonomi seperti itu. 

3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 



Seluruh kepengurusan Nahdlatul Ulama disegala tingkatan, baik ditingkat 

cabang, kecamatan sampai ketingkat pedasan untuk bersama-sama 

melakukan kegiatan dakwak untuk menangkal radikalisme. 

4) Adakah kendala Nahdlatul Ulama dalam pelaksanaan strategi dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada mas, alhamdulillah, karena pemerintah juga menolak adanya 

radikalisme jadi kami bersama mencegah paham tersebut. 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Selama ini strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam pelaksanaannya untuk 

menangkal radikalisme dalam bentuk pengajian, diskusi, pelatihan, 

pengkaderan yang semuanya pesertanya dari kader-kader Nahdlatul Ulama. 

 

 

 

 

 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : Muhammad Malik 

Jabatan  : Ketua PD Muhammadiyah Kabupaten Bondowoso 

Hari, Tanggal   : Kamis, 6 februari 2020 

 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Muhammadiyah, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Bisa lisan atau tulisan,” Pak Ade, kegiatan misalnya dakwah itu melalui 

media kita kan ada kelompok-kelompok, whatsapp, facebook ataupun 

sejenisnya materi-materi yang disampaikan melalui media-media itu tentu 

terseleksi. Jadi kebetulan saya juga ada di dalamnya ketika ada kira-kira ada 

salah satu atau siapa pun lah itu yang mencoba memberikan informasi 

terkait pemahaman keagamaan yang dalam pandangan keagamaan 

Muhammadiyah itu perlu diperhatikan maka saya ataupun bapak-bapak 

yang lain itu memberikan teguran peringatan. Bisa jadi mereka 

menyampaikan itu bukan berarti terpapar radikalisme tidak bisa jadi karena 

memang nggak tahu mereka sekarang informasi itu begitu mudah didapat 

karena ketidak tahuan itu kemudian karena kebiasaan kita ngeshare-

ngesahre. Kemudian kita nasehati  bukan langsung kita tegur kita ingatkan 

tidak, tapi kita nasehati, nah itu bagian dari strategi kita. 

2. Bagaimana menurut Muhammadiyah, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 



Jawaban :  

Kebetulan saya ada di grub media soaial yang semuanya pengurus atau 

jama’ah muhammdiyah yang ada baik di whatsapp, fecebook untuk 

mengontrol menasehati atau bisa menegornya dalam arti memperingati jadi 

kami sering juga  menggunakan tulisan dalam strategi dakwahnya. Itu 

semua untuk mengaja anggota grub agar tidak ikut-ikutan dengan paham 

tersebut. 

3. Mengapa Muhammadiyah menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Sebagaimana yang tadi saya sampaikan, karena ketidak tahuan itu kemudian 

karena kebiasaan kita ngeshare-ngesahre di media sosial. Jadi kemudian kita 

nasehati  bukan langsung kita tegur kita ingatkan tidak lalu dimarahi, tapi 

kita nasehati, nah itu bagian dari strategi kita. 

4. Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban : 

Memperkokoh pemahaman keagamaan dalam pandangan Muhammadiyah 

secara kuat baik itu dibina oleh majelis tabligh ataupun majelis tarjih 

ataupun majelis-majelis lain yang bersinergi terkait dengan itu. Jadi secara 

struktural kita melakukan pembinaan seperti itu kemudian secara struktural 

juga semua lembaga majelis amal usaha Muhammadiyah ataupun Aisyiyah 

kita lakukan pembinaan pembinaan secara berkala terkait dengan 

pemahaman keagamaan. Kemudian terkait dengan kebudayaan terkait 

dengan kemasyarakatan terkait dengan kebangsaan keindonesiaan ke NKRI 

an dan seterusnya untuk membangun komitmen bahwa kita itu beragama 

Islam dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Muhammadiyah dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

 



Jawaban : 

Tujuannya adalah,”Pak ade, yang pertama supaya warga Muhammadiyah 

atau masyarakat tidak ikut atau masuk didalam golongan tersebut yakni 

radikalisme dan yang kedua dengan menggunakan strategi dakwah 

tentunnya didalam menyampaikan dakwahnya terkonsep dalam menangkal 

radikalisme. 

Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Kita memberikan pemahaman kepada jama’ah itu bagaimana konteks 

radikalisme itu agar jama’ah saya juga tidak begitu mudah kemudian 

menuduh orang,”oh kamu radikal ? tidak begitu, artinya bahwa keterbukaan 

itu kita jaga Pak Ade. Kemudian yang kedua lebih luas kita masuk pada 

jama’ah itu kita aktifkan dalam kegiatan pengajian rutin atau kajian rutin 

dalam pelaksanaanya seperti ini jadi setiap ahad ke-2 dan ke-4 di masjid al-

huda di bawah naungan pimpinan cabang Muhammadiyah kota ini kita 

selenggarakan pembekalan pengajian yang bersifat umum nanti Minggu 

ketiga di cabang wonosari kemudian diprajekan juga ada ya  pematerinya 

bukan hanya dari kita tetapi dari luar dan tentu kita seleksi berdasarkan 

rekomendasi dari majelis tabligh pimpinan daerah Muhammadiyah dan 

biasanya juga rekomendasi saya seperti ini tadi Bapak doktor Kasman dari 

IAIN Jember. 

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

radikalisme terus berjalan ? 

Jawaban : 

Kita bersama pengurus dan warga Muhammadiyah mengadakan yang tadi 

saya bilang yakni pengajian rutin setap ahad, disana kita selipkan tentang 

apa itu radikalisme. 



3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 

Semua pengurus Muhammadiyah baik dari ditingkat cabang, kecamatan 

tentunya mengerti  tentang radikalisme. 

4) Adakah kendala Muhammadiyah  dalam pelaksanaan strategi dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada kendala,”mas 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Sebagaimana tadi yang saya sampaikan,”Pak Ade muhamamdiyah dengan 

cara memberikan pemahaman kepada orang terdekat, jama’ah tentang 

radikalisme dengan berbagai kegiatan yakni pengajian rutin yang 

diselenggaakan setiap minggu, bisa dakwah sosial maksudnya ketika 

pengurus, atau ibu-ibu aisyiyah melakukan kegiatan bakti sosial kepada 

anak yatim, panti asuhan dan lainya kita selipkan bicara tentang 

radikalisme, kemudian lewat khotbah jum’at kadang menyinggung tentang 

radikal. 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : Rahmat 

Jabatan  : Ketua PC Muhammadiyah Kecamatan. Kota Bondowoso 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 8 februari 2020 

 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Muhammadiyah, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dapatlah mas ade, karena kita untuk menyampaikan dakwah kita tertakit 

tentang apa saja dan termsuk tentang radikalisme kita menggunakan lisan 

mas untuk memberikan pemahaman. 

2. Bagaimana menurut Muhammadiyah, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :  

Tentunnya dengan berdakwah dengan lisan. karena kita sering berinteraksi 

dengan masyarakat dalam bentuk kegiatan dakwah dan lain sebagainya. 

3. Mengapa Muhammadiyah menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Karena ketahui tentang paparan radikalisme lebih banyak dari media sosial 

dan kita tidak bisa membentengi semua orang sebab itu bisa diakses dari 



mana saja. Selama ini yang dilakukan dalam media yang kita miliki 

misalnya khotbah jum’at di majelis taklim kita sampaikan hal tersebut. 

4. Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban : 

Konsep strategi dakwah yang dipakai oleh Muhammadiyah itu dalam 

menangkal radikalisme dengan pemberian pemahaman kepada jajaran 

struktural, artinya pemberian pemahaman tentang radikalisme ini mulai dari 

pimpinan Muhammadiyah pada semua level baik itu pada tingkat pimpinan 

di tingkat Kabupaten, ditingkat kecamatan dan pimpinan ranting 

Muhammadiyah di tingkat desa atau kelurahan. 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Muhammadiyah dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Agar para jama’ah bisa memahami bahwa radikalisme itu sangat bertentang 

ajaran kita dan pemerintah menolak, mangkanya kami menjaga betul para 

jama’ah kita agar tidak terlabat bahkan ada didalamnya. 

Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Muhammadiyah sering melakukan strategi dakwah untuk menangkal 

radikalisme dengan cara dakwah sosial, dakwah sosial ini artinya perbuatan 

seperti bergerak dibidang pendidikan dan kesehatan. Kemudian menyantuni 

orang-orang miskin, anak-anak yatim semuanya adalah gerakan-gerakan 

sosial yang dilakukan oleh muhammadiyah di Bondowoso. Jadi tidak 

melalui berbicara di pengajian, di podium itu tidak, akan tetapi melalui  

gerakan sosial utamanya itu salah satu strateginya, melalui pendidikan, 

pendidikan yang ada di SD, SMP, SMA, SMK. 



2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

radikalisme terus berjalan ? 

Jawaban : 

Bersama-sama pengurus yang lainnya kita melakukannya misalnya yang 

kita lakukan adalah dakwah sosial dan sosialisasi tentang radakalisme. 

3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 

Semua pengurus Muhammadiyah baik dari ditingkat cabang, yang tentunya 

mengerti, paham tentang radikalisme. 

4) Adakah kendala Muhammadiyah  dalam pelaksanaan strategi dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada.”mas 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dengan cara gerakan dakwah sosial bersama para pengurus di tingkat 

kecamatan dan para ibu-ibu aisyiyah. 

 

 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : H. Mustajab  

Jabatan  : Ketua PC LDNU Kabupaten Bondowoso 

Hari,Tanggal  : Rabu, 12 februari 2020 

 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dapat lah mas, ade, selama ini kita melakukan dengan cara bil lisan mas ade 

dengan mengadakan Pelatihan Kader Dakwah (PKD) itu pesertanya pelajar 

tingkat SMA atau umum dan juga tahun kemarin dimasa bupatinya amin 

said husni kita juga mngadakan pelatihan kader pancasila.  

2. Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :  

Dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama terutama Lembaga Dakwah 

Nahdlatul Ulama itu selama ini tidak hanya bil lisan, tapi juga tulisan-

tulisan walaupun masih sangat terbatas itu sangat efektif melakukan 

gerakan-gerakan seperti itu.  Dari hasil musker kemarin di pondok pesantren 

darul falah musker kedua Nahdlatul Ulama itu LDNU melalui peserta 

musker merekomendasikan bahwa dakwah yang harus dilakukan oleh 

LDNU itu tidak hanya bil lisan tidak hanya tulisan, tapi juga pakai you 



tuber, melalui you tuber. Jadi orang-orang NU yang memiliki kapasitas 

kemampuan untuk menyampaikan dakwah dengan dakwah yang toleran 

yang sejuk itu di vidiokan, kemudian di masukkan ke media. 

3. Mengapa Nahdlatul Ulama menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Karena paham radikalisme ini gerakannya sangat membahayakan apabila 

masuk disekolah akan dapat berpengaruh perkembangan pola pikir pada 

siswa. Oleh sebab itu mari bersama-sama untuk melakukan antisipasi 

terhadap gerakan ini. 

4. Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban :  

Tentuknya melihat gerakan-gerakan radikalisme selama ini yang terjadi di 

luar Bondowoso tidak kemungkinan di Bondowoso bisa saja terjadi, oleh 

karena pengurus  LDNU melalui MWCNU yang ada di Kecamatan berkerja 

sama untuk melakukan pelatihan untuk memberikan pemahaman kepada 

pengurus sendiri, masyarakat perkotaan, kepedasaan, bagaimana beratnya, 

bagaimana susahnya, bagaimana apa namanya mewabahnya gerakan radikal 

ini tentu sangat berbahaya. 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Nahdlatul Ulama dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban :  

Untuk memberikan pemahaman terhadap gerakan-gerakan radikal yang 

sudah sangat masif ditengah masyarakat dan gerakan ini sangat 

membahayakan dan saya liat bahwa gerakan-gerakan ini sudah masuk ke 

sekolah ke lembaga-lembaga formal khususnya . Sehingga mau tidak mau 

Nahdlatul Ulama harus siap untuk melakukan antisipasi-antisipasi terhadap 

gerakan ini. 



Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah dalam menangkal radikalisme di 

Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Melalui kajian-kajian ilmiah yang kita lakukan misalnya melalui majelis 

taklim dijama’ah-jama’ah sholawat saya seringkali melakukan dakwah-

dakwah untuk menyampaikan bagaimana bahayanya gerakan radikalisme 

ini. Karena pemahaman radikalisme itu kadang-kadang hanya dipahami 

kelas menengah ke atas sementara masyarakat menengah ke bawah sampai 

ke tingkat grass root itu kadang-kadang tidak paham dan kadang-kadang  

mereka yang mudah untuk masuk.  

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

ini terus berjalan ? 

Jawaban : 

LDNU tetap selalu menjaga, sekaligus mengantisipasi gerakan-gerakan 

radikal yang kita lihat saat ini, jadi melalui majelis taklim. Kemudian apa 

namanya kelompok-kelompok pengajian yang lain kalau di kota mungkin 

sudah banyak faham masyarakat itu apa radikalisme, tapi masyarakat bawah 

tidak faham sehingga mereka perlu disentuh juga dan itu sudah yang 

dilakukan oleh teman-teman pengurus lembaga dakwah nahdlatul ulama 

cabang Bondowoso.  

3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalm  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 

Semua Pengurus Cabang Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) baik 

dari ditingkat cabang, kecamatan bahkan ditingkat desa atau dusun yang 

tentunya mengerti, paham tentang radikalisme. 



4) Adakah kendala Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah  dalam pelaksanaan 

strategi dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

 

 

Jawaban : 

Tidak ada mas, alhamdulillah semuanya ikut berkerja sama untuk 

mencegahnya agar tidak  masuk dan berkembang di Kabupaten Bondowoso. 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Untuk LDNU sendiri yang sudah kita lakukan selama ini namanya PKD 

Pelatihan Kader Dakwah kepada masyarakat Bondowoso secara umum yang 

sudah kita lakukan dibeberapa kecamatan. Kegiatan yang menjelaskan 

bagaimana dakwah yang ramah, dakwah toleran dakwah yang kemudian 

menyejukkan sehingga program ini memang sudah menjadi program utama 

dan ternyata cukup berhasil walaupun kelompok-kelompok teladan ini 

adalah masyarakat menengah ke atas untuk melakukan dakwah-dakwah ala 

NU untuk menangkal radikalisme.Kemudian yang kedua juga melakukan 

pelatihan kader pancasila yaitu di bawah naungan langsung oleh PCNU 

Bondowoso termasuk, saya pernah ngisi bersama dengan Bupati 

Bondowoso Bapak Amin Said Husni di Tenggarang di maesan termasuk di 

cermee ini dalam rangka ingin memahamkan  pancasila. 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : Fuat Albayumi 

Jabatan  : Ketua Majelis Tabligh PD Muhammadiyah 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 14 februari 2020 

 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Muhammadiyah, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dapatlah mas ade, karena kita untuk menyampaikan dakwah kita di masjid-

masjid selama ini tertakit tentang radikalisme kita menggunakan lisan atau 

tulisan mas untuk memberikan pemahaman para jama’ah atau masyarakat. 

2. Bagaimana menurut Muhammadiyah, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :   

Selama ini kita berdakwah dengan  lisan  kepada para jama’ah,kadang juga 

dengan tulisan berupa blutin yang di serahkan setiap hari jum’at. 

3. Mengapa Muhammadiyah menggunakan strategi dakwah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Supaya para jama’ah khususnya jama’ah pengajian, sholat jum’at bisa 

mudah memahami jika membicarakan tentang radikalisme mudah 

dimengerti.  



4. Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

 

Jawaban : 

Kebetulan saya mempunyai grub whatsapp forum Al-Huda di media sosial 

yang didalamnya terdapat para pengurus Muhammadiya di segala tingkatan 

berserta para jama’ah, disana kami sering mendapatkan informasi tentang 

ilmu keagamaan dan grub tersebut juga sebagai sarana untuk menjaga, 

mewaspadai adanya ajaran diluar kita.  Ketika grub kita ada yang 

mengesher berita yang tidak banar kita langsung memperingatinya.  

5. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Muhammadiyah dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Supaya para jama’ah agar mudah memahami tantang radikalisme dan tidak 

mudah terjerus bahkan ikut dengan gerakan paham tersebut . 

Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dalam pelaksanaanya yang sudah dilakukan misalnya ketika dulu pernah 

juga ada apa isu bahwa ada jama’ah kita yang agak deket katakanlah yang 

terpapar dengan isu radiklisme, maka kita coba dekati kemudian kita cari 

informasi. kita gali seperti apa yang sebenarnya.  

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

radikalisme terus berjalan ? 

Jawaban : 

Dengan dakwah sosial ini kita besama-sama pengurus lainya  berkerjasama 

melalukan dakwah soaial sebagaimana yang saya tadi sampaikan, yakin 



melalui pendidikan misalnya kita besama guru-guru dan muridnya dalam 

pelaksanaanya. 

 

3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 

Semua pengurus Muhammadiyah  baik dari ditingkat cabang, kecamatan, 

para da’i-da’i serta para jama’ah Muhammadiyah yang ada di Kabupaten 

Bondowoso.  

4) Adakah kendala Muhammadiyah  dalam pelaksanaan strategi dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada. Ada kendala semuanya berjalan lancar dari dibantu oleh 

masyarakat. 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Majelis Tabligh selama ini membincangi tentang bagaimana memelihara 

dan mengelolah masjid-masjid termasuk jama’ahnya dan mubaligh-

mubalighnya agar tidak dimasuki paham radikalisme. Maka yang dilakukan 

adalah kami bersama yang lainnya terus membentengi masjid, para da’i dan 

juga jama’ah Muhammadiyah supaya mereka bisa memahami radikalisme 

ketika khotbah jum’at kita sampaikan. 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

Nama Informan : H. Mazdkur Damiri 

Jabatan      : Ketua MWCNU Kecamatan Kota Bondowoso 

Hari,Tanggal  : Senin, 17 februari 2020 

 

Fokus I : Bagaimana konsep strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1. Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, konsep strategi dakwah yang dilakukan 

melalui dakwah itu ada yang lisan, tulis dan tindakan,  apakah dapat menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dapat lah mas, ade dengan bil lisan ketika berceramah lewat pengajian 

sedikit menyinggung paham radikal dengan ciri-cirinya. Dakwah ini yang 

saya kira paling dominan digunakan untuk menangkal radikalisme. 

  
2. Bagaimana menurut Nahdlatul Ulama, mana yang lebih sering digunakan 

dakwah lisan, tulis atau tindakan di Bondowoso dalam menangkal radikalisme 

? 

Jawaban :  

Kalau di Bondowoso masyarakatnya itu mengakses pengetahuan keislaman 

itu lebih banyak melalui lisan, jadi sedikit sekali yang ini mendapatkan 

pengetahuan itu melalui tulisan. Kalau yang melalui tulisan ini rata-rata 

kelompok masyarakat yang intelektualnya menengah menengah keatas jadi 

ceramah pengajian yang saya kira paling dominan dan Nahdatul Ulama di 

Bondowoso yang sangat dominan di sini dakwah bil lisan. 

3. Mengapa Nahdlatul Ulama menggunakan konsep strategi dakwah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 



Karena kita tahu radikalisme bukan hanya sekedar isu sebetulnya 

radikalisme itu dapat merusak ukhuwah sebetulnya. Dan selama ini 

Nahdlatul Ulama selalu getol untuk bagaimana mendorong terbangunnya 

ukhuwah. Jadi kalau di Nahdlatul Ulama perlu diketahu, mas ade, itu ada 

tiga ukhuwah yaitu ada Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathoniyah, 

Ukhuwah Basyariyah. Artinya dengan adanya radikalisme ini bertentangan 

dengan prinsip-prinsip yang kita yakini di dalam Nahdlatul Ulama 

4. Bagaimana konsep strategi dakwah yang dilakukan oleh Nahdlatul Ulama  

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban : 

Selama ini konsep strategi dakwah yang dilalukan untuk menangkal 

radikalisme dengan cara memberikan pemahaman, sambil berdiskui sesama 

pengurus, kemudian setelah itu baru dilanjutkan kepada para anggota, 

masyarakat, bagaimana cara berdakwahnya bisa dengan pendekatan sufistik. 

Jadi kalau pendekatan sufistik itu yang dominan adalah pendekatan cinta 

cara keberagamaan, damai, toleran menyejukkan ini meskipun tidak 

dikhususkan untuk menyerang radikalisme atau tidak kemudian dinyatakan 

sebagai upaya deradikalisasi. Maka itu secara otomatis sebagai kounter 

wacana sebagai kounter style dakwah jadi bahwa berislam itu tidak harus 

dengan cara-cara yang sangar, tidak harus dengan marah-marah tetapi harus 

dengan cara damai dengan cara yang ramah kalau dalam bahasanya kiai 

Zainudin MZ itu dakwah yang merangkul bukan memukul dakwah yang 

mengajak bukan mengejek. 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh Nahdlatul Ulama dengan strategi dakwah 

dalam menangkal radikalisme  di Kabupaten Bondowoso? 

Jawaban : 

Dengan menggunakan strategi dakwah pastinya apa yang menjadi keinginan 

Nahdlatu Ulama untuk menangkal radikalisme ini bisa terkonsepnya, artinya  

berdakwah bisa apa yang saya sampaikan tadi bisa secara terang-terangan 

berdakwahnya atau juga samar-samar didalam menyampaikan radikalisme 

terhadap para jama’ah atau masyarakat.. 



Fokus II : Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten 

Bondowoso. 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam menangkal 

radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Dakwah yang di lakukan Nahdlatul Ulama ini ada yang sifatnya manifes 

yang terang-terangan memang mengarah kepada di radikalisasi, ini biasanya 

dilakukan oleh lembaga-lembaga tertentu dengan waktu-waktu yang 

sifatnya insidental misalnya yang dilakukan oleh lembaga seperti 

lakpesdam. Kemudian juga misalnya di lembaga Bahtsul masa'il topik-topik 

tertentu membahas tentang itu kemudian juga di banom seperti ansor 

dengan banser nya juga termasuk seperti Isnu dan lain sebagainya ini yang 

memang secara terang-terangan berdiskusi tentang radikalisme yang kedua 

adalah latency jadi strategi yang tidak nampak jadi misalnya Nahdlatul 

Ulama selalu berdakwah dengan humor berdakwah dengan santun 

berdakwah dengan pendekatan sufistik ya jadi kalau pendekatan sufistik itu 

yang dominan adalah pendekatan cinta cara keberagamaan, damai, toleran 

menyejukkan ini meskipun tidak dikhususkan untuk menyerang radikalisme 

atau tidak kemudian dinyatakan sebagai upaya deradikalisasi. Jadi ini yang 

dilakukan strategi yang tidak nampak ini yang lebih dominan di Nahdlatl 

Ulama itu secara continue karena karakteristik kiyai-kiyai, mubalaig-

mubalaig Nahdlatul Ulama para dai daiyah Nahdlatul Ulama rata-rata 

karakternya sejuk, jadi  karakternya damai isinya pun juga toleran jadi  

makanya ini secara otomatis merupakan dakwah jadi strategi dakwah. 

2) Bagaimana cara menjaga agar pelaksanaan strategi dakwah untuk menangkal 

ini terus berjalan ? 

Jawaban : 

Nahdlatul Ulama selalu berdakwah dengan humor berdakwah dengan 

santun berdakwah dengan pendekatan sufistik. Yang dimaksud pendekatan 

sufistik adalah pendekatan cinta cara keberagamaan, damai, toleran dan 



menyejukkan Itu semua ini tidak dikhususkan untuk menyerang radikalisme 

atau tidak kemudian dinyatakan sebagai upaya deradikalisasi, maka itu  

merupakan secara untuk menjaga pelaksanaan srategi dakwah tetep terus 

berjalan. 

3) Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan strategi dakwah dalam  menangkal 

radikalisme ? 

Jawaban : 

Semua pengurus Nahdlatul Ulama baik ditingkat banom, lembaga yang ada 

ditingkat kecamatan maupun ditingkat desa atau dusun yang tentunya 

mengerti tentang radikalisme. 

4) Adakah kendala Nahdlatul Ulama dalam pelaksanaan strategi dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Tidak ada mas, ade alhamdulillah semua pengurus kompak untuk mencegah 

masuknya paham tersebut. 

5) Dalam bentuk apakah pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Bisa dengan mengadakan pengajian atau ikut pengajia dan para kader-kader 

Nahdlatul Ulama yang tersebar dimasyarakat misalya yang ada di LSM atau 

di Dewan pendidikan bisa mengadakan seminar terkait radikalisme.Begitu 

pula kader yang aktif di Ansor,  di lembaga atau badom bisa juga 

melakukan hal yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : Moh. Efril Kasiono 

Unsur   : Jama’ah Nahdlatul Ulama 

Alamat   : Desa Kembang RT 23 RW 4 

Hari, Tanggal  : Minggu, 1 Maret 2020 

 

 

1. Bagaimana Nahdlatul Ulama dalam menangkal radikalisme khususnya di 

Kabupaten Bondowoso ?  

Jawaban : 

Kalau Nahdlatul Ulama melakukan dakwahnya dengan damai, santun 

kepada masyarakat sehingga masyarakat merasa tidak ketakutan dan 

kerasan selama mendengarkan dan mudah dipahami karena diselingin 

bercanda didalam berdakwahnya. Disamping itu juga Nahdlatul Ulama 

melalukan dakwahnya dengan  model pendekatan, sopan santun, guyonan  

yang tadi saya bilang, didalam menyampaikan dakwah apalagi ini terkait 

radikalisme Nahdlatul Ulama selalu tidak diem untuk menangkal paham 

tersebut. 

2. Setahu Bapak bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdalatul Ulama 

dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Selama ini yang saya ikuti,mas ade, pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul 

Ulama dalam menangkal radikalisme kegiatanya yang banyak dilakukan 

dengan mengadakan kegiatan pengajian, pelatihan, pengkaderan dan lain 

sebagainya. 

 

 



TRANSKIP INTERVIEW DENGAN INFORMAN 

 

 

 

 

Nama Informan : Andi Subagio 

Unsur   : Jama’ah Muhammdiyah 

Alamat   : Perum PBI Blok G.11 RT 18 RW 05 Kelurahan Nangkaan 

Hari, Tanggal  : Senin, 2 Maret 2020 

 

1) Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama  atau 

Muhammadiyah dalam menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Selama ini Muhammadiyah melakukan dakwahnya dengan turun langsung 

dalam bentuk kegiatan sosial yakni pemberian santunan, mengadakan 

sosialisasi melalui lembaga-lembaga yang didalamnya tentang radikalisme. 

Sedangkang kalau di Nahdlatul Ulama  dakwahnya melalui pengajian kan 

begitu yang saya tahu. 

2) Setahu Bapak bagaimana pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah dalam 

menangkal radikalisme di Kabupaten Bondowoso ? 

Jawaban : 

Kebetulan saya jama’ahnya, setiap hari minggu ada pengajian yang isinya 

tentang penguatan tentang Muhammadiyah. 









































 
 

BENTUK-BENTUK  KEGIATAN STRATEGI DAKWAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dalam kegiatan 

pemberian pemahaman tentang radikalisme kepada pengurus Nahdlatul Ulama di 

Masjid Baitul Hidayah Nangkaan dengan menggunakan strategi sentimental (al-

manhaj al athifi). 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Muhammadiyah Bondowoso dalam pemberian 

pembahaman tentang radikalisme kepada jama’ah di rumah Bapak Fuat 

Tamansari Bondowoso dengan menerapkan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah dalam bentuk kewaspadaan Nahdlatul Ulama 

Bondowoso dengan maraknya paham radikalisme di Bondowoso dengan cara 

turba untuk menambah  kuatkan jaringan organisasi di MWCNU Kecamatan 

maesan dengan menerapkan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

Lihat : https://www.radar-x.net/2018/10/maraknya-paham-radikalisme-pcnu-

bondowoso-kuatkan-jaringan-organisasi.html 
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Salah bentuk  strategi dakwah  grub fecebook warga Muhammadiyah Jawa Timur 

dengan menggunakan strategi rasional ( al-manhaj al-aqli ). 

Buka di facabook : grub warga Muhammadiyah Jawa Timur 

Kegiatan strategi dakwah melalui media sosial oleh Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Bondowoso juga menggunakan strategi rasional sebagai bentuk 

kewaspadaan terhadap paham radikalisme yang di kemas dalam bentuk grub 

whatsapp antara lain : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grub whatsapp 9 Pimpinan Daerah  Muhammadiyah Bondowoso 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Grub whatsapp  forum Al-HUDA Muhammadiyah Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dalam bentuk 

pengkaderan dengan strategi rasionalnya dengan mengadakan kegiatan pendidikan 

kader penggerak Nahdlatul Ulama (PKPNU) angkatan XI di Pondok Pesantren 

Nurut Taqwa Cermee  yang di hadiri Bupati Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso dengan 

menerapkan strategi rasional dengan mengadakan pelatihan pendidikan kader 



 
 

dakwah dengan nara sumber ketua Tanfidziyah PCNU Bondowoso KH. Abdul 

Qodir Syam di kantor MWCNU Cermee. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso yang 

dikemas dengan pelatihan kader pancasila  dengan menerapkan strategi rasional 

dengan mendatangkan nara sumber Bupati Bondowoso H. Amin Said Husni di 

Kantor Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan 

Tenggarang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Muhammadiyah yang dikemas dengan 

strategi indrawi yakni pemberian santunan yang dilakukan oleh ibu-ibu Aisyiyah 



 
 

Muhammadiyah Kecamatan Kota Bondowoso yang dilaksanakan  di rumah 

tanfidz Qur’an dabasah Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar hadir pengisi kegiatan kajian rutin di Masjid Al-Huda Dabasah Bondowoso 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pengisi nara sumber kajian rutin dua minggu sekali setiap bulan yang dengan 

strategi rasional yang dilaksanakan di Masjid Al-Huda Dabasah Kabupaten 

Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah yang dilakukan oleh Pengurus Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor (PC GP Ansor) Bondowoso dengan strategi rasionalnya 

melaksanakan kegiatan yang di kemas dengan workshop tentang de radikalisasi 

yang dilaksanakan di Aula PCNU Bondowoso. 

Lihat : https://www.nu.or.id/post/read/62360/quotislam-radikalquot-berangkat-

dari-pemahaman-agama-dangkal 
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Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah yang dilaksanakan kader Nahdlatul Ulama 

yang diadakan oleh dewan pendididikan Kabupaten Bondowoso dengan strategi 

rasionalnya mengadakan seminar tentang penguatan pendidikan karakter dan 

deradikalisasi generasi muda yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tenggarang 

Bondowoso. 

Lihat : https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-

paham-radikalisme-di-bondowoso/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelaksanaan strategi dakwah Nahdlatul Ulama Bondowoso yang di 

kemas dengan pengajian umum dengan menerapkan strategi sentimental yang 

dilaksanakan di musholah kifayah Al-Hidayah Kelurahan Belindungan Kabupaten 

Bondowoso. 

https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-paham-radikalisme-di-bondowoso/
https://kabarrakyat.id/dewan-pendidikan-bersama-gusdurian-minimalis-paham-radikalisme-di-bondowoso/
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